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ABSTRAK

Hermawati, F. Lusi Veranita. 2004. Pengembangan Media Gambar dalam
Pembelujaran Bahasa Indonesia bagi Pembelajar Asing Tingkat Dasar
(Beginner) Di Puri Bahasa Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Produk yang dihasilkan
adalah media gambar. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian m adalah
bagaimana pengembangan media gambar dalam pembelajaran bahasa Indonesia
bagi pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta?

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan media
gambar untuk pembelajaran bahasa Indonesia bagi pembelajar asing tingkat dasar
(beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta. Pengembangan media gambar ini diawali
dengan kegiatan analisis kebutuhan. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang kebutuhan pembelajar dalam kontak bahasa dan cara belajar
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Informasi tersebut didapatkan dengan
menggunakan kuesioner yang dibagikan pada pembelajar. Kegiatan lainnya
adalah wawancara. Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan media gambar.
Wawancara ini dilakukan secara informal.

Pengembangan media gambar dilakukan dengan menggunakan model
Sadiman. Langkah-langkah pengembangan tersebut adalah sebagai berikut: (a)
mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik pembelajar, (b) merumuskan tujuan
mnstruksional dengan operasional dan khas, (¢) merumuskan butir-butir materi
secara terperingi yang mendukung tercapainya tujuan, (d) mengembangkan alat
pengukur keberhasilan, (e) menulis naskah media, dan (f) inengadakan tes dan
revisi.

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti membuat produk berupa media
gambar berdasarkan matent dari modul 1b yang digunakan khusus di Puri Bahasa
Yogyakarta dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya untuk pembelajar
asing tingkat dasar (beginner). Media gambar tersebut disusun untuk enam
pelajaran, vaitu pelajaran 7 sampai dengan pelajaran 12. Untuk masing-masing
pelajaran, media gambar tersebut terdiri dani tiga tahap untuk setiap struktumya,
yaitu (1) tahap pengenalan, (2) tahap driil, dan (3) tahap penguvatan; dan satu
tahap untuk struktur gabungan, yaitu tahap review. Media gambar tersebut terdini
dari kartu, dan gambar berseri.

Kualitas media gambar dapat diketahui setelah dilakukan uji coba produk.
Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan masukan dan saran terhadap
produk pengembangan. Uji coba dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) penilaian
oleh dosen ahli bahasa Indonesia dari Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dan
pengajar bahasa Indonesia dari Puri Bahasa Yogyakarta, dan (2) uji coba
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lapangan. Data yang didapatkan dari kedua uji coba tersebut, digunakan untuk
merevisi produk yaitu media gambar yang telah dibuai.

Produk pengembangan ini belum diujicobakan di lapangan secara
menyeluruh dalam proses pembelajaran, schingga dimungkinkan adanya
kekurangan-kekurangan dalam pengembangan produk ini, oleh karena itu, perlu
diadakan penelitian lebih lanjut untuk melihat kefektivan media gambar tersebut
untuk seluruh pelajaran. Selanjutnya apabila terdapat ketidakefektivan atau
kekurangan-kekurangan lain setelah media gambar untuk seluruh pelajaran
diimplemenasikan, maka produk ini perlu dikembangkan sesuai dengan konteks
pembelajaran yang sedang berlangsung.
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ABSTRACT

Hermawati, F. Lusi Veranita. 2004. Developing a Set of Draw Media In
Indonesian Study for Foreign Student of Beginner Level’s In Puri
Bahasa Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: The Study of Language
Education, Art of Indonesia and Area Program. Teachership and Education
Science Faculty. Sanata Dharma University

This research is a development research. The product that has been yielded
is a set of draw media. The problem formulation stated is: how is the deveiopment
of draw media in Indonesian study for foreign student of beginner level’s in Puri
Bahasa Yogyakarta?l.

The goal of this development research is to yielding a draw media for
Indonesian studying for foreign student in the beginning level’s in Puri Bahasa
Yogyakaria. The development research is begun with the activity of needs
analysis. The activity is done to get information about the student’s needs in
language contact and the way how to learn Indonesian studying. The information
is obtained by using the questionnaire which is allotted to other students. Another
activity is interview. Interview is attended to get information about things that
related to draw set media development. The interview is done informally.

Draw media development is conducted by using Sadiman’s Model. The
steps are explained bellow: (a) identifying the requirement and characteristic the
student, (b} formulating the instructional goal operationally and specific, (c)
formuiating matenal that support for getting a goal, (d) developing the efficacy
grader, (e) writing the media script, and (f) perform test and revise.

in ths developmg rescarch, e rescarcher make product such a draw
media based on the material from 1b modul that’s used specifically in studying
Indonesian language in Puri Bahasa Yogvakarra, especially for foreign people of
beginner level’s. The draw media is arranged for six lesson, that is seventh to
twelve lesson. In each lesson, the draw media consist of 3 phases for each
structure, which 1s: (1) ntroduction phase, (2) drill phase, and (3) strengithening
phase; and one phase for combination of all structures, that is a review phase. This
draw media consist of card and serial draw.

The draw media quality is known after done a product try out. The product
try out is done to get an input and suggestion toward the developing product. The
product try out steps are: (1) the try out with lecturer of Indonesian learning in
Sanata Dharma University and the teacher of Indonesia langnage in Puri Bahasa
Yogyakarta, and (2) try out in class. The data which to get from both of that try
out, used to revise the developing product that is a draw media.
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This developing preduct has not been completely tried out in teaching
learning activity in class, so there is a possibility of existence to lack in
developing this product, moreover, a further research needed to find out the
effectiveness of this product after it has been implemented for all of a lesson then
to lack of this product after it has been found, so this product needs to be
develeping according to studying centext to go on.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Interaksi edukatif, menurut Surachmad (1982: 16) terkait dengan tujuh hal,
yaitu: (1) tujuan, (2) bahan, (3) pelajar, (4) guru, (5) metode, (6) situasi, dan (7)
evaluasi. Ketujuh hal tersebut tidak dapat dilepaskan dan penggunaan media.
Menurut Surachmad (1967: 29), pencapaian tujuan dapat diwujudkan lebih baik
dengan mempergunakan alat-alat yang sesuai dengan sifat tujuan. Penggunaan
alat-alat dalam proses mengajar bertujuan mempertinggi prestasi belajar pada
umumnya. Dengan demikian teranglah pula bahwa guru juga harus mempunyai
pengertian akan fungsi dan kedudukan alat-alat di dalam pekerjaannya sehari-hari.
Menurut Sudjana dan Rivai (1990: 7), melalui penggunaan media pengajaran
diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada
akhimya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.

Menurut Pranowo (2002: 4), agar pembelajaran dapat belajar secara efektif,
media pembelajaran tidak cukup hanya menggunakan papan tulis yang dipakai
untuk menulis oleh guru. Media pembelajaran tidak cukup hanya dengan
menggunakan buku teks. Guru harus kreatif mengembangkan berbagai macam
media yang dapat membantu dan mempermudah siswa belajar.

Materi pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru adalah pesan yang akan
disampaikan kepada siswa. Jika materi tersebut hanya disampaikan secara lisan

melalui ceramah atau secara tertulis dalam buku teks, siswa sering sulit



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

menangkap isinya. Oleh karena itu, materi tersebut dibantu dengan menggunakan
media yang memungkinkan siswa dapat menyerap dengan mudah (Pranowo,
2002: 5). |

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti akan lebih meml;satkan
perhatian pada media gambar. Media ini diharapkan dapat digunakan untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa, mendukung pembelajaran lebih kondusif,
dapat mempertajam daya serap pembelajar dalam memahami materi, d.apat
memberikan variasi lain dalam proses belajar mengajar, dan mengaktitkan
pembelajar asing pada tingkat dasar (beginner) dalam belajar bahasa Indonesia
khususnya di Puri Baliasa Yogyakarta.

Dipilihnya media gambar, karena media ini mudah dimengerti dan dapat
membantu pemahaman, selain mudah menjumpai media ini, media gambar pun
tidak membutuhkan banyak biaya. Media ini dapat juga memperkuat impresi,
menambah fakta baru, dan memberi arti dari suatu abstraksi (Wibawa & Mukti,
2001: 43). Menurut Zuleiman (1981:27), media gambar mudah di dapat, dapat
dibuat sendiri, mudah menggunakannya, mempermudah dalam menangkap ide
atau informasi yang terkandung di dalamnya, juga dapat memberikan
penggambaran visual yang konkrit tentang masalah yang digambarkan.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih pembelajar aéing. khususnya
pembelajar asing tingkat dasar (beginner) sebagai subjek penelitian. Dalam
kenyataannya, pembelajar asing yang sedang belajar bahasa Indonesia, tidak dapat
dengan mudah memahami materi jika hanya dituturkan secara lisan. Dalam

pembelajaran tersebut sangat dibutuhkan media yang dapat membantu proses
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pemahaman pembelajar, sehingga dengan adanya penelitian ini, diharapkan
nantinya dapat berguna bagi peneliti sendiri, juga bagi rekan-rekan mahasiswa
yang lain sebagai calon pengajar BIPA, bagi lembaga Bahasa Puri Bahasa dapai
sebagai inventans atau variasi media yang lain, juga para pembaca yang tertarik
pada hal yang sama yaitu media gambar. Alasan mengapa peneliti memilih Puni
Bahasa, karena Puri Bahasa menggunakan pendekatan Metode Langsung (Direct
Method). Pendekatan ini lebih menyoroti pada kemampuan berbicara, maka
penggunaan media sangat dituntut. Selain itu, sepengetahuan peneliti belum
banyak penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti lain di lembaga
tersebut, khususnya mengenai media. Digunakannya modul 1b dalam penelitian
pengembangan ini, karena modul ini yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia bagi pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa
Yogyakarta. Selain itu, modul ini lebih membutuhkan variasi media, terutama

media gambar daripada modul yang lain.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang diangkat dalam penelitian pengembangan ini adalah
“bagaimanakah pengembangan media gambar dalam pembelajaran bahasa
Indonesia bagi pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa

Yogyakarta?”
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1.3 Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini adalah:
menghasilkan media gambar untuk pembelajaran bahasa Indonesia bagi

pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta.

1.4 Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah media
gambar yang sesual dengan materi dalam modul 1b yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing tingkat dasar (beginner) di Puri
Bahasa Yogyakarta.

Media gambar tersebut disusun untuk enam pelajaran, yaitu pelajaran 7
sampai dengan pelajaran 12. Untuk masing-masing pelajaran, media gambar
tersebut terdiri dari tiga tahap untuk setiap strukturnya. yaitu (1) tahap
pengenalan, (2) tahap drill, dan (3) tahap penguatan; dan satu tahap untuk
struktur gabungan, yaitu tahap review. Peneliti membuat gambar tersebut dalam
bentuk gambar berseri, dan kartu.

Digunakannya modul 1b sebagai sumber pengembangan media gambar,
karena media gambar yang ada di Puni Bahasa Yogyakarta, khususnya yang sesuai
dengan tema dalam materi modul 1b dirasa kurang bervariasi, sehingga penelitian

in1 sangat efektif dan penting untuk diadakan.
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1.5 Pentingnya Pengembangan
Pengembangan ini penting dilakukan karena hal-hal berikut ini:
(1) Pengembangan media gambar merupakan salah satu upaya dalam
memberikan variasi lain dalam proses -belajar mengajar khususnya di
Puri Bahasa Yogyakarta.
(2) Dengan adanya produk pengembangan ini diharapkan dapat
mempertajam daya serap pembelajar dalam memahami materi.
(3) Dengan adanya produk pengembangan ini, pembelajaran bahasa
Indonesia di Puri Bahasa Yogyakarta khususnya akan lebih kondusif dan

menarik.

1.6 Asumsi dan Batasan Pengembangan
1.6.1 Asumsi yang Mendasari Pengembangan
Ada tiga asumsi yang mendasari penelitian pengembangan ini, yaitu:

(1) Media digunakan sebagai dasar pengoptimalan kemampuan berbahasa
Indonesia pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa
Yogyakarta.

(2) Tingkat pemahaman para pembelajar asing di Puri Bahasa Yogyakarta
dapat dibantu dengan atau melalui media gambar yang disesuaikan dengan
tema-tema.

(3) Media gambar dapat mendukung efektivitas pembelajaran bahasa.
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1.6.2 Batasan Pengembangan
Dalam penelitian pengembangan ini, produk yang dikembangkan adalah
sebagai berikut:

(1) Pengembangan ini terbatas pada pengembangan media gambar.

(2) Pengembangan media gambar dalam bentuk gambar berseri, dan kartu.

(3) Pengembangan media gambar disesuaikan dengan modul 1b yang ada di
Purt Bahasa Yogyakarta.

(4) Pengembangan media gambar terdin dan enam pelajaran. Untuk setiap
strukturnya terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) tahap pengenalan, (2) tahap
drill, dan (3) tahap penguatan; dan satu tahap untuk struktur gabungan,
yaitu tahap review.

(5) Pengembangan media gambar dirancang hanya untuk pembelajar asing

tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta.

1.7 Definisi Istilah
Untuk mempelajari pengembangan ini. maka peneliti akan memben
batasan-batasan istilah yang dirasa penting dan mendukung dalam pemahaman
yaitu sebagai berikut:
(1) Pengembangan adalah suatu proses atau cara untuk mehghasilkan suatu
produk berupa media gambar.
(2) Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk
menyampaikan suatu pesan atau informasi dan sumber kepada

penerimanya (Soeparno daiam Hestiningsih, 2003: 14).
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(3) Gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam
bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran. Macamnya
lukisan, ilustrasi, karikatur, kartu, poster, gambar berseri, potret, slide,
film strip, opaque (Hamalik, 1966: 57).

(4) Media gambar adalah media yang digunakan dalam proses pembelajaran

berupa gambar.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dapat dideskripsikan atas 5 (lima) hal, yaitu: (1)
pendahuluan, (2) kajian pustaka, (3) metode pengembangan, (4) hasil
pengembangan, dan (5) penutup.
(1) Bab 1 Pendahuluan

Bab ini mengemukakan uraian pendahuluan yang terdini dari delapan hal,
yaitu: (1) latar belakang masalah, (2) rumusan masalah, (3) tujuan pengembangan,
(4) spesifikasi produk yang diharapkan, (5) pentingnya pengembangan, (6) ruang
lingkup pengembangan, (7) definisi istilah, dan (8) sistematika penulisan.
(2) Bab 2 Kajian Pustaka

Bab ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian. Teori
tersebut ada 9 (sembilan) hal, yang terdiri dari: (1) penelitian yang relevan, (2)
profil Puri Bahasa Yogyakarta, (3) metode pembelajaran bahasa, (4) pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran bahasa, (5) gaya belajar, (6) media pembelajaran
bahasa, (7) media gambar, (8) pengembangan media gambar, dan (9) kerangka

berpikir.
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(3) Bab 3 Metode Pengembangan

Bab imi memuat beberapa hal yaitu: (1) model pengembangan, (2)
prosedur pengembangan, dan (3) wji coba produk. Dalam butir uji coba produk
diungkapkan (a) desain uji coba, (b) subyek coba, (c) jenis data, (d) instrumen
pengumpulan data, dan (e) teknik analisis data.
(4) Bab 4 Hasil Pengembangan
Bab ini berisi paparan dan analisis data mengenai: (1) hasil analisis kebutuhan, (2)
hasil wawancara, dan (3) hasil uji coba produk pengembangan yang meliputi: (a)
hasil uji coba produk pengembangan berdasarkan penilaian dosen ahli Bahasa
Indonesia dari Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dan pengajar Bahasa
Indonesia dan Puri Bahasa Yogyakarta, dan (b) hasil uji coba lapangan.
(5) Bab 5 Penutup

Bab ini memuat 3 (tiga) hal, yaitu: kajian produk pengembangan,

implikasi dan saran-saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini dibahas kajian pustaka yang relevan dengan pengembangan
produk, yang mencakup: (1) penelitian yang relevan, (2) profil Pun Bahasa
Yogyakarta, (3) metode pembelajaran bahasa, (4) pembelajaran bahasa Indonesia
yang komunikatif, (5) gaya belajar, (6) media pembelajaran bahasa, (7) media

gambar, (8) pengembangan media gambar, dan (9) kerangka berpikir.

2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian pengembangan belum banyak dilakukan di PBSID. Ada empat
penelitian pengembangan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ratn (2002),
Indaryati (2002), Hestiningsih (2003), dan Prasetyo (2003).

Skripsi dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia untuk Siswa Kelas 1 Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Ekonomi
yang disusun oleh Ratri (2002) bertujuan (1) mendeskripsikan kriteria bahan ajar
untuk siswa SMK kelas I berdasarkan kurikulum 1994, dan (2) mendeskripsikan
butir-butir bahan ajar yang sesuai untuk siswa SMK kelas I berdasarkan
kunkulum 1994. Metode vang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode
deskriptif.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa (1) ada empat kriteria bahan
ajar. Pertama, bahan ajar harus benar berdasarkan kaidah bahasa Indonesia, kaidah

bentuk dan pemakaian vanasi bahasa, dan kenyatazn kultural masyarakat. Kedua,
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bahan ajar harus sesuai dengan sasaran, minat dan perhatian siswa. Ketiga, bahan
harus menarik, baik dan segi tampilan, isi, ragam bahasa, dan tema. Keempat,
sumber bahan bervariasi; (2) Butir-butir bahan ajar meliputi butir-butir tata
bahasa, butir-butir kosa kata, dan empat kriteria berbahasa yang disusun secara
integratif.

Skripsi dengan judul Pengembangan Silabus Menulis Narasi untuk Siswa
Kelas V SD, yang disusun oleh Indaryati (2003) bertujuan untuk mendeskripsikan
pengembangan silabus menulis narasi untuk siswa kelas V SD dengan panduan
KBK. Hasil penelitian tersebut adalah silabus menulis narasi untuk siswa kelas V
SD Kanisius Jetis Depok SlemanYogyakarta.

Skripsi dengan judul Pengembangan Silabus Dan Materi Pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan Media Gambar untuk Siswa Kelas 1 SD Kanisius
Kotabaru Yogyakarta yang disusun oleh Hestiningsih (2003) ini, bertujuan untuk
menghasilkan produk (1) silabus dan (2) materi pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan media gambar untuk Siswa kelas I SD Kanisius Kotabaru semester I dan
II. Hasil dari penelitian tersebut adalah seperangkat produk berupa silabus dan
materi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan media gambar untuk Siswa kelas I
semester [ dan 1. |

Skripsi dengan judul Pengembangan Silabus dan Materi mata pelajaran
Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi uintuk Kelas 1
Semester [ SMU Pangudi Luhur Yogyakarta, yang disusvn oleh Prasetyo (2003)
ini bertuyjuan tersusunnya (1) silabus, dan (2) matenn Pembelajaran Bahasa Dan

Sastra Indonesia Sekolah Menengah Atas untuk kelas I semester I berdasarkan
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KBK dan indikator hasil belajar yang sesuai dengan karaktenistik kebutuhan siswa
di SMU Pangudi Luhur Yogyakarta. Hasil dan penelitian tersebut adalah
seperangkat produk yang berupa silabus dan maten pembelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia Sekolah Menengah Atas untuk kelas I semester I.

2.2 Profil Puri Bahasa Yogyakarta

Puri Bahasa adalah sebuah lembaga yang menawarkan jasa pengajaran
bahasa Indonesia untuk orang asing. Lembaga ini berdiri pada tanggal 29 April
1995. Lembaga ini berawal dengan nama Purl /ndonesian Language Plus.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Puri
Bahasa adalah Metode Langsung. Di mana metode ini memfokuskan pada
kemampuan berbicara.

Metode langsung tersebut dilaksanakan dalam setiap proses belajar
mengajar yang didukung dengan adanya suatu pengadaan media yang diantaranya
adalah media seperti televisi, video, fape, juga media gambar. Media-media
tersebut dimaksudkan sebagai sarana pendukung maten yang diajarkan.

Berkaitan dengan materi, sama halnya dengan media, materi yang
digunakan di Puri Bahasa pun materi yang disusun oleh tim penyusun materi yang
dibentuk oleh Puri Bahasa sendiri. Maten tersebut disusun untuk beberapa
tingkatan, yang disesuaikan dengan kemampuan pembelajar asing tersebut. Tidak
menutup kemungkinan, Puri Bahasa juga menyusun materi sesuai permintaan

pembelajar asing yang akan belajar bahasa Indonesia yang berkaitan dengan
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pekerjaannya ataupun tujuan pembelajar tersebut belajar bahasa Indonesia,
misalnya materi mengenai dunia perhutanan, pertanian, atau yang lain.

Unit bahasa Indonesia, tidak hanya menitikberatkan pada kegiatan
pembelajaran di kelas, tetapi juga membuat materi yang bisa dijual di luar baik
untuk kepentingan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah formal, atau
untuk orang-orang asing.

Berkaitan dengan kursus BIPA, di Puri Bahasa, terdapat program dengan
nama Communicative Beginner Fluent Communicator, Natural Communicator
(target 60 jam), dan Indonesian For Specific Purposes (ISP). Ketiganya
menitikberatkan pada kemampuan berbicara pembelajar.

Perkembangan Puri Bahasa, dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
masalah politik, keamanan baik yang berskala nasional maupun internasional.
Karena itu, Puri mencari jalan lain dengan membenkan pelayanan di tempat
murid tinggal/bekerja yang bernama program on site. Program ini akan
dipromosikan lebih gencar untuk alternatif pembelajar.

Semua kegiatan yang ada di Pun Bahasa yang berkaitan dengan BIPA,
semuanya tidak terlepas dari kerjasama pengurus yang ada di Puri Bahasa.

Adapun struktur organisast tersebut adalah:
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(Sumber: Puri Bahasa)

2.3 Metode Pembelajaran Bahasa

Dalam subbab ini akan dipaparkan mengenai dua hal, yaitu: (1) ragam

metode pembelajaran bahasa dan (2) metode langsung (direct method).

2.3.1 Ragam Metode dalam Pembelajaran Bahasa

Hingga saat ini, kita mengenal dan mengetahui adanya bermacam-macam

metode pembelajaran bahasa. Banyak pakar yang mengemukakan metode-metode

pembelajaran bahasa. Pada dasarnya metode-metode yang mercka ungkapkan

adalah sama, hanya ada sedikit pilihan yang berbeda. Para pakar tersebut
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diantaranya adalah Richards & Rodgers. Berikut adalah ringkasan sepuluh jenis

metode menurut Richards & Rodgers:

2.3.1.1 Metode Terjemahan Tata Bahasa (MTTB)

Menurut Richards & Rodgers (dalam Tarigan, 1991: 95), Terjemahan Tata
Bahasa adalah suatu cara menelaah bahasa dengan menganalisis kaidah-kaidah
tata bahasanya secara terperinci, kemudian menerapkannya dalam kalimat-
kaliamat atau teks-teks dalam bahasa sasaran. Tarigan (1991: 97), mengemukakan
bahwa tujuan utama dari metode ini adalah: (1) telaah sastra bahasa kedua, dan (2)
pengembangan keterampilan menganalisis melalui telaah tata bahasa.

Metode ini memusatkan diri terhadap pengembangan apresiasi tentang
kesusastraan bahasa yang dipelajari sambil mengajarkan bahasa tersebut. Siswa
diberikan bahan-bahan bacaan dan bahasa sasaran, kemudian menjawab
pertanyaan-pertanyaan sesudah mengikuti bacaan tersebut. Kegiatai-kegiatan
lainnya adalah menterjemahkan bacaan-bacaan yang bersifat sastra, menghafal
tata bahasa, serta mempelajari kesamaan kosa kata asing (Rombepajung, 1988:

124).

2.3.1.2 Metode Langsung (Direct Method)

Subyakto (1993: 16), mengemukakan bahwa mjuan utama metode ini
adalah penguasaan bahasa target secara lisan agar pembelajar mampu
berkomunikasi dalam bahasa target. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sangat

dibutuhkan guru yang terampil dan fasih, karena dengan menggunakan metode



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15

ini, dalam menyediakan kegiatan dan situasi yang sebenamya di kelas sangatlah
sulit.

Menurut Rombepajung (1988: 125), metode ini membutuhkan media
seperti media gambar atau bahkan pantomim untuk menjelaskan kosa kata dan
konsep. Membaca dan menulis diajarkan sejak awal, namun yang menjadi

prioritas dalam kegiatan kelas adalah keterampilan berbicara dan mendengar.

2.3.1.3 Pengajaran Bahasa Situasional (PBS)

Tujuan metode ini adalah mengajarkan komando praktis bagi keempat
keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis). Silabus
yang digunakan adalah silabus struktural dan daftar kata. Teknik praktek/latthan
yang digunakan pada umumnya terdiri dari kegiatan-kegiatan repetisi dan
substitusi-subsitusi terpimpin, termasuk ulangan bersama, dikte, latthan runtun
(Tarigan, 1991: 10-14).

Peranan pembelajar dalam metode ini adalah: (1) penyimak dan pengulang
ucapan pengajar, dan (2) peresponsi atas pertanyaan dan perintah guru. Pengajar
berperan sebagai: (1) penata waktu. (2) melaksanakan praktek lisan, (3) perevisi,
(4) penguji, dan (5) pengembang kegiatan bahasa. Sedangkan peran mateni dalam
metode ini sebagai sarana pembantu dan penunjang proses belajar mengajar

(Tarigan, 1991: 18).
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2.3.1.4 Metode Audio Lingual

Menurut Tarigan (1991: 135), penekanan utama dalam metode ini
diletakkan pada keterampilan fundamental menyimak dan berbicara. Walaupun
membaca dan menulis tidak diabaikan, namun menyimak dan berbicara mendapat
prioritas utama, dan dalam pembelajaran keduanya lebih dulu daripada
keterampilan berbahasa yang lain.

Dalam metode ini, pembelajaran dilakukan dengan mengulang-ulang pola
kalimat dan kaidah-kaidah bahasa hingga mampu mengucapkan secara spontan.
Ulangan-ulangan tersebut seningkali menghambat penghipotesisan dan

penguasaan, karena menimbulkan kebosanan siswa.

2.3.1.5 Pengajaran Bahasa Komunikatif

Tujuan utama metode ini adalah agar pembelajar dalam berkomunikasi
dengan baik dan terampil berbahasa dalam bahasa sasaran (Tarigan, 1991: 252).
Salah satu ciri khusus dari pengajaran bahasa yang berpendekatan komunikatif,
menurut Rombepajung (1988: 138) adalah bahwa pendekatan tersebut
memberikan perhatian secara sistematis kepada aspek-aspek fungsional dan
structural dari bahasa yang diajarkan. |

Pandangan komunikatif tentang bahasa menyatakan bahwa bahasa adalah
sistem untuk menyatakan makna serta mengadakan interaksi dan komunikasi.
Dalam pengajaran bahasa, pengajar berperan sebagai fasislitator, motivator,
penasihat, dan penganalisis kebutuhan siswa. Peran pembelajar adalah sebagai

negosiator. Materi berperan sebagai sarana untuk meningkatkan penggunaan
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bahsa yang komunikatif (Rombepajung, 1991: 140). Teknik yang dibenikan
berorientasi pada kegilatan yang komunikatif, misalnya kegiatan kelompok,

permainan, dan lain-lain.

2.3.1.6 Responsi Fisik Total (RFT)

Tujuan umum metode i adalah mengajarkan kecakapan berbahasa lisan
pada suatu tingkat permulaan. Silabus yang digunakan berdasarkan kalimat
dengan kriteria gramatikal dan leksikal sebagai yang utama dalam pemilihan
bahan-bahan/butir-butir pengajaran. Latihan dijadikan kegiatan pokok. Pembelajar
berperan sebgai penyimak dan pelaku.

Guru berperan aktif atau sebagai sutradara dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Richards & Rodgers ( dalam Tarigan, 1991: 176) dikemukakan bahwa
pada umumnya tidak terdapat buku teks dasar dalam kelas yang menggunakan
metode ini. Dalam hal ini, guru harus berpera aktif dalam memilih dan
menyediakan bahan-bahan yang diperlukan, misalnya gambar, kartu, pensil, atau
media lain yang diperlukan dan sesuai dengan situasi dan kondisi yang

diinginkan.

2.3.1.7 Cara Diam

Tujuan utama dan metode ini adalah agar siswa lancar dalam
menggunakan bahasa asing, secara lisan pada tahap awal dan kemudian tahap
penguasaan secara tertulis (Rombepajung, 1988: 133). Peranan guru daiam

metode ini adalah mengarahkan serta mengawasi tingkah laku bahasa siswa, dan
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memberikan contoh-contoh kepada siswa yang harapannya siswa mampu mniru
dengan cepat dan tepat.

Menurut Rombepajung (1988: 133) pula, aspek bahasa yang menjadi
sorotan adalah kosa kata, kemudian aspek sintaksis, di mana aspek ini lebih
memprioritaskan keterampilan mendengar dan berbicara, baru kemudian
iketerampilan mebaca dan menulis. Bahan yang digunakan serta cara

penyajiannya menggunkan pendekatan struktural.

2.3.1.8 Pembelajaran Bahasa Masyarakat (PBM)

Menurut Rombepajung (1988: 135), tujuan umum metode ini adalah
penguasaan bahasa sebagai sasaran interaksi lisan. PBM adalah penerapan dan
teoni counseling — learning pada pengajaran bahasa. Kadang-kadang metode ini
dianggap sebagat pendekatan manusiawi dalam pembelajaran bahasa. Teor
tentang hakikat bahasa yang mendasari PBM adalah teori interaksional, yaitu teori
yang menyatakan bahwa bahasa merupakan alat untuk berinteraksi antarindividu
dalam sutau masyarakat.

Peran guru dalam metode ini menurut Tarigan (1991: 220-235) adalah
guru sebagai “kmower/councelor”, yang pada hakikatnya guru berperan pasif.
Tanggung jawab pengajar menyediakan wahana/kendaraan bagi suatu makna
dengan cara yang sesuai dengan tingkat kemahiran para pembelajar. Di samping
itu, pengajar juga harus menyediakan suatu lingkungan yang bersuasana nyaman,
aman dan tenteram. Dalam PBM, peran pembelajar adalah sebagai anggota suatu

masyarakat (yang anggotanya adalah pengajar dan pembelajar) dan belajar
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melalui interaksi dengan anggota masyarakat tersebut. Peran lain, menyimak
secara tekun, menetapkan makna yang mereka ekspresikan, mengulangi ucapan
bahasa sasaran dengan yakin, saling dukung dengan anggota masyarakat yang
lain, dan menjadi penyuluh bagi pembelajar lain. Peran buku teks dalam metode

ini tidaklah penting. Materi diberikan sesuai dengan perkembangan pembelajar.

2.3.1.9 Pendekatan Alamiah (PA)

Menurut Tarigan (1991: 193), tujuan PA adalah (memperoleh) seperangkat
kecakapan atau kemampuan tingkat menengah atau lanjutan dalan bahasa asing,
paling tidak keterampilan oral-aural. Peranan materi dalam metode ini, adalah
membuat kegiatan-kegiatan kelas lebih bermakna. Materi lebih diutamakan dari
kenyataan daripada buku teks.

Peranan pengajar adalah sebagai berikut: (1) sebagai sumber pokok
masukan, (2) pencipta suasana kelas yang menarik, dan (3) memilih dan menata
kegiatan kelas yang menarik. Pembelajar berperan sebagai berikut: (1) memberi
informasi mengenai tujuan mereka, sehingga aktivitas pemerolehan terarah dan
sesual dengan harapan mereka, (2) berperan aktif dalam pembelajaran, (3)
menetukan mjika memproduksi dan meningkatkan ujaran, dan (4) bersama
pengajar menentukan waktu, koreksi dan praktek pembelajaran yang dibutuhkan

(Tarigan, 1991: 209-210).
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2.3.1.10 Sugestopedia

Tujuan utama metode ini, menurut Rombepajung (1988: 134) adalah
mempelajari bahasa asing untuk komunikasi sehari-hann dengan cara
menanggulangi rintangan-rintangan psikologis. Dalam Tangan (1991: 102),
peranan pembelajar adalah sebagai berikut: (1) mengikuti kursus sugestopodia
secara suka rela dengan mematuhi peraturan kelas dan segala kegiatannya, (2)
tidak boleh memikirkan, memanipulasi atau menelaah maten, tetapi harus
mempertahankan suasana pseudo-pasif, dan (3) sabar menghadapi bahkan harus
mendorong timbulnya rasa kekanakan mereka. Sedang peran pengjar adalah: (1)
menciptakan situasi-situasi yang menjadi wadah pembelajar, (2) menjadikan
materi yang dapat mendorong penerimaan dan penyimpanan pembelajar.
Sedangkan bahan pengajaran bertindak sebagai penunjang langsung, yang terdin
dari teks dan rekaman, dan bertindk sebagai penunjang tak langsung, seperti kelas,

perabot, dan musik.

2.3.2 Metode Langsung (Direct Method)

Dari berbagai ragam metode pembelajaran tersebut, berikut akan dibahas
lebih lanjut mengenai Metode Langsung (Direct Method). A]asah mengapa hanya
metode ini yang dibalﬁs, karena metode inilah yang digunakan di Puri Bahasa
dalam proses belajar mengajar bahasa Indonesia.

Metode Langsung (Direct Method) berkembang pada awal abad ke -20.
Perkembangannya ditandai dengan penolakan terhadap metode terjemahan.

Penganut aliran Metode Langsung (Direct Method), berpandangan bahwa bahasa
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pertama-tama berwujud lisan, sedangkan bahasa fulis ditunda kemudian siswa
dipajankan (exposed) langsung dengan bunyi-bunyi bahasa dan penjelasan
mengenai kata-kata baru dengan keterangan atau uraian dari bahasa aslinya atau
peragaan dan alat visual. Pengajaran yang mendahulukan bahasa lisan ini
sebenarnya berlandas pada cara seorang anak sewaktu belajar bahasa ibunya.
Namun demi keberhasilan kelas dengan Metode Langsung (Direct Method), guru
dituntut menguasai bahasa bahasa lisan tingkat tinggi. Selain itu, jumlah siswanya
sedikit pada setiap kelas (Ura, 2002:17).

Menurut Subyakto (1993: 15), asumsi Metode Langsung (Direct Method)
adalah bahwa proses Belajar Tujuan (BT) sama dengan belajar bahasa sumber;
yakni penggunaan bahasa secara langsung dan intensif dalam komunikasi.
Menurut Subyakto (1993: 16) pula, tujuan utama Metode Langsung (Direct
Method) ialah penguasaan bahasa sasaran secara lisan agar pembelajar mampu

berkomunikasi dailam BT.

2.3.2.1 Ciri-ciri Metode Langsung (Direct Method)
Dalam pelaksanaannya, metode ini menurut Richards & Rodgers (dalam
Tarigan, 1991: 112), mempunyai ciri-ciri sebagai benkut: |
(1) Pembelajaran di kelas dilakukan dengan menggunakasn bahasa sasaran.
Dengan menggunakan bahasa sasaran dalam pembelajaran, maka secara
otomatis siswa dapat berlatth secara langsung, selain itu dapat pula
mempercepat kemampuan siswa dalam belajar berbahasa untuk

berkomunikasi.
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(2) Materi yang diajarkan adalah kosa kata dan bahasa sehari-hari. Dengan
mempelajari kosa kata dan bahasa sehari-han, maka siswa akan lebih
mudah untuk menerapkan dalam berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa sasaran.

(3) Keterampilan komunikasi lisan dilatih dengan tanya jawab antara guru
dengan siswa secara teratur dan bertahap. Hal tersebut dimaksudkan untuk
menguatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi, selain itu juga untuk
meyakinkan guru untuk melihat kemampuan siswa dalam belajar.

(4) Tata bahasa diajarkan secara induktif, yakni guru memberikan contoh-
contoh kaidah tata bahasa kemudian siswa menarik kesimpulan. Pada
dasarnya metode ini dilakukan untuk melatth bagaimana siswa dapat
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa sasaran, sehingga untuk tata
bahasa diajarkan tidak secara menyeluruh, tetapi tepat.

(5) Materi-materi baru diperkenalkan secara lisan. Dalam memasuki matern
baru, akan diperkenalkan secara sepintas dan belum menyeluruh, hanya
sebatas memberikan gambaran mengenai materi tersebut.

(6) Kosa kata konkret diajarkan melalui demonstrasi, objek-objek atau
gambar-gambar, dan kosa kata abstrak diajarkan melalui asosiasi-asosiasi
ide. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah pemahaman kosa kata.
Dengan bantuan gambar atau demonstrasi, ataupun asosiasi ide, maka
siswa mengetahui maksud dari kosa kata —kosa kata tersebut.

(7) Pemahaman berbicara dan menyimak diajarkan. Kedua keterampilan

berbahasa tersebut tidak bisa dipisahkan, karena sifat dari kedua
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keterampilan ini adalah timbal balik. Tanpa berbicara maka tidak ada
kegiatan menyimak, demikian pula tanpa ada menyimak, maka kegiatan
berbicara tidak akan efektif. Selain, itu dalam proses komunikasi, sangat
membutuhkan kedua keterampilan tersebut. Tanpa keduanya, maka tidak
akan terjadi sebuah komunikasi yang baik.

(8) Pembelajaran sangat memperhatikan ucapan dan tata bahasa yang tepat.
Metode ini menyoroti kemampuan berbicara pembelajar, maka untuk
berkomunikasi dengan baik sangat diperlukan kemampuan mengajar yang
jeli dan terampil, dalam mengajarkan tata bahasa dan pengucapan yang

tepat.

2.3.2.2 Teknik Pengajaran Metode Langsung (Direct Method)

I angkah-langkah metode ni, menurur Celce Murcia dan Mc Intosh
(dalam Subvakto, 1993: 16). melalui tujuh langkah. Langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut:

(1) Pembelajaran snuai dengan dialog atau humor vang pendek dalam bahasa
sasaran, dengan gaya bahasa informal maksud dan kegiatan ini adalah
untuk mengawali sebuah pembelajaran yang menyvenangkan dan produktif,
juga diperlukan pancingan-pancingan mengenai penguasaan materi siswa,
sehingga guru mampu mengukur kemampuan siswa.

(2) Materi mula-mula disajikan secara lisan dengan gerakan-gerakan, isyarat-

isyarat, dramatisasi-dramatisasi, atau menggunakan gambar-gambar. Hal
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tersebut dilakukan dengan maksud untuk membantu pemahaman siswa,
Jjuga mempercepat proses pemahaman kosa kata.

(3) Tanya jawab dalam bahasa sasaran menggunakan dialog atau humor
dengan gaya informal. Situasi yang berkesan santai tetapi serius membuat
suasana belajar jadi lebih menyenangkan. Suasana belajar yang dilakukan
dengan nyaman. dan menyenangkan, akan menimbulkan niat belajar yang
tinggt.

(4) Tata bahasa diajarkan secara induktif. Guru membenkan contoh-contoh
yang merangsang pembelajar untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan
sendir.

(5) Kata-kata digunakan dalam percakapan-percakapan, pengimbuhan-
pengimbuhannya diberikan kemudian pada pertemuan yang lain. Apabila
pembelajar sudah menguasar materr ataw dapat berkomumkasi dengan
‘baik, maka selanjutnya dapat belajar mengenai imbuhan-imbuhan.

(6) Para pelajar yang sudah maju diberikan bacaan sastra untuk pemahaman
-dan kemkmatan, tetapi bacaan sastra tidak -dianalisis-secara struktural atau
secara sistematis. Bacaan tersebut hanya dibenkan sebatas hiburan dan
pembelajar cukup mengetahui dan memahami sebuah lkarya satra saja,
tanpa menuntut mereka untuk menganalisisnya lebih lanjut.

(7) Budaya yang relevan pada aspek bahasa sasaran diajarkan secara induktif,
Mengenai sebuah kebudayaan, tidak diajarkan secara mendetail, hanya

sebatas pemahaman dan pengetahuan yang disampaikan dalam suatu
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pengantar yang-dapat disimpulkan-oleh pembelajar sendin sesuai dengan

pemahaman pembelajar.-

Untuk melaksanakan langkah-langkah tersebut, sebelumnya seorang guru
harus mempunyai persiapan materi dan kemampuan berkomunikasi yang baik,
selain itu seorang guru harus mempunyai pengetahuan yang luas, sehingga selama
proses pembelajaran, guru tidak dapat kehilangan arah komunikasi. Dalam
mengajar guru pun harus jeli dan terampil dalam membuat suasana belajar yang

menyenangkan dan kondusif.

2.3.2.3 Kelebihan Metode Langsung (Direct Method)

Kelebihan Metode Langsung (Direct Method) menurut Subyakto (1993:

17), ada empat hal. Keempat hal tersebut antara lain:

(1) Para pembelajar terampil dalam menyimak. Hal tersebut terjadi karena
kegiatan utama metode ini adalah berbicara, untuk itu sangat diperlukan
kemampuan menyimak yang baik.

(2) Para pembelajar mengetahui banyak kosa kata. Metode ini digunakan untuk
belajar berkomunikasi dengan menggunakan bahasa sasaran, sehingga
sangat membutuhkan kosa kata bahasa sasaran. |

(3) Para pembelajar memiliki lafal seperti atau mendekati penutur asli. Dalam
proses pembelajaran, metode ini menggunakan bahasa sasaran, dan hal
tersebut menuntut para perpbe]aja.r untuk selalu mengucapkan lafal seperti

penutur asli.
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(4) Para pembelajar mendapat banyak latihan dalam bercakap-cakap, khususnya
mengenai topik-topik yang sudah dilatih dalam kelas. Karena selama proses
pembelajaran selalu menggunakan bahasa sasaran, maka kesempatan
berlatih semakin banyak untuk para pembelajar.

Tarigan (1991: 120), mengungkapkan keunggulan metode ini ada tiga.
Keunggulan metode ini antara lain, adalah:

(1) Mempersiapkan pengetahuan tentang bahasa yang berguna bagi ujaran
dalam konteks. Dengan sering menggunakan bahasa sasaran, maka
pembelajar semakin memahami setiap penggunaan kosa kata-kosa kata
dalam setiap tuturan dengan tepat.

(2) Cocok bagi semua tingkatan linguistik pembelajar. Tujuan metode im
adalah untuk belajar berkomunikasi dengan menggunakan bahasa sasaran.
Pada dasarnya, belajar berkomunikasi dapat dilakukan siapa saja. Metode
ini dapat digunakan oleh siapa saja, sekalipun pembelajar yang berbeda
kemampuan dalam pemahaman materi.

(3) Tuturan spontan ditampilkan. Dalam proses pembelajaran, untuk memulai
atau membuka materi, bahkan tanya jawab antara pembelajar dengan guru
menggunakan dialog atau humor dengan gaya bahasa informa], sehingga
tidak menutup kemungkinan akan muncul tuturan-tuturan spontan dari
keduanya yang keluar dari materi, untuk itu metode ini sangat
membutuhkan guru yang terampil dan jeli, dalam melihat situasi dehingga
dapat memantau arah tuturan-tuturan tersebut agar tidak terlalu jauh dari

materi yang sedang dibahas.
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2.3.2.4 Kelemahan Metode Langsung (Direct Method)
Menurut Subyakto (1993: 17-18), kelemahan-kelemahan WMetode
Langsung (Direct Method), pada umumnya adalah sebagai berikut:

(1) Hanya dapat diterapkan dalam kelas yang jumlah pembelajarnya sedikit.
Metode ini menuntut perhatian yang lebih dari guru terhadap kemampuan
dan perkembangan pembelajar, karena untuk mampu berkomunikasi
dengan baik menggunakan bahasa sasaran sangat membutuhkan dialog
yang intensif antara guru dan pembelajar, selain itu menuntut pelafalan
yang tepat. Apabila dilakukan dalam kelas besar, maka tidak akan efektif,
karena selain menghabiskan banyak waktu, guru tidak dapat memantau
perkembangan pembelajar satu persatu.

(2) Menuntut para guru yang mempunyai kelancaran berbicara seperti penutur
ash, dan terampil. Dalam proses pembelajaran, penggunaan bahasa
sasaran sangat dituntut, untuk itu guru harus lebih terampil, jeh dan fasih,
sehingga pembelajar mampu mempelajari bahasa sasaran dengan baik,
dan sesuai dengan yang diharapkan oleh pembelajar.

(3) Mengandalkan  kemahiran guru  dalam  menyajikan = materi,
mengembangkan media, dan bukan buku-buku teks yang >bajk. Metode ini
menggunakan teknik lisan. Buku teks tidak begitu dibutuhkan, hanya
berfungsi scbagai pijakan atau dasar pembelajaran saja. Dalam
menyampaikan materi diperlukan kemahiran guru, dan kemampuan guru
dalam mengembangkan media dapat membantu kemampuan pembelajar

dalam berkomunikasi.
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(4) Banyak membuang waktu, karena dalam menerangkan materi harus
menggunakan bahasa sasaran, schingga membutuhkan penterjemahan
lebih dulu. Dalam memahami materi yang ada atau juga tuturan-tuturan
yang dihasilkan, pembelajar haruslah mengolah dalam pemahaman
mereka terlebih dahulu. Untuk mengungkapkannya pun pembe!ajar harus
menterjemahkan tuturan yang mereka ketahui dalam bahasa sasaran
terlebih dahulu, sehigga sangat membutuhkan waktu

(5) Kesalahan penafsiran tentang sesuatu keterangan dalam bahasa sasaran
dapat terjadi. Dengan pembelajar harus mengungkapkan pemahaman
mereka menggunakan bahasa sasaran, maka dapat terjadi kemungkinan
kesalahtafsiran pemahaman. Hal tersebut dapat menimbulkan kesulitan
baru dalam proses pembelajaran.

(6) Metode ini terlalu membesar-besarkan persamaan anmtara pemerolehan
bahasa pertama dan bahasa kedua/asing dan tidak memperhatikan
kenyataan-kenyataan keterbatasan dinding-dinding ruang kelas.

(7) metode im tidak mempunyai dasar yang kuat dalam teonn hinguistik
terapan (umpamanya, teori pemerolehan bahasa pertama dan bahasa

kedua/ asing).

2.4 Pembelajaran Bahasa yang Komunikatif
Dalam subbab ini, akan dibahas mengenai dua hal, vaitu (1) hakikat
pendekatan komunikatif, dan (2) pendekatan komunikatif dalain pembelajaran

bahasa.
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2.4.1 Hakikat Pendekatan Komunikatif

Menurut Anthony (dalam tarigan, 1991: 11), pendekatan mengacu pada
teori-teori mengenai: (a) hakikat bahasa, dan (b) hakikat pembelajaran bahasa
(language learning). Menurut Rombepajung (1988: 139), teori tentang bahasa
yang melandasi pendekatan komunikatif ialah teori vang menyatakan bahwa
bahasa itu adalah alat untuk menyatakan makna fungsional atau komunikatif.
Dalam Prasetyo (2003: 12), diungkapkan bahwa terdapat tiga teori yang
melandasi pendekatan komunikatif, yaitu: (1) teori kompetensi komunikatif, (2)

teori linguistik, dan (3) teori belajar bahasa.

2.4.1.1 Teori Kompetensi Komunikatif

Hymes (melalui Prasetyo, 2003: 12), mengungkapkan bahwa kompetensi
komunikatif adalah penguasaan secara naluri penutur asli untuk mengunakan dan
memahami bahasa secara wajar dalam proses komunikasi atau interaksi dengan
orang lain dalam kontak sosial. Dalam teori ini, terdapat empat dimensi
kompetensi komunikatif, yaitu: (1) kompetensi gramatikal yang merupakan ranah
kapasitas gramatikal dan leksikal, (2) kompetensi sosiolingwistik; mengacu pada
pemahaman Kkonteks sosial tempat berlangsungnva komunikasi (termasuk
hubungan peranan, pembagian informasi dan tujuan interaksi komunikatif), (3)
kompetensi straiegik; mengacu pada pelekukan strategi-strategi yang dipakai oleh
para komunikator untuk memprakasai, mengakhiri, memelihara, mereparasi, serta
mengarabkan kembali komunikasi, dan (4) kompetensi wacana; mengacu pada

interpretasi unsur-unsur pesan pribadi, menyangkut antarhubungan dan cara
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menyatakan makna dalam hubungan keseluruhan wacana atau teks (Canale &
swain melalui Tarigan, 1991: 268).

Jika diperhatikan, keempat dimensi tersebut mengandung aspek-aspek
komunikasi secara lengkap dan utuh yaitu kegramatikalan, konteks sosial
(termasuk hubungan peranan, pembagian informasi, dan tujuan interaksi), strategi
interaksi, dan isi/topic pembicaraan. Menurut Hymes (dalam Prasetyo, 2003: 13),
seseorang dikatakan mempunyai kompetensi komunikatif jika orang itu telah
mempunyai pengetahuan dan kemampuan untuk menggunakan bahasa dalam

konteks komunikasi seutuhnya.

2.4.1.2 Teori Linguistik

Dalam teori im, Halliday (dalam Tangan, 1991: 266), mengemukakan
teori mengenai fungsi-fungsi bahasa. Beliau memerikan tujuh fungsi bahasa,
yaitu: (1) fungsi instrumental, yaitu menggunakan bahasa untuk mendapatkan
sesuatu, (2) fungsi regulaton, yaitu menggunakan bahasa untuk mengawasi
tindakan orang lain, (3) fungsi interaksional, yaita menggunakan bahasa untuk
menciptakan interaksi dengan orang lain, (4) fungsi personal, yaitu menggunakan
bahasa untuk mengekspresikan perasaan dan makna-makna pﬁbadi, (5) fungsi
heuristik, yaitu menggunakan bahasa untuk belajar dan menemukan sesuatu, (6)
fungsi imajinatif, yaitu menggunakan bahasa untuk menciptakan dunia imajinasi,
dan (7) fungsi representasional, yaitu menggunakan bahasa untuk

mengkomunikasikan sesuatu.
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Mepumt Richards & Rodgers (dalam Tarigan, 1991: 269), teori linguistik
vang mendasari pembelajaran bahasa komunikatif ada empat. Teori tersebut
adalah sebagai berikut: (1) bahasa adalah suatu sistem bagi ekspresi makna. (2)
fungsi utama bahasa adalah untuk interaksi dan komunikasi, (3) struktur bahasa
mencerminkan penggunaan fungsional dan komunikatifnya, dan (4) unit-unit
dasar bahasa tidak hanya merupakan ciri-ciri gramatikal dan strukturalnya, tetapi

kategori makna fungsional dan komunikatif seperti terlihat dalam wacana.

2.4.1.3 Teori Belajar Bahasa

Dalam teori ini, unsur yang mendasar dalam pembelajaran bahasa adalah
unsur-unsur: (1) prinsip komunikatif, yaitu kegiatan-kegiatan atau. aktivitas-
aktivitas yang melibatkan komunikasi nyata, turut meningkatkan atau
mempromnsikan pembelajaran, (2) prinsip mgas, yaim kegitan-kegiatan atau
aktivitas-aktivitas, di mana bahasa digunakan untuk melaksanakan tugas yang
bermakna turut mempromosikan pembelajaran, dan (3) prinsip kebermaknaan,
yaitu bahasa yang bermakna bagi sang pembelajar, dan turut menunjang proses
pembelajaran (Littlewood melalm Tangan, 1991: 270).

Selain itu, Littlewood (dalam Tarnigan, 1991: 271) menyatakan bahwa
pemerolehan kompetensi komunikatif dalam suatu bahasa merupakan contoh
perkembangan keterampilan yang melibatkan beberapa aspek, yaitu: (1) aspek
kognitif yang berkaitan dengan sistem bahasa, termasuk kaidah-kaidah

gramatikal, pemillihan kata, dan konvensi-konvensi yang mengatur ujaran, dan (2)
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aspek behavioral yang berkaitan dengan latihan-latihan yang digunakan untuk

mengembangkan keterampilan komunikatif.

2.4.2 Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa

Pendekatan komunikatif mempunyai prinsip dasar yang harus dipabami
secara jelas. Prinsip dasar tersebut harus mengacu pada tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran bahasa. Adapun prinsip-prinsip pembelajaran bahasa adalah
sebagai berikut; (1) lebih mengutamakan makna daripada bentuk dan struktur
bahasa, (2) belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi, (3) tujuan yang ingin
dicapai adalah kemampuan komunikatif, yaitu kemampuan menggunakan sistem
bahasa secara efektif, (4) keakuratan penggunaan bahasa dilihat dari konteks
penggunaannya; (5) materi pelajaran yang disusun dan ditahapkan melalm
pertimbangan isi, fungsi, atau makna yang menarik; (6) pembelajaran bahasa
Indonesia harus menciptakan usaha dan kemauan siswa untuk berkomunikasi
dengan baik, benar, dan wajar dalam berbagai situasi; (7) siswa diharapkan dapat
berinteraksi dengan orang lain melalui kerjasama berpasangan atau kelompok baik
secara langsung maupun tidak langsung (tulisan); dan (8) peran guru ialah sebagai
penyuluh, penganalisa kebutuhan pelajar. Guru tidak lagi dibenarkan untuk
menguasai kelas dan materi, karena yang dipentingkan adalah bagaimana pelajar
dapat dibimbing untuk berkomunikasi dengan wajar.

Pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa bermula dari suatu teori
yang berlandaskan “bahasa sebagai komunikasi”. Tujuan pembelajarannya ialah

mengembangkan apa yang oleh Hymes (1972) diacu sebagai “kompetensi
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komunikatif® (Tarigan, 1991: 265) Dilihat dan segi kompetensi, tujuan
pembelajaran bahasa ialah agar para siswa mempunyai kompetensi komunikatif
yang handal (dapat diandalkan). Tujuan pendekatan pembelajaran komunikatif
yaitu membuat kompetensi komunikatif sebagai pembelajaran bahasa vang
mengembangkan prosedur bagi pembelajaran keempat keterampilan berbahasa
(menyimak, menulis, berbicara dan membaca) (Tarigan, 1989: 326). Tujuan
pembelajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif adalah agar siswa terampil
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulisan
(Hestiningsih, 2003: 18).

Dalam pembelajaran bahasa berdasarkan pendekatan komunikatif, guru
mempunyai peran sebagai fasilitator proses komunikasi antara sesama siswa,
dengan berbagai kegiatan pembelajaran dan bahan pembelajaran. Di samping i,
gurs juga berperan sebagal motivator, penasihat serta penganalisis kebutuhan
siswa, dengan demikian siswa lebih banyak berperan serta dan belajar mandiri
(Rombepajung. 1988: 140). Peranan lain yang diharapkan dari para guru menurut
Tarigan (1991: 275), adalah sebagai manajer/pengelola proses kelompok. Peranan
pembelajar menurnt Breen & Candlin (dalam Tarigan, 1991: 275) adalah sebagai
negosiator (perunding) antara diri pribadi. proses pembelajaran. dan obiek
pembelajaran, vang dilakukan bersama-sama dalam kelompok ‘(dalam kegiatan
belajar mengajar), dengan memberikan sumbangan sebanyak yang dipeoleh,
sehingga fimbul rasa saling tergantung selama proses belajar.

Dalam pembelajaran bahasa berdasarkan pendekatan komunikatif, materi

pengajaran mempunyai peran utama untuk meningkatkan penggunaan bahasa
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secara komunikatif (Rombepajung, 1988: 140). Tarigan (1991: 276)
menambahkan bahwa peranan utama bahan pembelajaran adalah mempromosikan
penggunaan bahasa komunikatif. Selain itu pembelajaran bahasa yang
menggunakan pendekatan komunikatif dituntut bahan pembelajaran yang
fungsional.

Menurut Richards & Rodgers (dalam Tarigan, 1991: 277-278), terdapat
tiga jenis materi yang sering digunakan dalam pembelajaran bahasa, yaitu: (1)
materi yang berdasarkan teks. Tidak semua buku teks dapat menunjang
pembelajaran bahasa untuk memenuhi tuntutan pendekatan komunikatif. Pelajaran
yang khas berdasarkan buku teks adalah tema, analisis tugas, pemerian tugas,
pemerian situasi praktek, presentasi stimulus, aneka pertanyan dan latihan
parafrase; (2) maten1 yang berdasarkan tugas, yang terdiri dan: permainan, peran,
simulasi, dan komunikasi pasangan; dan (3) materi yang berdasarkan relia, yaitu
terdiri dari: majalah, koran, lambang, peta, gambar, grafik, dan lain-lain.

Teknik pembelajaran bahasa berdasarkan pendekatan komunikatif,
menurut Savignon (dalam Rombepajung, 1988: 140), contohnya seperti kegiatan
kelompok, permainan bahasa (language game), dan bermain peran (role plays).
Dalam Tarigan (1991: 182), Savignon juga mengemukakan bahwa pada

permulaan pembelajaran hendaknya diadakan praktek komunikatif.

2.5 Gaya Belajar
Berikutnya dikemukakan mengenai gaya belajar. Menurut De Porter, Mark

Reardon, dan Sarah Singer-Nourie (dalam Widharyanto, 2002: 7), penelitian
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tentang gaya belajar menunjukkan bahwa orang (pembelajar) belajar dengan cara
yang berbeda-beda dan satu jenis belajar belum tentu cocok untuk semua orang,

Pemahaman mengenai gaya belajar, penting dimiliki oleh seorang guru
karena setiap pembelajar mempunyai gaya belajar atau cara yang berbeda dalam
memahami suatu materi. Dengan seorang guru memahami gaya belajar, maka
dalam memanfaatkan atau menggunakan media, seorang guru dapat
menyesuaikan dengan kemampuan pembelajar.

Untuk mengembangkan media yang baik, harus memperhatikan gaya
belajar para pembelajar, yang digunakan sebagai acuan pengembangan media,
maksudnya bahwa dalam mengembangkan media seorang peneliti harus
memperhatikan gaya belajar para pembelajar, sehingga pemanfatan media tersebut
lebih efektif dan efisien. Berikut adalah gaya belaiar menurut De Perter, Mark
Reardon, dan Sarah-Nourie (dalam Widharyanto, 2002: 7), yaitu: (1) model
belajar auditori, (2) visual, dan (3) kinestetik. Menurutnya pula, pembelajaran di

kelas perlu mengakomodasikan ketiga gaya belajar itu.

2.5.1 Belajar Auditori

Belajar bahasa secara auditori ditekankan pada aktivitas mendengarkan
suara-suara melalui dialog-dialog yang tercipta di kelas baik antarpembelajar
maupun pembelajar dengan guru secara langsung atau dari alat-alat audio. Dengan
demikian, perlulah diciptakan suasana kelas yang memberi keleluasaan bagi
pembelajar untuk berdialog secara lisan mengenai berbagai hal. Misalnya

menceritakan kembali pengalaman-pengalaman yang menarik, mengumpulkan
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suatu informasi dan orang lain tentang suatu hal/ peristiwa, memecahkan masalah,

dan lain-lain (Widharyanto, B dkk. 2003: 24).

2.5.2 Belajar Visual

Pembelajaran bahasa secara visual menuntut ketersediaan berbagai bentuk
media yang dapat diamati secara langsung oleh pembelajar untuk kemudian
membicarakannya dalam bentuk lisan atau tulis. Menurut Meier (dalam
Widharyanto dkk, 2002: 24). Gambar-gambar, diagram, grafik, bagan, dan bentuk
visual lain yang dapat diamati akan sangat membantu pembelajar untuk
mendapatkan dan mengembangkan informasi tertentu. Hal penting yang dapat
dilakukan di kelas untuk meningkatkan kemampuan visual dan berbahasa
pembelajar adalah meminta mereka mengamati situasi nyata tertentu,
memikirkannya, kemudian membicarakannya kepada orang lain disertai dengan

menggambarkan proses, prinsip, atau makna yang diamatinya

2.5.3 Belajar Kinestetik

Belajar kinestetik menitikberatkan pada proses belajar dengan melakukan
sesuatu atau dengan melakukan gerakan. Dalam suatu proses &lajar mengajar,
pembelajaran ynag menggunakan gaya belajar kinestetik sangatlah diperlukan.
Gaya belajar ini dimaksudkan untuk melatih dan meningkatkan kemampuan dan
pemahaman siswa terhadap materi dengan suatu tindakan atau bahkan dapat

melatih ekspresi siswa. Menurut Meier (dalam Widharyanto, 1999: 12), bahwa
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opimalisasi hasil belajar siswa bukan hanya ditentukan oleh keterlibatan segi

kognitif dan emosional siswa saja, segi fisik siswa juga turut memberikan andil.

2.6 Media Pembelajaran Bahasa
2.6.1 Pengertian Media

Kata “media” berasal dani bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak darni
kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar (Miarso
dkk.1984:47). Sedangkan menurut Koyok dan Zulkarimen (dalam Zainuddin,
1984: 35), media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan mahasiswa sechingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar pada dirinya. Menurut Romiszowki (dalam
Wibawa & Mukti, 2002: 12) media adalah pembawa pesan yang berasal dari suatu
sumber pesan, Dalam proses belajar mengajar, penerima pesan itu adalah siswa.
Sedangkan menurut Rohani, 1997: 3), media adalah segala sesuatu yang dapat
diindra yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi
(proses belajar mengajar).

Dan beberapa pendapat di atas, maka pengertian-pengertian media tersebut
dapat dirangkum menjadi segala sesuatu atau perantara yang dai)at menyalurkan
pesan dari sumber pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan serta kemauan

siswa untuk mendorong terciptanya suatu proses belajar dalam dirinya.
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2.6.2 Manfaat Media
Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, menurut Sudjana
& Rivai (1990: 2), adalah sebagai berikut:

(1) Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian pembelajar, sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar.

(2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para pembelajar, dan memungkinkan pembelajar
menguasai tujuan pembelajaran lebih baik.

(3) Metode pembelajaran akan lebih bervanasi, tidak semata-mata
komunikast verbal melalm penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
pembelajar tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

(4) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemostrasikan, dan lain-lain.

2.6.3 Kriteria Pemilihan Media
Menurut Sudjana & Rivai (1990: 4-5) dalam memi]lih media untuk
‘kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kritena-kriteria sebagai
berikut:
(1) ketepatannya dengan tujuan pengajaran
Artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional

yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional yang berisikan
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unsur pemahaman, aplikasi, sintesis lebih memungkinkan
digunakannya media pengajaran.

(2) dukungan terhadap is1 pelajaran
Artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan
generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah
dipaharm siswa.

(3) kemudahan memperoleh media
Artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya
mudah dibuat pada waktu mengajar. Media grafis pada umumnya
dapat dibuat tanpa biaya yang mahal, disamping sederhana dan praktis
penggunaannya.

(4) keterampilan guru yang menggunakannya
Apapun jenis media yang diperlukan, syarat utama adalah guru dapat
menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai dan manfaat yang
diharapkan bukan pada mediannya, tetapi dampak dari penggunaan
olech guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan
lingkungannya Adanya OHP, proyektor film, komputer, dan alat-alat
canggih lainnya, tidak mempunyai arti apa-apa, bi]al guru tidak dapat
menggunakannya dalam pengajaran untuk mempertinggi kualitas
pengajaran.

(5) tersedianya waktu menggunakannya
Dengan adanya waktu, media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa

selama pengajaran berlangsung.
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(6) sesuai dengan taraf berpikir siswa
Memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan
taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung didalamnya
dapat dipahami oleh para siswa. Menyajikan grafik yang berisi data
dan angka atau proporsi dalam bentuk persen bagi siswa Sekolah
Dasar (SD) kelas-kelas rendah tidak ada manfaatnya. Mungkin lebih

tepat dalam bentuk gambar atau poster.

2.6.4 Jenis-jenis Media
Jenis-jenis media menurut Koyok dan Zulkarimen (dalam Zainuddin, 1984:
39-51), antara lain adalah sebagai berikut:
(1) media visual
a. gambar/foto
Gambar/foto merupakan media yang paling umum dinikmati di mana-
mana. Gambar merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti
dan dinikmati di mana-mana.
b. sketsa
Adalah gambar yang sederhana, atau coretan kasar yang melukiskan
bagian-bagian pokoknya tanpa detail.
c. diagram
Sebagai suatu gambar yang menggunakan garis-garis dan simbol-

simbol geometris yang konvensional, diagram menggambarkan
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struktur dari obyeknya. Struktur itu bisa berupa ide, suatu masyarakat,
kalimat, dan sebagainya.

d. grafik
‘Graﬁk adalah suatu jenis grafis yang menggunakan titik-titik, garis
atau gambar untuk menyampaikan informasi statistk yang saling
berhubungan.

e. kartun
Kartun adalah suatu gambar interpreatif yang menggunakan
simbolisme dan sering kali melebih-lebihkan secara berani untuk
menyampaikan suatu pesan secara cepat atas suatu sifat seseorang,
situasi atau kejadian-kejadian tertentu.

(2) media dengar

a. radio
Sebagai svatu medium, radio mempunyai beberapa kelebihan jika
dibandingkan dengan media lainnya, diantaranya yaitu: harganya
relatif murah, varasi programnya lebih banyak daripada televisi;
sifatnya mobile. Radio dapat dipindah-pindahkan dan satu ruangan ke
ruangan lain dengan mudah; radio dapat mengembingkan imajinasi
anak, dan lain sebagainya.

b. laboratorium Bahasa
Laboratorium bahasa merupakan alat untuk melatih siswa mendengar
dan mengucapkan dalam bahasa asing dengan jalan menyajikan materi

pelajaran yang disiapkan sebelumnya.
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Media ini penting dalam proses pengajaran film. Ada dua tipe film

slide, yaitu: bentuk tradisional, adalah lepas satu-satu, frame demi

frame; bentuk baru, adalah dibungkus dalam tempat khusus lalu

dimasukkan ke dalam proyektor dan secara otomatis berputar seperti

film biasa.

b. film strip

Berbeda dengan slide, gambar/frame pada film strip berurutan

merupakan satu kesatuan. Sebagaimana halnya slide, film strip bisa

tanpa suara bisa juga dengan suara. Selain dengan suara, penjelasan

bisa pula dalam bentuk buku pedoman atau narasi tulis di bawah

gambar.

C. opaque projector

Disebut demikian karena yang diprcyeksikan bukan transparansi,

tetapt bahan sebenarnya, benda-benda datar, tiga dimensi seperti mata

uang, model-model dapat pula diproyeksikan, wama dan anyamannya.

d. Overhead Projector (OHP)

OHP adalah alat yang dirancang sedemikian rupa sehingga bahan yang

berbentuk sheet dan transparan diletakkan di sumber-sumber cahaya

dan gambarnya diproyeksikan lewat atas kepala dan jarak dekat ke

layar yang terletak di belakang operatornya.
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(4) projected film media

a. film
Film dibuat oleh lembaga lain di luar sekolah, tetapi guru berhak
menyeleksinya dan mengatur pemutarannya. Film pendidikan ada yang
tak bersuara dan bersuara. Pada yang tak bersuara, guru membenkan
komentar selama film diputar.

b. filmloop/loopfilm
Adalah jenis film yang terdiri dari film ukuran 8 mm atau 16 mm, yang
ujung-uyjungnya saling berhubungan, schingga film im akan berputar
terus berulang-ulang kalau tidak dimatikan.

c. televisi
Sebagai suatu medium pendidikan, televisi mempunyai beberapa
kelebihan, diantaranya yaitu: Televisi dapat menenima, menggunakan
dan merubah atau membatasi semua bentuk media yang lain,
menyesuzikannya dengan tujuan-tujuan yang akan dicapai; Televisi
merupakan medium yang menarik, up fo date yang selalu siap diterima
oleh anak-anak karena mercka mengenalnya sebagai bagian dan
kehidupan suar sckolah; dan lain schagainya. |

d. video tape recorder
Dengan media ini, ada beberapa keunggulam, antara lain: sejumlah
besar audience dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli/ spesialisasi;
demonstrasi yang sulit bisa disiapkan dan direncanakan sebelumnya;

dan lain-lain.
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2.6.5 Kaitan antara Media dengan Komponen Lain
2.6.5.1 Kaitan antara Tujuan Pembelajaran — Materi — Media

Menurut Zainuddin (1984: 80) dalam mengembangkan media salah satu
langkah antara lain mengaitkan pengembangan media dengan pengembangan
materi dan tyuan pembelajaran. Dengan demikian terdapatlah relevansi yang
langsung dan tiap butir komponen dengan berbagai alternatif.

(1) mengembangkan materi yang disebut di dalam tujuan pembelajaran,

menjadi butir-butir yang dapat dipelajari siswa;

(2) mengolah materi dalam tujuan pembelajaran menjadi bentuk-bentuk
yang dapat membantu penghayatan siswa seperti grafik, diagram, dan
sebagainya;

(3) mencari bentuk-bentuk atau sumber-sumber yang relevan dengan
tingkah laku dan materi dalam tujuan pembelajaran, yang dapat
memudahkan siswa mencapai tujuan;

(4) menetapkan alat-alat yang diperlukan seperti alat-alat Jaboratorium,
OHP, dan lain-lain;

Berdasarkan alternatif-alternatif di atas tampak bahwa kaitan antara tujuan
pembelajaran — materi — media sangat erat kaitannya. Media membantu
melancarkan materi yang diberikan oleh guru. Sedang kaitan antara media dengan
tujuan pembelajaran, media merupakan sarana yang digunakan dalam pencapaian

tujuan pembelajaran yang ditentukan.
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2.6.5.2 Kaitan antara Media — Kegiatan Belajar Mengajar

Menurut Zainuddin (1984: 81) langkah selanjutnya dalam pengembangan
media ialah mengaitkan antara tujuan pembelajaran — materi — media dengan
kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini alternatif-alternatif media yang sudah
dikembangkan dipilih yang sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang dimungkinkan
untuk dilaksanakan berdasarkan situasi dan kondisi.

Pengembangan media didasarkan pada altematif kegiatan yang telah

dirumuskan. Setiap kegiatan memerlukan media tersendiri. Misalnya:

(1) diagram atau ikhtisar yang ditulis dalam transparansi untuk membantu
penghayatan siswa;

(2) bila kegiatan merupakan membaca artikel secara individual, maka
artikel harus disiapkan. Demikian juga tugas-tugas yang harus
dikerjakan setelah membaca;

(3) bila kegiatan merupakan demonstrasi, mungkin diperlukan bahan atau
media untuk demonstrasi, seperti: lembaran observasi bagi siswa,
petunjuk demonstrasi bagi pelaksana demonstrasi atau alat/ media yang
lain;

() bila kegiatan merupakan mendengar scbuah percakapan melalui rape
recorder maka yang harus disiapakan adalah: percakapan yang
direkam dalam kaset, tape recorder, petunjuk bagi siswa selama dan

setelah mendengarkan;
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(5) bila kegiatannya berupa diskusi kelompok yang harus disiapkan adalah
paduan diskusi yang berisi: tujuan, masalah, hasil yang diharapkan,
prosedur, ancer-ancer waktu, dan sebagainya.

Menurut Sudjana & Rivai (1990: 7), melalui penggunaan media

pengajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang

pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.

2.7 Media gambar

Diantara media pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling umum
dipakai. Media ini merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan
dinikmati dimana-mana.

Menurut Rohani (1997: 76), gambar sangat penting digunakan dalam
usaha memperjelas pengertian para peserta didik. Sehingga dengan menggunakan
gambar, pesarta didik dapat lebih memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-
hal yang belum pernah dilihatnya yang berkaitan dengan pelajaran.

Gambar dapat membantu guru dalam mencapai fujuan instruksional,
karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk
mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar, pengalamaﬁ dan pengertian
peserta didik menjadi luas, lebih jelas, dan tidak mudab dilupakan, serta lebih
konkret dalam ingatan dan asosiasi peserta didik (Rohani, 1997: 76).

Selain gambar tunggal, terdapat pula gambar bersen. Sebagai media
pembelajaran, gambar berseri mempunyai sifat yang sederhana, jelas, mudah, dan

bersifat persona. Gambar berseri adalah gambar yang mengungkapkan suatu
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karakler dan memerankan suatu cerita dalam urulan yang cral, dihubungkan
dengan gambar dan dirancang memberikan hiburan kepada pembaca. Gambar
bersert adalah suatu bentukberita bergambar, terdini atas berbagai situasi cerita
bersambung, kadang bersifat humor (Rohani, 199?: 78).

Dalam Rohami (1997: 14), Fdgar Dale mengklasifikasikan media
berdasarkan pengalaman belajar peserta didik, yaitu dari yang bersifat konkrnit
sampai vang bersifat abstrak. Teori ini disebut teori kerucut pengalaman Edgar
Dale. Pengalaman berlangsung dari tingkat yang konkrit naik ke tingkat yang
abstrak. Pada tingkat vang konkrit sescorang belajar dart Kenyataan atau
pengalaman langsung dalam kehidupan. Kemudian meningkat menuju puncak
kerucut, dalam tingkat abstrak vaitu bentuk simbol-simbol. Semakin ke atas
semakin abstrak, tetapi tidak bevarti semakin sulit. Untuk lebih jelasnva, kerucut

tersebut dapat dilihal pada gambar di bawah inx:

Gambar hidup
Televisi
/ Pameran
Karya wisata
‘Demonstrasi

» ___P_erngolcmon dramatisasi
Pengalaman firuan yang diatur

Pengalaman langsung dan bertujuan

Gambar 1
(Kerucut Pengalaman Edgar Dale)
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2.7.1 Kelebihan Media Gambar

Menurut Koyok & Zulkarimen (dalam Zainuddin, 1984: 39) beberapa
kelebihan gambar/foto sebagai media pendidikan adalah sebagai berikut:

(1) konkret gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah

dibandingkan dengan media verbal semata;

(2) dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, misalnya air terjun Niagara

dan danau Toba atau yang lain, dapat dibawa ke kelas lewat gambar;

(3) dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, misalnya gambar sel

atau penampang daun;

(4) dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan tingkat

usia berapa saja;

(5) murah harganya dan gampang didapat serta digunakan.

Wibawa dan Mukti (2001: 42) menyebutkan bahwa kelebihan dari media
visual secara umum, yang salah satunya adalah media gambar yaitu: (a) umumnya
murah harganya, (b) mudah didapat, (c) mudah digunakannya, (d) dapat
memperjelas masalah, (e) lebih realistis, (f) dapat membantu mengatasi

keterbatasan pengamatan, dan (g) dapat mengatasi ruang dan waktu.

2.7.2 Kelemahan Media Gambar

Menurut Wibawa dan Mukti (2001: 42), media visual memiliki
keterbatasan, antara lain: (1) semata-mata hanya medium visual, (2) ukuran
gambar selalu kurang tepat untuk pengajaran dalam kelompok besar, dan (3)

memerlukan keiersediaan sumber antara keterampilan, dan kejelian guru untuk
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dapat memanfaatkannya. Sedangkan kelemahan-kelemahan media gambar
menurut Kovok & Zulkarimen (dalam Zainuddin 1984: 39) antara lain: (1)
gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata, dan (2) gambar/foto yang
terlalu kurang efektif dalam kegiatan pembelajaran,

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan media, dalam penggunaan media
sangat membutuhkan kejelian dan keterampilan guru, selain itu guru harus dapat
membuat variasi proses pembelajaran yang menarik. Dengan demikian proses

pembelajaran akan efektif dan efisien.

2.7.3 Syarat Media Gambar yang Baik.

Menurut Koyok & Zulkarimen (1984: 39-40) gambar/foto yang baik
sebagai media pendidikan tentu saja adalah gambar/foto yang cocok dengan
tujuan pelajaran. Selain itu ada 6 (enam) syarat yang harus dipenuhi, yainw

(1) Gambar yang baik adalah gambar yang menunjukan keadaan sebenarnya
atau otentik. Sehingga orang atau siswa yang melihat merasa terwakili
dengan melihat gambar tanpa harus melihat langsung objek yang ada di
gambar.

(2) Gambar yang ada memuat objek dengan unsur-unsur yang jelas atau
sederhana tanpa menimbulkan imajinsi yang menyimpang, komposisi
yang ada harus jelas dengan menunjukan poin-poin pokok dalam gambar.

(3) Dalam gambar/foto tersebut harus terdapat sesuatu yang lebih dikenal
anak-anak sehingga dapat membantunya untuk mendapatkan citra (image)

yang benar terhadap setiap obyek yang ada dalam gambar.
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(4) Gambar yang baik tidaklah menunjukan obyek yang diam atau hampir
memperlihatkan aktivitas tertentu. Gambar tersebut haruslah menunjukan
suatu aktivitas, seperti berjalan, berdiri, tidur, makan, dan lain-lain.

(5) Gambar yang bagus belum tentu baik bagi pembelajaran. Walaupun
kualitasnya jelas, tetapi gambar-gambar/foto-foto karya sendiri adalah
media yang baik.

(6) Gambar yang bagus dari sudut seni atau indah dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai adalah media baik. Keindahan gambar
juga menentukan pemahaman
Sedangkan menurut Suleiman (1981: 27-29), bahwa gambar yang baik

sebagai media pendidikan tentu saja gambar yang cocok dengan tujuan pelajaran.
Untuk itu gambar tersebut harus dipilih menurut syarat-syarat tertentu, yaitu:

(1) gambar harus jelas, bagus, menarik, mudah dimengerti dan cukup besar
untuk memperlihatkan detail;

(2) apa yang tergambar harus cukup penting dan cocok untuk hal yang sedng
dipelajan atau masalah yang sedang dicapai;

(3) gambar harus benar dan autentik, artinya menggambarkan situasi yang
serupa jika dilihat dalam keadaan yang sebenamya;

(4) kesederhanaan penting sekali. Gambar yang rumit sering mengalihkan
perhatian dan hal-hal yang penting. Anak-anak dan orang tidak terpelajar
akan bingung oleh bagian-bagian yang kecil sebuah gambar, akhimya

gagal menemukan arti yang sesungguhnya dan gambar yang dilihatnya;

(5) gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya; - -
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(6) warna walau tidak mutlak dapat meninggikan nilai sebuah gambar,
menjadikannya lebih realistis dan merangsang minat untuk melihatnya.

Selain itu warna dapat memperjelas arti dari pada apa yang digambarkan.

2.8 Pengembangan Media Gambar

Untuk mengembangkan media pembelajaran perlu diadakan evaluasi apakah -
media tersebut (1) menarik, (2) mendorong motivasi belajar, (3) mempertinggi
perhatian anak, (4) menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar, (5)
menambah variasi penyajian materi, (6) mempermudah pemahaman materi yang
disampaikan, (7) media mudah dicema, (8) dapat mengatasi ruang dan waktu, (9)
memperjelas informasi yang disampaikan, (10) memenuhi syarat sebagai media
pendidikan yang baik. Masih banyak lagi hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
suatu pengembangan media, terutama media gambar. Tetapi hal yang paling
penting apakah media tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Selain itu, dalam mengembangan media pembelajaran diperlukan kriteria
untuk menyeleksi apakah media tersebut layak pakai dalam pembelajaran.
Menurut Rohani (1997: 28-29), kriteria-kriteria tersebut adalah sébagai berikut:
(1) Sesuai dengan tujuan instruksional pembelajaran.

Media hendaknya sesuai dan menunjang tujuan instruksional yang telah
dirumuskan. Penggunaan atau mengembangkan suatu media pembelajaran

dalam kegiatan belajar mengajar harus memperhitungkan tujuan pembelajaran
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yang sudah dirumuskan. Tujuan pembelajaran adalah faktor utama yang harus
dijadikan dasar pengembangan media pembelajaran.

(2) Ketepatgunaan (validitas)
Media yang dikembangkan tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang
dipelajari. Pengembangan media harus memperhatikan kevalidan suatu media.
Selain itu, media juga harus sesuai dengan bahan atan maten yang ada.
Kesesuaian dan ketepatan pemilihan media menunjang pemahaman siswa
terhadap materi.

(3) Keadaan peserta didik
Kemampuan daya pikir dan daya tangkap peserta didik dan besar kecilnya
kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan. Kemampuan berpikir siswa
yang berbeda menuntut kejelian pengajar baik dalam memilih maupun
mengembangkan suatu media. Untuk itu faktor kesederhanaan suatu media
sangat diperlukan dalam hal ini.

(4) Ketersediaan
Pemilihan perlu memperhatikan ada/tidaknya media tersebut serta mudah
sulitnya bahan diperoleh. Untuk mengembangkan suatu media, juga harus
mempertimbangkan bahan yang ada. Apabila bahan yang' diperlukan tidak
ada, maka dapat dicari alternatif lain, yaitu dengan menggunakan bahan yang
lain. Dalam hal ini kekreatifan sangat mendukung dan sangat diperlukan.

(5) Mutu teknis
Media harus memiliki kejelasan dan kualitas yang baik. Dalam membuat suatu

media, juga harus memperhatikan kualitas. Kualitas yang baik akan semakin
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memperindah media gambar yang ada, sehingga mendukung siswa untuk
memahami gambar tersebut dengan baik. Kesederhanaan dan kejelasan media
mendorong siswa untuk memahami materi lebih baik.
(6) Biaya
Hal ini merupakan perfimbangan bahwa biaya yang dikeluarkan apakah
seimbang dengan hasil yang dicapai serta ada kesesuaian atau tidak
Pertimbangan terhadap biaya sangatlah penting dilakukan. Jangan sampai
rencana yang semula menjadi tidak terorganisir dengan baik, hanya karena
tidak memperhitungkan keterbatasan biaya yang ada. Selain itu, pertimbangan
biaya juga dapat memperkirakan apakah biaya yang dikeluarkan untuk
membuat media akan sesuai dengan hasil belajar siswa.
Dalam mengembangkan media dapat ditempuh dalam beberapa langkah.
Langkah-Jlangkah tersebut, menurut Sadiman (1986: 102) adalah sebagai berikut:
(1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.
Jika akan mengembangkan sebuah media, tentu saja produk tersebut akan
berguna bagi pembelajar. Jadi, sebelum membuat suatu media, harus
diketahui mengenai kemampuan, keterampilan atau sikap yang diinginkan
dimiliki oleh pembelajar. Keterampilan atau kemampuan yang diinginkan
pembelajar dapat dikarenakan tuntutan pekerjaan atau tuntutan yang lain.
Untuk itu, dalam pembuatan media perlu disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajar. Selain itu, harus juga diketahui karakteristik pembelajar
seperti pengetahuan atau kemampuan awal pembelajar. Hal itu

dimaksudkan agar produk yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan
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pembelajar. Media vang terlalu mudah dapat menimbulkan kebosanan,
sedangkan media terlalu sulit akan mempersulit pemahaman pembelajar.

(2) Perumusan tujuan.
Dalam proses pembelajaran, tujuan instruksional merupakan faktor yang
nenting. UInfuk dapat mernmnskan-tujnan instruksional dengan baik ada
beberapa ketentuan vang perlu diingat. vaitu: (1) tujuan harus berorientasi
pada pémbelajar, dan (2) tujudn harus dinyatakan dengan kata kerja
operasional,

(3) Pengembangan mateni pembelajaran.
Dengan merumuskan tujuan, maka dapat diidentifikasikan kemampuan-
kemampuan yang akan dimiliki oleh pembelajar, dengan demikian akan
diperoleh bahan pembelajaran yang lengkap untuk mencapai tujuan
pembelajaran vang akan dicapai.

(4) Perumusan alat pengukur keberhasilan.
Dalam setiap kegiatan pembelajaran perlu dikaji apakah pada akhir
pembelajaran, tujuan dapat dicapai atau tidak. Untuk itu perlu alat yang
dignnakan unfuk mengukur tingkat keberhasilan pembelajar. Alat tersebut
harus dirancang dengan seksama dan sevogyanyva dikembangkan sebelum
penulisan naskah media ditulis, selain itu juga harus sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai dan pokok-pokok materi pembelajaran yang akan

disajikan. Alat ini dapat beriipa tes, kuesioner, atau daftar cek perilaku.
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(5) Penulisan naskah media.
Pada dasamya maksud naskah media adalah sebagai penuntun pembuatan
media. Dengan adanya naskah media, maka pembuatan media akan lebih
terarah dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

(6) Produksi media.
Di depan sudah dibahas bahwa naskah digunakan sebagai penuntun dalam
produksi. Naskah adalah rancangan produksi.

(7) Tes/uji coba.
Apa pun media yang dibuat, perlu dinilai terlebih dulu sebelum dipakai
secara luas. Penilaian tersebut bermaksud untuk melihat apakah media
yang dibuat sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak.

(8) Revisi.
Dengan adanya tes/uji coba yang dilakukan, maka dapat dilakukan revisi.
Revisi ini dimaksudkan untuk memperbaiki media-media vang telah
dibuat, dan media tersebut tidak memcnuhi syarat sebagai media yang baik
dalam pembelajaran.

(9) Media.
Setelah direvisi, maka media tersebut sudah layak pakai. Maksudnya di

sini, bahwa media yang dibuat sudah siap digunakan dalaim pembelajaran.
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2.9 Kerangka Berpikir
Pada bagian ini akan memaparkan kerangka berpikir peneliti yang
digunakan dalam mengembangkan produk berupa media gambar.

(1) Subjek penelitian dalam pengembangan produk ini adalah pembelajar
asing tingkat dasar (heginner) di Puri Bahasa Yogyakarta, pengajar bahasa
Indonesia dari Puri Bahasa Yogyvakarta, dan dosen ahli bahasa Indonesia
dari Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.

(2) Teori yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah: (a)
metode pembelajaran bahasa: metode langsung, (b) teori kompetensi
komunikatif: pembelajaran bahasa yang komunikatif, (¢) gaya belajar, dan
(d) media pembelajaran bahasa: media gambar.

(3) Model yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model
Sadiman.

(4) Pengembangan media gambar berdasarkan matert dari modul 1b.

(5) Peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan menyebar kuesioner.

(6) Uji coba produk dilakukan dalam dua tahap, yaitu (1) penilaian dilakukan
oleh dosen ahli bahasa Indonesia dani Universitas Sanata Dharma dan
pengajar bahasa Indonesia dar Puri Bahasa Yogyakarta, dan (2) uji coba
lapangan.

(7) Revisi dilakukan berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan.

Berikut adalah kerangka berpikir apabila diszjikan dalam bentuk bagan
yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian, sehingga

penelitian lebih terarah.
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Subjek Penelitian:

Pengajar bahasa Indonesia
Dosen ahli bahasa Indonesia

Pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Pun Bahasa Yogyakarta

Kajian Teori:

{a) metode pembelajaran bahasa: metode Jangsung; teori kompetensi
komunikatif: pembetajaran bahasa yang komumkatif, gaya belajar;

media pembelajaran bahasa: media gambar.

(b) Model yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah

model Sadiman.

(c) Pengembangan media gambar berdasarkan maten dari modul 1b.

\ 4

A

PRODUKSI MEDIA

ANALISIS KEBUTUHAN

y

TES/UJI COBA PRODUK

GAMBAR

PENGEMBANGAN MEDIAW

Peruvmusan tujuan

v

Perumusan butir-butir

materi |

Pengembangan alat
pengukur keberhasilan

)

h 4
Penulisan naskah media

Bagan 2
(Kerangka Berpikir)

ANALISIS

REVISI

MEDIA GAMBAR
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BAB II

METODOLOGI PENGEMBANGAN

Dalam bab ini, dibahas mengenai: (1) model pengembangan, (2) prosedur
pengembangan, dan (3) uji coba produk, meliputi: desain uji coba, subjek coba,

jenis data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.

3.1 Model Pengembangan
Dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai model pengembangan
adalah model yang disusun oleh Sadiman. Model ini memuat langkah-langkah
yang secara prosedural sesuai untuk penelitian pengembangan media, selain itu,
dalam model Sadiman ini terdapat komponen-kompenen pengembangan yang
dibutuhkan seperti adanya analisis kebutuhan, perumusan tujuan, materi, dan
evaluasi.
Dalam membuat program media pembelajaran menurut Sadiman, (1986:
102) dilakukan dengan persiapan dan perencanaan yang teliti. Langkah-langkah
dalam mengembangkan program media dapat diutarakan sebagai berikut:
(1) menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa |
(2) merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan
operasional dan khas
(3) merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan

(4) mengembangkan alat pengukur keberhasilan

58
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(5) menulis naskah media
(6) mengadakan tes dan revisi
Bila langkah-langkah tersebut digambarkan, maka akan diperoleh model

pengembangan sebagai berikut:

Perumusan butir-
butir materi

Identifikasi Perumusan alat
kebutuhan pengukur
keberhasilan

Revist

Perumusan tujuan

Penulisan y
naskah media

A

.. Naskah siap
Tes/uji coba produksi

Bagan 3
Model Sadiman (1986: 103)

3.2 Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan media gambar dalam pembelajaran bahasa
Indonesia bagi pembelajar asing tingkat dasar (beginner) adalah sebagai berikut:
(1) Identifikasi Kebutuhan/analisis kebutuhan
Dalam menyusun kuesioner analisis kebutuhan, pembelajar menggunakan
materi dalam modul 1b sebagai acuan. Langkah identifikasi kebutuhan ini
digunakan untuk mengetahui informasi seputar pembelajar asing yang sedang

belajar di Puri Bahasa Yogyakarta, khususnya pembelajar tingkat dasar
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(beginner), mengenai identitas lengkap pembelajar, kebutuhan pembelaiar
terhadap kontak bahasa dan cara belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Data tersebut diperoleh dari kuesioner analisis kebutuhan yang peneliti sebarkan,
kemudian analisis kebutuhan tersebut diisi oleh pembelajar, untuk kemampuan
para pembelajar peneliti memperoleh informasi selengkapnya dari pengajar
bahasa Indonesia di Puri Bahasa Yogyakarta.

Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan yang diperoleh, media yang
diharapkan adalah media yang efektif, yaitu media yang dapat membantu
pemahaman pembelajar, atau pun membantu kelancaran proses pembelajaran;
menarik, yaitu dengan adanya media gambar tersebut, maka pembelajaran akan
menarik sehingga menambah motivasi belajar; dan sesuai dengan karakteristik
pembelajar asing, maksudnya media gambar yang dibuat sesuai dengan
kemampuan dan pengetahuan pembelajar. Untuk mengetahui apakah sesuai atau
tidak media tersebut, dalam penehitian pengembangan ini dirancang media gambar
untuk pembelajar asing tingkat dasar (beginner) yang narntinya akan digunakan
oleh pengajar bahasa Indonesia di Purt Bahasa Yogyakarta dalam uji coba.

(2) Perumusan tujuan
Dalam penelitian pengembangan ini, untuk menunuskaﬁ tujuan, peneliti
merumuskan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Tujuan pembelajaran tersebut

dapat mempermudah pembuatan/penyusunan media gambar
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(3) Perumusan butir-butir mateni

Dalam penelitian ini, materi sudah disusun oleh Puri Bahasa Yogyakarta.
Dalam tahap perumusan butir-butir materi, peneliti menyusun kisi-kisi materi
berdasarkan modul 1b.
(4) Perumusan alat pengukur keberhasilan

Di tahap im, peneliti menggunakan kuesioner penilaian untuk mengukur
layak atau tidaknya media gambar tersebut untuk digunakan dalam proses belajar
mengajar. Kuesioner tersebut ditujukan kepada subjei: coba. Hasil yang diperoleh
dari kuesioner ini nantinya menjadi dasar revisi.
(5) Menulis naskah media

Dalam tahap ini akan dirancang media yang masih berupa konsep, terdin
dari konsep media gambar berupa tahap pengenalan, drill, penguatan dan review.
Media gambar tersebut dirancang sesuai dengan materi dalam modul 1b, yang
sifatnya melengkapi maupun memben variasi lain dari media gambar yang sudah
ada di Puri Bahasa Yogyakarta.
(6) Produksi media

Setelah konsep selesat dibuat, maka langkah berikutnya adalah membuat
media gambar sesuai dengan konsep tersebut. Dalam produksf media gambar,
konsep tersebut digunakan sebagai pemandu.
(7) Uji coba

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba. Pada tahap ini, media gambar
yang telah dirancang kemudian diujicobakan. Uji coba terdiri dari 2 (dua) tahap,

yaitu: (1) tahap penilaian dari subjek coba, dan (2) uji coba lapangan. Dari hasil
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uji coba tersebut, peneliti akan mendapatkan saran, masukan, kritik, tanggapan
dan evaluasi dari subjek coba.
(8) Revisi

Tahap ini adalah tahap perbaikan. Revisi dilakukan apabila media yang
telah dirancang tidak memenuhi syarat sebagai media yang baik dalam suatu
pembelajaran. Revisi di sim berdasarkan dan hasil uji coba yang telah
dilaksanakan.
(9) Media gambar

Tahap ini adalah tahap terakhir dari pengembangan produk. Apabila revisi
sudah dilakukan, maka media gambar tersebut dianggap sudah memenuhi syarat
untuk digunakan dalam proses belajar mengz;jar.

Berikut akan digambarkan prosedur dalam bentuk bagan penelitian

pengembangan yang akan ditempuh oleh peneliti.

Identitas/analisis Produksi media
kebutuhan

A

Tes/uji coba produk

Perumusan tujuan
A
) : Analisis
Perumusan butir-butir
materi
Y Revisi
Pengembangan alat
pengukur keberhasilan
Media
Pemulisan naskah Gambar
media

Bagan 4
(Prosedur Pengembangan Media Gambar)
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3.3 Uji Coba Produk

Uji coba produk ditujukan untuk melihat tingkat efektivitas dan efisiensi
produk pengembangan media gambar dalam pembelajaran bahsa Indonesia bagi
pembelajar asing tingkat dasar (beginner). Selain itu, uji coba ini dimaksudkan
untuk memperoleh masukan, tanggapan, kritik, saran dan penilaian terhadap
kelayakan produk yang dibuat. Dalam wji coba produk im, memuat desain wji
coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis

data.

3.3.1 Desain Uji Coba

Uji coba produk ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama, uji coba
yang akan dilakukan oleh dosen ahli bahasa Indonesia dari Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta dan pengajar bahasa Indonesia dari Puni Bahasa Yogyakarta.
Tahap bernkutnya, dilakukan uji coba produk dengan menggunakan produk dalam
proses pembelajaran. Di sim peneliti tidak mengajarkan langsung, tetapi dengan
bantuan pengajar dari Puri Bahasa Yogyakarta. Hasil penilaian tersebut nantinya
digunakan sebagai dasar revisi, apakah media gambar yang dihasilkan sudah layak
atau belum digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing.
Berikut adalah kisi-kisi kuesioner yang akan digunakan sebagal penilaian, dari

para subjek coba.
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Tabel 1 kisi-kisi kuesioner penilaian terhadap produk media gambar

2,
4

Butir-butir Penilaian Jumlah

Kesesuaian dengan tujuan instruksional
Ketepatan dengan tema yang dipelajari
Kesesuaian dengan taraf berpikir siswa
Memperjelas penmasalahan yang sedang dibahas
Kejelasan gambar

Kesederhanaan gambar

Kombinasi warna

Daya tarik gambar

Keautentikan gambar

Keterpahaman gambar

A A T o o

po e et opme et e e et et e

p—
14

3.3.2 Subjek Coba

Subjek coba dalam penelitian im1 terdiri dari 2 (dua) dosen ahli bahasa
Indonesia dani Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, i (satu) pengajar bahasa
Indonesia dari Puri Bahasa Yogyakarta, dan 5 (lima) pembelajar asing tingkat

dasar (beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta.

3.3.3 Jenis Data

Jenis data pada pengembangan ini berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan menggunakan
kuisioner yang kemudian dijelaskan secara kualitatif. Sedangkan data kualitatif
merupakan informasi berupa evaluasi berdasarkan penilaian dari para subjek coba

yang diperoleh dari kuisioner.
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3.3.4 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
kuisioner analisis kebutuhan (lihat lampiran 1 dan 2). Wawancara disusun oleh
peneliti sendiri. Wawancara di sini dilakukan secara informal, yang digunakan
untuk mencari informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan
media gambar. Kuisioner analisis kebutuhan digunakan sebagai alat untuk
mencari informasi mengenai kebutuhan-kebutuhan pembelajar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.

Selain itu, juga terdapat angket penilaian (lihat lampiran 5) yang ditujukan
kepada para subjek coba, digunakan untuk menilai produk pengembangan media
gambar. Hasil penilaian ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk
menyempumakan produk pengembangan, berupa media gambar. Berikut adalah

kisi-kisi instrumen pengumpulan data tersebut, apa bila disajikan dalam bentuk

Tabel.
Tabel 2 kisi-kisi wawancara
( No. Butir-butir Pertanyaan © Jumlah ]
1. | kosa kata yang digjarkan pada pembelajar asing ; i
2 media yang digunakan dalam pembelajaran 1
3 kesulitan penggunaan media dalam pembelajaran 1
4. | kemampuan pembelajar dalam pemahaman media . 1
5. | kesulitan yang dihadapi dalam pengembangan media 1
gambar '
6. | bagaimana media gambar yang baik 5 1
7 saran-saran yang diberikan kepada peneliti 3 1
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Tabel 3 kisi-kisi kuesioner analisis kebutuhan

pembelajar asing tingkat dasar (beginner)

di Puri Bahasa Yogyakarta

Tabel 3.1 Bagian 1: Data umum pembelajar

No. Butir-butir data

Jumlah

nama
umur

sejarah belajar bahasa

pekerjaan

tujuan belajar bahasa Indonesia

dengan siapa akan berkomunikasi

tingkat (/evel) penguasaan bahasa Indonesia
latar belakang pendidikan

bahasa lain yang dikuasai

keahlian

di mana bahasa Indonesia akan digunakan
ragam bahasa yang diperlukan

e S A0 o~ i

b gt
=

e S S

Tabel 3.2 Bagian 2: Kebutuhan kontak bahasa

Butir-butir pernyataan Jumiah

No. Instrumen

N

o »os W

berkaitan dengan posisi dan arah

berkaitan dengan transportasi

berkaitan dengan impertif

berkaitan dengan aktivitas, dan frekuensi
berkaitan dengan kegiatan akhir

berkaitan dengan deskripsi, superlatif, dan
komparasi

3

2
3
3
5
4

1,2.3

4,5

6.7.8

9,10, 11,

12, 13, 14, 15, 16,
17, 18, 19. 20
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Tabel 3.3 Bagian 3: Kebutuhan cara belajar

No. Butir-butir pernyataan | Jumlab | No, Instrumen |
1. | belajar di kelas 1 a
2. | aktivitas di kelas 1 b
3. | cara belajar 1 <
4. | penggunaan media pembelajaran 1 d
5. | penggunaan media gambar 1 e
3.3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data adalah analisis
deskriptif dan analisis isi. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari kuesioner analisis kebutuhan dan
kuesioner penilaian produk pengembangan. Data tersebut dideskripsikan dengan
menggunakan teknik deskriptif rata-rata (mean). Mean atau rata-rata tingkat
kebutuhan dan hasil uji coba produk tersebut diinterpretasikan kemudian
dijelaskan secara kualitatif Mean dianalisis untuk setiap butir pertanyaan, pada
setiap pelajaran. Menurut Nurgiyantoro (1987: 326-327), berikut adalah rumus
untuk mencari nilai rata-rata analisis kebutuhan tersebut:

x1+x2+x3+x4+x5
N

:?:

Sedangkan untuk mencari nilai rata-rata hasil penilaian adalah sebagai benkut:

N
Keterangan:
X = rataan
x, = jumlah skor

N = jumlah subjek
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i

Data kualitatif, diperoleh dan evaluasi para subjek coba, berupa masukan,
tanggapan, kritik, dan saran. Data tersebut digunakan untuk merevisi produk
pengembangan berupa media gambar. Kriteria yang digunakan untuk mengambil

keputusan terhadap penilaian produk pengembangan adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Kriteria Penilaian dengan skala sikap

Bobot Penilaian Sikap
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

(Hestiningsih, 2003: 57)
Sedangkan untuk pengambilan keputusan terhadap analisis kebuiuhan adalah

sebagai berikut:

Tabel 5§ Kebutuhan Kontak Bahasa

L Bobot Penilaian Sikap
3 Sangat dibutuhkan
2 Dibutuhkan
1 Tidak dibutuhkar

Tabel 6 Kebutuhan Cara Belajar

Bobot Penilaian Sikap
2 Dibutuhkan
1 Tidak dibutubkan
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

Pada bab ini, disajikan paparan dan analisis data mengenai: (1) hasil
analisis kebutuhan, (2) hasil wawancara, dan (3) hasil uji coba produk
pengembangan yang meliputi: (a) hasil uji coba produk pengembangan
berdasarkan penilaian dosen ahli bahasa Indonesia dari Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta, (b) penilaian pengajar bahasa Indonesia dari Puni Bahasa

Yogyakarta, dan (c) hasil uj1 coba lapangan.

4.1 Paparan dan Analisis Data Hasil Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk medapatkan informasi mengenai
kebutuhan pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Data didapatkan dengan menggunakan
kuesioner seperti yang terlihat pada lampiran, yaitu kuesioner analisis kebutuhan
yang dibagikan kepada pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa
Yogyakarta sebanyak lima orang. Berdasarkan data yang diperoleh melalui
kuesioner analisis kebutuhan, dapat dikemukakan beberapa hal berikut ini.

Pertama, rata-rata usia pembelajar asing tingkat dasar’ (beginner) yang
sedang belajar di Purni Bahasa Yogyakarta pada bulan Maret — April 2004 berusia
22 - 24 tahun. Para pembelajar adalah mahasiswa. Tujuan utama para pembelajar
untuk belajar bahasa Indonesia agar dapat berkomunikasi. Bahasa Indonesia

tersebut nantinya akan digunakan oleh para pembelajar uutuk berkomunikasi,

69
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khususnya dengan petani, pekerja pabrik dan kehutanan, terutama di Jepara —

Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Sumatera.

Kedua, tingkat kebutuhan kontak bahasa para pembelajar dalam belajar

bahasa Indonesia seperti terlihat dalam Tabel 7.

Tabel 7 Kebutuhan Kontak Bahasa

No. Pernyataan X Keterangan
1. | Menunjukkan arah suatu tempat pada orang lain. 2,6 Sangat dibutuhkan
2. | Memberitahukan letak suatu benda pada orang lain. 3 Sangat dibutuhkan
3. | Menemukan alamat. 2,8 Sangat dibutuhkan
4. | Menggunakan alat transportasi di Indonesia. 2,6 Sangat dibutuhkan
5. | Bepergian ke suatu tempat. 2,8 Sangat dibutuhkan
6. | Memberi/meminta pertolongan pada orang lain. 2,8 Sangat dibutuhkan
7. | Melarang/menasehati orang lain untuk tidak | 2 Dibutuhkan
melakukan hal yang tidak baik.
Mengunjungi teman Anda. 2 Dibutuhkan
Memberitahukan orang lain mengenai kegemaran | 2,4 Dibutahkan
Anda.
10. | Mengetahui aktivitas orang lain. 3 Sangat dibutuhkan
11. | Memberitahu orang lain mengenai aktivitas Anda. 3 Sangat dibutuhkan
12. | Membentahu orang lain mengenai rencana akhir [ 2,4 Dibutuhkan
pekan Anda.
13. | Mengajak teman Anda untuk berakhir pekan bersama. | 2,4 Dibutuhkan
14. | Memberi, menerima, atau menolak undangan. 2,6 - | Sangat dibutuhkan
15. | Menelepon. 2,8 Sangat dibutuhkan
16. | Menerima telepon. 2,8 Sangat dibutuhkan
17. | Mengenal ciri-ciri orang lain. 2,8 Sangat dibutuhkan
18. | Menyebutkan ciri-ciri orang lain. 2,8 Sangat dibutuhkan
19. | Membandingkan sesuatu. 2,8 Sangat dibutubkan
20. | Memilih sesuatu yang paling ... . 2,4 Dibutuhkan
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Skor tertinggi untuk rata-rata setiap butir pertanyaan dalam kebutuhan
kontak bahasa pembelajar adalah 3 (tiga). Setelah dilakukan analisis terhadap data
yang didapatkan dan analisis kebutuhan terhadap pembelajar asing tingkat dasar
(beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta hasilnya didapatkan seperti yang terlihat
dalam Tabel di atas.

Berdasarkan hasil analisis, tampak bahwa dan semua kebutuhan
pembelajar terhadap kontak bahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di atas
sangat baik apabila semua kebutuhan dijadikan variasi dalam pembuatan produk
berupa media gambar.

Ketiga, tingkat kebutuhan cara belajar para pembelajar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, seperti terlihat dalam Tabel 8.

Tabel 8 Kebutuhan Cara Belajar

No. Pernyataan X Keterangan
Al. | Belajar secara perorangan. 1,6 Dibutuhkan
A2. | Belajar dalam kelompok kecil. 1,8 Dibutuhkan
A3. | Belajar dalam kelompok besar. ] Tidak dibutuhkan
B | Adanya pekerjaan rumah. 1,8 Dibutuhkan
C1. | Belajar dengan mengingat. 2 Dibutuhkan
C2. | Belajar dengan pemecahan masalah. 2 Dibutuhkan
C3. | Belajar dengan memperoleh informasi. 2 " Dibutuhkan
C4. | Belajar dengan mendengar dan mencatat. 2 Dibutuhkan
C5. | Beiajar dengan membaca dan mengingat L, 4 Tidak dibutuhkan
DI. | Belajar dengan menggunakan TV/video/film. 1,8 Dibutuhkan
D2. | Belajar dengan menggunakan radio/tape/kaset. 1,6 Dibutuhkan
D3. | Belajar dengan menggunakan papan tulis. 2 Dibutuhkan
DA4. | Belajar dengan menggunakan gambar. 2 Dibutuhkan
El. | Belajar dengan media gambar yang sederhana. 2 Dibutuhkan
E2. | Belajar dengan media gambar yang jelas. 2 Dibutuhkan
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E3. | Belajar dengan media gambar yang menarik. 1,8 Dibutuhkan

E4. | Belajar dengan media gambar yang praktis. 2 Dibutuhkan

E5. | Belajar dengan media gambar yang mudah 2 Dibutuhkan
dipahami.

Skor tertinggi untuk rata-rata setiap butir pertanyaan dalam
kebutuhan cara belajar pembelajar adalah 2 (dua). Setelah dilakukan mm]isis
terhadap data yang didapatkan dari analisis kebutuhan terhadap pembelajar asing
tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta hasilnya didapatkan seperti
yang terlihat dalam Tabel di atas.

Berdasarkan hasil analisis, tampak bahwa dari semua kebutuhan
pembelajar terhadap cara belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di atas
semua dibutuhkan, kecuali belajar dalam kelompok besar, dan belajar dengan
membaca dan mengingat.

Untuk itu, sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengembangkan media
gambar, maka akan efektif apabila dalam mengembangkan media gambar, peneliti
menggunakan  kbutuhan-kebutuhan pembelajar tersebut sebagai  dasar
pengembangan.

Dalam mengembangkan media gambar, peneliti akan membuat media
gambar yang sederhana, jelas, menarik, praktis, dan mudah dipahami/diingat.
Selain itu, diharapkan media gambar tersebut sesuai apabila digunakan untuk
jumlah pembelajar perorangan atau dalam kelompok kecil.

Dalam pembuatan media gambar, peneliti mengharapkan media gambar

tersebut dapat berisi unsur-unsur pemecahan masalah, dapat memberikan

|




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
73

informasi pada pembelajar, juga dapat melengkapi media lain seperti

TV/video/film/tape/kaset/ dan papan tulis.

4.2 Paparan Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar bahasa Indonesia di Purni

Bahasa Yogyakarta, dapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kosa kata yang diajarkan pada pembelajar tingkat dasar (beginner) di Puni

Bahasa Yogyakarta khususnya modul 1b seperti terlihat dalam Tabel 9.

Tabel 9 Daftar Kosa kata

Pel. 7 Pel. 8 Pel. 9 Pel. 10 Pel. 11 Pel. 12
Pertigaan, | Bus, kereta | Duduk, Bermain Akhir Gemuk,
perempata, | api, keluar, catur, pekan, kurus,
perlimaan, | pesawat, masuk, berenang, minggu pendek,
utara, travel, berdiri, bermain depan, tinggi,
selatan, kapal, taksi, | tunggu, tennis, berkemah, | panjung,
barat, sepeda mengambil | menonton, | menginap, | tebal, tipis,
timur, motoe, (kan), menulis, berakhir tua, muda,
belok, sepeda, membuat membaca, pekan, laki-laki,
pertaman, mobil, (kan), makan, berlibur, perempuan,
kedua, becak, naik, | meminjam | menyapu, berhan kulit,
ketiga, turun, (kan), selaha, minggu, rambut,
jauh, dekat, | duduk, membersih | biasanya, berulang kumis, kaki,
sukup jauh, | fasilitas, (kan), kadang- tahun, tangan,
belok kiri, | makanan, membawa, | kadang, mengajax, keriting,
jalan terus, | minuman, membuka, | jarang, menjual, lurus, sipit,
lewat tempat, minta, sering, melihat, hidung
(mana), petugas, taruh, pemah, menarik, mancung,
dari sini, ke | lalo, kalau, | asrama, belom indah, suka, | hidung
sana, di | jalur, kipas angin, | pernah, berbahaya, | pesek, lupa,
depan, di | langsung. undangan, | tidak penuh, kemudian,
belakang, rapat, pernah, senang, masih,

di sebelah, silakan, sedang, texbenam. lebih, dan

di tengah, Jjangan, melakukan, pada,

di antara, tolong, jalan-jalan, paling,

kiri, kanan, dilarang, pikniik, sedangkan,

bertanya. tentang, nanti, tadi, candi,
sebentar, WIB, acara,
mari, sesudah, mencari,
dingin, sebelum, melapor,
panas, tergantung, mnjelaskan.
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ramai, capai, cepat,

bersih. pasti,
m PR,
pekerjaan,
bioskop,
pacar,
kolam
renang.

2. Media yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah modul 1a
dan 1b, 7ape, dan alat-alat bantu pengajaran yang lain (gambar, peta, jadual
keberangkatan kereta api, tiket) dan respon pembelajar terhadap media-
media tersebut baik.

3. Kemampuan pembelajar dalam memahami media-media tersebut baik,
hanya saja membutuhkan pengantar dan pengajar atau diberikan contoh
terlebih dahulu. Dalam hal ini, kemampuan pengajar sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran.

4. Kesulitan-kesulitan dalam menggunakan media gambar adalah kurangnya
kemampuan pengajar dalam memahami gambar, mempengaruhi
pemahaman pengajar terhadap teknik penyajian media gambar tersebut.
Selain itu, keambiguan gambar mempersulit pemahaman pembelajar
terhadap gambar.

5. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam mengembangkan media gambar
sampai saat ini, sulitnya mencari ide/vanasi, kurangnya waktu yang ada
karena kesibukan yang padat, kreativitas pengajar dalam menggambar
kurang, sulitnya menyatukan tuyjuan dengan pemvisualisasian maksud

dalam gambar.
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6. Media gambar yang baik adalah media gambar yang dapat
memvisualisasikan maksud gambar dengan tepat, tidak menimbulkan
keambiguan, menarik (warna, rapi, bersih, dll), dan mempunyai banyak
vanasi.

7. Saran yang diberikan kepada peneliti, bahwa dalam pembuatan media
gambar terutama dalam bentuk kartu, harus mempertimbangkan usia
pembelajar. Ukuran gambar yang besar akan lebih efektif digunakan, baik
untuk pembelajar yang masih muda ataupun pembelajar berusia lanjut.
Dan paparan di atas tampak hasil wawancara pada pengajar bahasa

Indonesia dann Puri Bahasa Yogyakarta yang dilakukan secara informal. Hasil
wawancara tersebut nantinya akan digunakan pula sebagai dasar dalam
pengembangan media gambar. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diharapkan
media gambar yang peneliti kembangkan dapat digunakan secara efektif, efisien

dan dath memperjelas permasalahan yang sedang dibahas.

4.3 Hasil Uji Coba Produk Pengembangan

Hasil uji coba produk pengembangan ini terdiri dari dua hal, yaitu: (1)
paparan dan analisis data hasil penilaian dosen ahli bahasa Indonesia dan
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, serta paparan dan analisis data hasil
penilaian pengajar bahasa Indonesia dari Puri Bahasa Yogyakarta, dan (2) paparan

hasil uji coba lapangan.
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4.3.1 Paparan dan Analisis Data Hasil Penilaian Dosen Ahli Bahasa
Indonesia Dari Universitas Sanata Dharma dan Pengajar Bahasa
Indonesia Dari Puri Bahasa Yogyakarta
Pada bagian ini, dipaparkan data hasil uji coba produk media gambar oleh

dosen ahli bahasa Indonesia dan pengajar bahasa Indonesia dan Pun Bahasa

Yogyakarta berupa masukan, saran, ataupun komentar. Data tersebut diperoleh

dengan menggunakan angket penilaian. Berikut akan dipaparkan secara rinci hasil

penilaian yang dilakukan oleh dosen ahli bahasa Indonesia dan pengajar bahasa

Indonesia dan Puri Bahasa Yogyakarta.

Tabel 10 Data hasil penilaian terhadap produk media gambar

Pelajaran 7
No. Komponen yang dinilai X | keterangan | Saran/kementar |
1. | kesesuaian dengan tujuan instruksional 4,7 | Sangat Tepat
2. | ketepatan dengan tema yang sedang 4,3 Tepat |
dipeiajan ‘
3. | kesesuaian  dengan taraf berpikir 4 Tepat
pembelajar }

4. | memperjelas permasalahan yang sedang 4,7 | Sangai Jelas

dibahas
5. | kejelasan gambar 4,7 | Sangat Jelas
6. | kesederhanaan gambar 4,3 Tepat |
7. | kombinast wama 4,7 | Sangat Tepat.
8. | dayatank gambar 4,7 | Sangat Jelas

Ned

g

keautentikan gambar 4,3 Tepat

keterpahaman gambar 4,3 L Tepat
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Tabel 11 Data hasil penilaian terhadap produk media gambar

Pelajaran 8

No. Komponen yang dinilai \ Y | keterangan \ Saran/komentar |
1. [ kesesuaian dengan tujuan instruksional J[4¥,7 Sangat Tepfﬂﬁ
2. | ketepatan dengan tema yang sedang | 4,3 Tepat

dipelajari
3. | kesesuaian dengan taraf  berpikir | 4 Tepat |

pembelajar |

4. | memperjelas permasalahan yang sedang | 4,7 | Sangat Jelas |

dibahas i 5
5. | kejelasan gambar 4,7 | Sangat Jelas ‘
6. | kesederhanaan gambar 14,3 Tepat I
7. | kombinas: wamna i 4,7 | Sangat Tepat |
8 | daya tank gambar | 4,3 Jelas | ;
9. | keautentikan gambar 4.3 Tepat 1
10. | keterpahaman gambar ! 4.7 | Sangat Tepat '
Tabel 12 Data hasil penilaian terhadap produk media gambar
Pelajaran 9
No. Komponen yang dinilai ﬁ Y | keterangan \ Saran/komentar
1. | kesesuaian dengan tujuan instruksional _T2+7 Sangét‘Tepat - ‘
2 ! ketepatan dengan tema yang sedang } 4,3 Tepat
dipelajari
3. | kesesuatan  dengan taraf  berpikir 4 Tepat
pembelajar
4. | mempenelas permasalahan yang sedang: 4 3 Jelas
dibahas '
5. | kejelasan gambar J 4,7 | Sangat Jelas
6. | kesederhanaan gambar 4,7 | Sangat Tepat
7. | kombinasi warna ‘ 4,7 | Sangat Tepat |
8. | dayatarik gambar 4.3 Jelas
L ‘ L
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9. | keautentikan gambar 143 Tepat | j
!LO. keterpahaman gambar {4, 7 | Sangat Tepat ’ ]
Tabel 13 Data hasil penilaian terhadap produk media gambar
Pelajaran 10
No. Komponen yang dinilai j jfj keteranganj} Saran/kementar
1. | kesesuaian dengan tujuan instruksional ﬁ%TJ Sangat Tepat
2. | ketepatan dengan tema yang sedang “ 4,3 Tepat :
dipelajan
3. | kesesuatan dengan taraf  berpikir 5 4 Tepat ﬁ
pembelajar f
4. | memperjelas permasalahan yang sedang t 4,3 Jelas
dibahas | |
5. | kejelasan gambar “ 4,7 | Sangat Jelas
6. | kesederhanaan gambar 1 4,7 | Sangat Tepat |
7. | kombinasi warna 4,7 | Sangat Tepat
8. | daya tarnik gambar 4,7 | Sangat Jelas ‘
9. | keautentikan gambar 4,3 Tepat ‘
_Meterpahaman gambar 4,7 | Sangat Tepat
Tabel 14 Data hasil penilaian terhadap produk media gambar
Pelajaran 11
Neo. Komponen yang dinilai ' X | keterangan - Saran/komentar
1. | kesesuaian dengan tujuan instruksional | 4,7 | Sangat Tepat !
2. | ketepatan dengan tema yang sedang 4.3 Tepat |
dipelajan
3. | kesesuaian dengan taraf berpikir 1 4 Tepat
pembelajar ‘
4. | memperjelas permasalahan yang sedang ] 43 Jelas
dibahas
5—_Lkeje1asan gambar 4,7 | Sangat Jelas
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6. | kesederhanaan gambar j 4, 7 | Sangat Tepat |
7. | kombinasi wama 4,7 | Sangat Tepat
8. | dayatarik gambar 4,7 | Sangat Jelas
9. | keauntentikan gambar 43 Tepat
10. | keterpahaman gambar 4,7 | Sangat Tepat
Tabel 15 Data hasil penilaian terhadap produk media gambar
Pelajaran 12
| No. | Komponen yang dinilai " X | keterangan | Saran/komentar |
1. | kesesuaian dengan tujuan instruksional ‘. 4,7 | Sangat Tepat i
2. | ketepatan dengan tema yang sedang \ 4.3 Tepat ‘:
dipeiajari !
3. | kesesuaian dengan taraf  berpikir \ 4 Tepat \
pembelajar . "
4. | memperjelas permasalahan yang sedang K 43 Jelas \ .‘
dibahas j ‘ L
5. | kejelasan gambar . 4,7 | Sangat Jelas 1
6. | kesederhanaan gambar _} 4,7 | Sangat Tepat [ JL
7. | kombinast warna " 4,7 | Sangat Tepat . !
8. | daya tarik gambar 1 4,7 | Sangat Jelas l{ ‘.
9. | keautentikan gambar .3 4,3 Tepat ’
10. | keterpahaman gambar 14,3 L Tepat "

Batas skor tertinggi untuk rata-rata setiap butir pertanyaan adalah 5 (lima).

setelah dilakukan analisis terhadap data yang didapatkan dari penilaian yang

dilakukan oleh dosen ahli babhasa Indonesia dari Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta dan pengajar bahasa Indonesia dari Puri Bahasa Yogyakarta, hasilnya

didapatkan seperti yang terlihat dalam tabel-tabel di atas. Berdasarkan tabel-tabel

di atas, tampak bahwa media gambar yang telah disusun memenuchi syarat dan
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sudah layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya bagi pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa

Yogyakarta.

4.3.3 Paparan Hasil Uji Coba Lapangan

Pada bagian ini dipaparkan mengenai hasil uji coba lapangan yang telah
dilakukan. Sehubungan dengan terbatasnya waktu dan biaya, maka peneliti
melakukan uji coba produk hanya untuk satu pelajaran, yaitu Pelajaran 7. Dalam
menguji coba, peneliti dibantu oleh pengajar bahasa Indonesia dari Puri Bahasa
Yogyakarta. Uji coba diimplementasikan dalam proses pembelajaran selama satu
kali pertemuan, dengan pembelajar bernama Lee Young berasal dari Korea. Uji
coba dilakukan pada han Kamis, tanggal 19 Agustus 2004, pukul 10.00 sampai
dengan 12.00 WIB.

Untuk memulai pembelajaran, 5 menit pertama, pengajar mengadakan
review pelajaran sebelumnya (pelajaran 6). Berikutnya pengajar memulai
pelajaran 7 dengan memberikan pertanyaan-pertanyan pancingan berkaitan
dengan tema, yaitu posisi. Setelah itu, mulai masuk mateni. Materi diajarkan
perstruktur. Setelah materi (perstruktur) diajarkan media gambar yang sesuai
dengan struktur tersebut digunakan.

Dalam uji coba tersebut, produk berupa media gambar tersebut sangat
mendukung kelancaran dan kekondusifan proses pembelajaran. Hal itu tampak
pada keantusiasan dan ketertarikan pembelajar terhadap media gambar tersebut

Selain itu, komposisi warna yang menarik dinilai dapat membuat pembelajar lebih
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termotivasi dalam belajar. Jenis media gambar yang bervariatif dan teknik-teknik
yang mendukung dinilai dapat mengurangi kejenuhan pembelajar selama
pembelajaran berlangsung.

Walaupun media gambar tersebut disusun sesuai dengan materi dan dinilai
sederhana, tetap saja kejelian dan kemampuan pengajar dalam memberikan materi
sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran. Di samping itu,
kemampuan pembelajar dalam menyerap materi pun sangat berpengaruh.
Meskipun terbukti media gambar tersebut dapat mempermudah pembelajar dalam
memahami materi, dalam wji coba produk, pemakaian media gambar tersebut
mengalami kendala, yang semula direncanakan semua media gambar dapat
digunakan dalam satu kali pertemuan, ternyata tidak semua dapat digunakan.
Untuk mensiasati agar semua tahap digunakan, pengajar mengambil beberapa
(sebagian besar) gambar untuk setiap tahap. Namun demikian, media gambar
tersebut dinilai dapat membantu pemahaman atas konsep-konsep kebaliasaan,

terlebih pada pembelajar yang kemampuannya belum baik/kurang.
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PENUTUP

Pada bagian ini, akan disajikan mengenai beberapa hal, yaitu: (1) Kajian

terhadap produk yang telah dibuat, (2) implikasi, dan (3) saran-saran.

5.1 Kajian Produk yang Telah Dibuat

Pengembangan dalam penelitian ini, berupa media gambar yang digunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi pembelajar asing tingkat dasar
(beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta. Produk tersebut telah melewati pros.cs
bimbingan dan uji coba dari dosen ahli bahasa Indonesia dari Universitaé Sanata
Dharma Yogyakarta dan pengajar bahasa Indonesia dari Puri Bahasa Yogyakarta,

serta uji coba lapangan. Berikut paparan dari kajian terhadap produk tersebut.

5.1.1 Kajian Produk Media Gambar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bagi Pembelajar Asing Tingkat Dasar (Beginner)

Produk media gambar disusun berdasarkan materi dalam modul 1b.
Pembuatan media tersebut dimaksudkan untuk mempermudah pembelajar asing
tingkat dasar (beginner) dalam memahami materi, juga meningkatkan efektivitas
dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Pengembangan media  gambar bagi pembelajar asing ftingkat dasar
(beginner) tersebul diawali dengan Kegiatan analisis kebutuhan. Kegiatan int

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kontak bahasa dan cara belajar
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yang dibutuhkan oleh pembelajar. Informasi tersebut didapatkan dengan
menggunkan kuesioner. Untuk informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
pengembangan media gambar, didapatkan dari wawancara dengan pengajar
bahasa Indonesia di Puri Bahasa Yogyakarta.

Setelah melakukan analisis kebutuhan, berikutnya adalah pengembangan
media gambar. Pengembangan media gambar dilakukan dengan mengacu pada
materi dalam modul 1b dan analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Media
gambar tersebut disusun untuk enam pelajaran, yaitu pelajaran 7 sampai dengan
pelajaran 12. Untuk masing-masing pelajaran, media gambar tersebut terdini dan
tiga tahap untuk setiap strukturnya, yaitu (1) tahap pengenalan, (2) tahap drill,
dan (3) tahap penguatan; dan satu tahap untuk struktur gabungan, yaitu tahap
review.

Uy coba produk dilakukan dalam dua tahap, yaitu (1) tahap penilaian yang
dilakukan oleh dosen ahli bahasa Indonesia dari Universitas Sanata Dharma
yogyakarta dan pengajar bahasa Indonesia dari Puri Bahasa Yogyakarta; dan (2)
tahap uji coba lapangan. Uji coba pertama dilakukan dengan menggunakan angket
penilaian, dan untuk uji coba kedua media gambar digunakan dalam pengajaran
secara langsung oleh pengajar dari Puri Bahasa Yogyakarta.

Dari hasil uji coba yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
media gambar dinilai layak (baik) digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Media tersebut juga dinilai dapat membantu mempermudah pembelajar

dalam memahami materi, juga dapat meningkatkan efektivitas dalam
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pembelajaran bahasa Indonesia bagi pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di

Purt Bahasa Yogyakarta.

5.2 Implikasi

Pengembangan ini dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran bahasa
Indonesia bagi pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di Puri Bahasa
Yogyakarta, Karena pengembangan ini dilakukan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan pembelajar asing tingkat dasar (heginner) di Puri Bahasa Yogyakarta,
selain 1tu acuan vang digunakan adalah materi dalam modul 1b. Modul 1b ini
adalah modul yang disusun dan diterbitkan oleh Puri Bahasa Yogyakarta,
sehingga modul tersebut khusus digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
bagi pembelajar asing vang sedang belajar di Puri Bahasa Yogyakarta. Jika akaﬁ
digunakan di luar instansi tersebut, maka harus memperhatikan hal-hal berikut:

(1) Dalam menggunakan media gambar tersebut, harus memastikan terlebih
dahulu kesesuaian antara media gambar dengan tujuan instruksional dan
tema yang akan dipelajari.

(2) Untuk efektivitas pembelajaran, harus diperhatikan kesesuaian media

gambar dengan taraf berpikir pembelajar.

5.3 Saran-saran

Saran-saran dalam pengembangan media gambar ini terdiri dari dua hal,
vaitu (1) saran pemanfaatan produk, dan (2) saran untuk kepertuan pengembangan

lebih lanjut.
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5.3.1 Saran Pemanfaatan Produk
Saran-saran yang perlu dikemukakan untuk pemanfaatan produk
pengembangan ini adalah sebagai benikut:

(1) Produk berupa media gambar ini, hendaknya dimanfaatkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia untuk pembelajar asing tingkat dasar
(beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta, karena pengembangan ini
dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan pembelajar asing tingkat
dasar (beginner) di Puri Bahasa Yogyakarta, dan berdasarkan materi
dalam meodul 1b, yang khusus digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia bagi pembelajar asing yang sedang belajar di Pun Bahasa
Yogyakarta, karena modul tersebut disusun dan diterbitkan oleh Pun
Bahasa Yogyakarta

(2) Untuk pemakaian media gambar secara efektif dan efisien, hendaknya
penggunaan dilakukan dengan panduan modul 1b. Selain itu harus
dilakukan secara terpadu sehingga dapat saling melengkapi antara media
gambar dengan materi

(3) Untuk pemanfaatan media gambar yang efektif, hendaknya diperhatikan

dan dipelajari teknik penyajian media gambar tersebut dengan cermat.

5.3.2 Saran untuk Keperluan Pengembangan Lebih Lanjut
Beberapa hal yang perlu disarankan berkaitan dengan pengembangan lebih

lanjut adalah sebagai berikut:
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(1) Dalam pengimplementasiannya produk media gambar 1m belum
diujicobakan secara menyeluruh, oleh karena itu perlu dilakukan uji coba
(penelitian) lebih lanjut untuk mengetahui kelayakan produk ini.

(2) Pengembangan ini hanya ditujukan untuk pembelajar asing tingkat dasar
(beginner). Dengan demikian pengembangan ini dapat dijadikan sebagai
salah satu model untuk pengembangan media gambar bagi pembelajar
asing tingkat menengah (intermediate) atau tingkat atas (advance), baik di
Pur1 Bahasa Yogyakarta atau di instansi lain.

(3) Pengembangan im1 hanya dilakukan sebatas media gambar. Dengan
demikian pengembangan ini dapat dijadikan sebagat salah satu model

pengembangan lain, baik untuk pembelajar asing atau di sekolah-sekolah.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Butir-butir pertanyaan:

1. Kosa kata apa sajakah yang telah dikuasai pembelajar?

b

Media apa sajakah yang senng digunakan dalam proses pembelajaran?

Bagaimanakah respon pembelajar?

3. Bagaimanakah kemampuan pembelajar dalam memahami media vang
sering digunakan?

4. Apa sajakah kesulitan dalam menggunakan media gambar dalam
pembelajaran?

5. Kesulitan-kesulitan apa sajakah yang dihadapi dalam mengembangkan
media gambar sampai saat ni?

6. Menurut Anda bagaimanakah media gambar yang baik?

7. Saran-saran apakah yang dapat Anda berikan kepada peneliti berkaitan

dengan penelitian ini?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

90

Lampiran 2

KUESTIONER ANALISIS KEBUTUHAN

Bagian 1: Data Umum Pembelajar
Naina:

Umur:

Sejarah belajar bahasa:

Pekerjaan:

Tujuan belajar bahasa Indonesia:

Dengan siapa bahasa Indonesia akan digunakan:
Tingkat (/evel):

Latar belakang pendidikan:

Bahasa lain yang dikuasai:

Keahlian:

D1 mana bahasa Indonesia akan digunakan:

Ragam bahasa yang diperlukan:

Bagian 2: Kebutuhan kontak bahasa :
Petunjuk: Menurut Anda mana yang lebih penting. Pilihah salah satu dengan

membubuhkan tanda centang (V) jika menurut Anda perﬁyataan
tersebut sangat dibutuhkan (SD), dibutuhkan (D), atau tidak
dibutuhkan (TD).

No. | f’ernyataan SD D

D

Anda ingin belajar bahasa Indonesia, sehingga Anda dapat:
menunjukkan pada orang lain arah suatu tempat
memberitahukan letak sesuatu kepada orang lain

menemukan alamat suatu tempat

Lmen ggunakan alat transportasi di Indonesia
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bepergian ke suatu tempat

membern/meminta pertolongan pada orang lain
melarang/menasehati orang lain untuk tidak melakukan hal
tidak baik

mengunjungi teman Anda

memberitahu orang lain mengenai kegemaran Anda
mengetahui aktivitas orang lain

membentahu orang lain tentang aktivitas Anda

memberitahu orang lain mengenai rencana akhir pekan Anda
mengajak teman Anda untuk berakhir pekan bersama
memberi, menerima, atau menolak undangan

menelepon

menerima telepon

mengenal ciri-ciri orang lain

menyebutkan ciri-ciri orang lain

membandingkan sesuatu

memilih sesuatu yang paling

91

Bagian 3: Kebutuhan cara belajar

Petunjuk: Bagaimana cara belajar yang Anda sukai. Lingkar jawaban Anda

a. Dalam kelas Anda suka belajar secara:

1. perorangan? Ya/Tidak
ii. dalam kelompok kecil? Ya/Tidak
ili. dalam kelompok besar? Ya/Tidak
b. Anda ingin mengerjakan pekerjaan rumah? Ya/Tidak

c. Anda menyukai belajar:

i.

dengan mengingat? Ya/Tidak

ji. dengan pemecahan masalah? Ya/Tidak

iii. dengan memperoleh informasi untuk Anda? Ya/Tidak
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iv. dengan mendengarkan dan mencatat?

v. dengan membaca dan mencatat?

d. Anda menyukai belajar dengan menggunakan:
1. televisi/video/filem?
il. radio /tape/kaset?
i papan tulis?

1v. gambar?

Ya/Tidak
Ya/Tidak

Ya/Tdak
Ya/Tidak

Ya/Tidak.

Ya/Tidak

e. Jika belajar dengan media gambar, Anda ingin media gambar:

1. yang sederhana?
1. yang jelas?

11. yang menarik?
iv. yang praktis?

v. yang mudah dipahami?

Ya/Tidak
Ya/Tidak
Ya/Tidak
Ya/Tidak
Ya/Tidak
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Lampiran 3

NEED ANALYSIS QUESTIONNAIRE

Part 1: Learner General File
Name:

Age:

Language learning history:

Occupation:

Purposes for learning [ndonesian language:

Who is learner going to interact with:
Level:

Educational background:

Other languages:

Aptitude:

Where will Indonesian language be used:

Language genres required:

Part2: Language Contact Needed

93

Guidance: According to you, which one do you think is the most important items. Choose

one by giving the sign (V) if you think that statements are really needed,

needed, or not needed.

No. Statement

Really needed

Needed

Not needed

You want to learn Indonesian
language, so that you can:

Give direction in Indonesian

An inform the position of something
Find an address

Use transportation in Indonesia

Go some where

Give/ask people help

o IR =N S N e S S

Give advice to people for not do into

something bad
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8. | Visit your friend

9. | Tell people about your hobbies
10. | Know someone’s activity

11. | Tell someone about your activity
12. | Tell someone about your weekend
planning

13. | Invite your friend to go weekend
together

14. | Give, accept, or refuse invitations
15. | Make a phone Call

16. | Accept a phone call

17. | Know people identity

18. | Describing people

19. | Compare something

20. LChoose the most one

Part 3: Studying Method Needed

Guidance: What kind of studying method that you like, circle your answer.

a. In class you like to learn:

1. individually Yes/no
2. in a small group Yes/no
3. in one large group Yes/no
b. Do you like to have home work? Yes/no

¢. Do you like to learn:

1. by remembering Yes/no
2. by problem solving Yes/no
3. by getting information for yourself Yes/no
4. by listening and taking notes Yes/mo

5. by reading and taking notes




o

[V T - U N S N R
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. Do you like to learn by using;:
. Television/video/movie

. radio/tape/cassette

. black/white board

. picture

. If you learn with a picture, what kind of picture that you like?
. simple one

. Clear one

. Interesting one

. practical one

. easy one to understand

Yes/no
Yes/no
Yes/mo

Yes/no

Yes/no
Yes/no
Yes/no
Yes/no

Yes/no

95
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Lampiran 4

NEED ANALYSIS QUESTIONNAIRE

Part 1: Learner General File

Name: OM H OG0 A8 n

Age: 23

Language learning history: jdu,at feoimnad Q{/ QLL:V uJOfd«S\OQQ‘OfC
Occupation:  studend

Purposes for learning Indonesian language: detdy QOV m\ﬂ (U\)&JQ@Q&B

Who is learner going to interact with: u:,o((\,u\(:d;O\ . ”L’)b\ mf&

Level: begimner _
Educational background: UNOE '\’Sdlcb\(j

Other languages: GuaXcin %\oh SXQI\U\ (8}')@\\&\'\ ancl R M —>
Aptitude: %OCE& bl NnCt EU*C“N\L’:) \
Where will Indonesian language be used: 0 ni€ €t o Jadone dan PQC%)LQ

Language genres required: CD{\\;Qr&(ﬁLUﬂ ( mQSt ung*)r’taj\*)

Part Z: Language Contact Needed
Guidance: According to you, which one do you think is the most unportant items. Choose

one by giving the sign (V) if you think that statements are really needed,

needed, or not needed.

No. | Statement Really needed |  Needed Not needed

You want to learn Indonesian i
language, so that you can:
1. | Give direction in Indonesian .
An inform the position of something b8
Find an address

Use transportation in Indonesia

Go some where

X X X A

Give/ask people help

S G

Give advice to people for not do into

something bad

L L



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

8. [ Visit your friend X
9. | Tell people about your hobbies X
10. | Know someone’s activity *

1. | Tell someone about your activity X
12. | Tell someone about your weekend X
planning

| 13. | Invite your friend to go weekend e

together

14. | Give, accept, or refuse invitations
15. | Make a phone call

16. | Accept a phone call

X

koS

X

17. | Know people identity hY4
18. | Describing people K
Ve

19. | Compare something

20. | Choose the most one C?

Part 3: Studying Method Needed

Guidance: What kind of studying method that you like, circle your answer.

a. In class you like to lean:

1. individually Yes/no~
2.1n a small group ¥es/no
3. in one large group Xes/no
b. Do you like to have home work? Yes/ne

¢. Do you like to leamn:

1. by remembering Yes/no
2. by problem solving » Yes/ao
3. by getting information for yourself Yesfe
4. by listening and taking notes Yes/na
5. by reading and taking notes
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. Do you like to learn by using:

. Television/video/movie Yes/mo-
. radto/tape/cassette Yesmo
. black/white board . Yes/ne-
. picture Yes/mo—

. If you leamn with a picture, what kind of picture that you like?

. simple onc ‘ Yes/no-
. clear one _ Yes/moe-
. interesting one Yes/ae-
. practical one Yes/no—

. easy one to understand Yes/no-
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NEED ANALYSIS QUESTIONNAIRE

Part 1: Learner General File

Name: PELERIN  Emiie

Age: 2%

Language leaming lliStj(;;ifi

Occupation: > ('Uclc—f/t{’ 7

Purposes for learning Indonestan language: ‘nV\l‘&V‘IASL\L‘p

Who is learner going to interact with: ,f armers

Level: be_gt nnevr

Educational background: U nivevs( l)! ‘ :1 a.gf:o no M)/
Other languages: L\_c_)ld\ Span (s lr\ . fFrens

Aptitude:

Where will Indonesian language be used: S u'mai.ra -> Za.m pung la_na[
Language genres required: $Q¥ ve,)z

Part2: Language Contact Needed

Guidance: According to you, which one do you think is the most important items. Choose

one by giving the sign (V) if you think that statements are really needed, -

needed, or not needed.

No. | Statement | Really needed Needed Not needed

You want to learn Indonesian T
language, so that you can:

Give direction in Indonesian

An inform the position of something
Find an address

Use transportation in Indonesia

Go somewhere

X X KX KX

Give/ask people help

A A O e

Give advice to people for not do into X

something bad B
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8. | Visit your friend [ ] X
9. | Tell people about your hobbies >

10. | Know someone’s activity

X X

11. | Tell someone about your activity

12. | Tell someone about your weekend i X o
planning ) '

13. | Invite your friend tc-gzo weekend X
together :

-~

14. | Give, accept, or refuse invitations

/ .

15. | Make a phone call
16. | Accept a phone call
17. | Know people identity

18. | Describing people

19. | Compare something

20. | Choose the most one

YOX KX XXX

B B

Part 3: Studying Method Needed

Guidance: What kind of studying method that you like, circle your answer.

a. In class you like to learn:

1. individually @n@
2. in a small group @ 0
3. in one large group Yestae-
b. Do you like to have home work? @ Re
¢. Do you like to learn:

1. by remembering @/8@
2. by problem solving @m
3. by getting information for yourself Nes/no
4. by listening and taking notes
5. by reading and taking notes
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. Do you like to learn by using:

. Television/video/movie @

. radio/tape/cassette

¥esing
. black/white board ffe
edne

. picture

. If you learn with a picture, what kind of picture that you like?—

. simple one . @/ne
. clear one @ne
. iInteresting one ¥esino
. practical one @uo
. easy cie to understand @no
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NEED ANALYSIS QUESTIONNAIRE

Part 1: Learner Genera: File |

Name: "{acion LA %AQO\/!‘Q

Age: 23

Language learning history: iﬂeler@,ma kol
Occupation: FTUDENT / Talnee ot ((FOR
Purposes for learning Indonesian language: o (Dfm‘muvrt,é@uj ord for b usiew
Who is learner going to interact with: o (Lu‘ﬁo“'h _ O\S*Nj Ao Indlones! e cle
Level: Q}{,gq ner AL Cadnn \VL/ de M)ﬂw&

Educational background: r(agk’f cb_gree . (_;:(o(a% \—},

Other languages: @\SQS}‘ , €tench, Irod on

Aptitude: Fcen(h - ok "

Where will Indonesian language be used: \)a")&fo._ , ‘Io% O~

Language genres required: gmda_ Audon omadiy ok ‘\%Oume i Gnle Xdﬁﬁ e
mEwNor, don J;thja-r du\ﬁw wocte .

Part2: Language Contact Needed

Guidance: According to you, which one do you think is the most important items. Choose

one by giving the sign (V) if you think that statements are really needed.
needed, or not needed.

No. Statement Really needed Needed Not needed |

You want to learn Indonesian x
language, so that you can: 5
Give direction in Indonesian o< 1
An inform the position of something

Find an address

ol
Y

Use transportation in Indonesia

Go some where x

Give/ask people help o

Give advice to people for not do into X

something bad

A B o
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8. | Visit your friend
9. | Tell people about your hobbies

10. | Know someone’s activity

planning
togother

15. | Make a phone call

16. | Accept a phone call
17. | Know people identity
18. | Describing people

19. | Compare something

20. | Choose the most one

11. | Teil someone abow your activity

12. | Tell someone about your weekend
13. | Invite your friend to go weekend

14. | Give, accept, or refuse invitations

i N

X ko

L RLQ

103
o
ol
e
S~ S |

Part 3: Studying Method Needed

Guidance: What kind of studying method that you like, circle your answer.

. In class you like to learn:

—_

. individually

. in a small group

NI

(98]

. in one large group

o

. Do you like to have home work?

. Do you like to leamn:

O

[u—y

. by remembering

2. by problem solving

3. by getting information for yourself
4. by listening and taking notes

5. by reading and taking notes

10




o

I

(921

. radio/tape/cassette
. black/white board : no

. picture i @no

. clear one
. lteresting one
. practical one

. easy one to understand
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. Do you like to learn by using:

. Television/video/movie Yed/no

Yes/no

If you learn with a picture, what kind of picture that you like?

. simple one ~ Yes/no -

104
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NEED ANALYSIS QUESTIONNAIRE

Part 1: Learner General File

Name: PON T \)"Q“-Q-

Age: 324

Language learning history:

Occupation: 5(34&.1*:&

Purposes for leaming Indonesian language: /.u.bv«ﬂ\b\’“-\o
Who is learner going to interact with: .Eo:uuw

Level: Lesiuuﬁ.u

Educational background:

Other languages: Franch | Ettgt-'-\ox‘\, Germam | %’PWL‘
Aptitude:

Where will Indonesian language be used: wu-»ﬁe& — Zau.u’ov/r;f Jﬂ/”-ﬂl‘ '

Language genres required: svnvcg

Part 2: Language Contact Needed
Guidance: According to you, which one do you think is the most important items. Choose
one by giving the sign () if you think that statements are really needed,

needed, or not needed.

No. Statement | Really needed Needed Not needed

You want to learn Indonesian
language, so that you can:

1. | Give direction in Indonesian

An inform the position of something
Find an address

Use transportation in Indonesia

Go someawhere

AN <

Give/ask people help

S AT B

Give advice to people for not do into \ /

something bad
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8. [ Visit your friend 4
9. | Tell people about your hobbies v/
10. | Know someone’s activity vV
11. | Tell someone about your activity v \/
12. | Tell someone about your weekend
planning J
13. | Invite your friend to go weekend
together v/
14. | Give, accept, or refuse invitations
15. | Make a phone call \\;
16. | Accept a phone call o
17. | Know people identity Vv
18. | Describing people Y/
19. | Compare something
L20. Choose the most one v

Part 3: Studying Method Needed

Guidance: What kind of studying method that you like, circle your answer.

a. In class you like to learn:

. individualiy

. in a small group

3.1n one large group

(@]

hnh A W N =

. Do you like to have home work?

. Do you like to learn:
. by remembering

. by problem solving

. by getting information for yourself
. by listening and taking notes
. by reading and taking notes
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d. Do you like to learn by using:

l.

2
3.
4

w»v A W N

)
Television/video/movie @no

. radio/tape/cassette Yesfn@
black/white board : Fesfno
. picture no

. If you learn with a picture, wlarkind of picture that you like?

. simple one - egno
. clear one es/no
. Interesting one ' @ 0
. practical one @ o

. easy one to understand @ 0

107
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NEED ANALYSIS QUESTIONNAIRE
{
"~ Part 1: Learner General File

Name: AU LER - SCHWARTIE NRERG - HATEY 7

Age: TFahwe 24

Language learning history: Sexqjec *Qvelng& Rehese Tndanesia fsbera bl

Occupation: SToOENT [T®A TN G CouRiE AT CTFOR
T N0ONENA

P& ARLE To TNTEREIEEW ORBNE

1)) [ —
TN PEBRIV KWAYQU™ &N TEFBRA
Who is learner going to interact with:, 1 e ¥ S (e &F1

ievel: B ELTNONER (N““éf ol pulih akau Ning Adan

Educational background: M#§lee. OE6REE TN TOLOGLY

Other languages: Fgenw, ENeLiSy; SPANIIH , (EnNAL

Aptitude: Fead = &thquugwt ENoLish « FLUENT ; BRI FLUENT bormen = aad
Where will Indonesian language be used: SEPAR A ; CENTER~TARWA Al uni e
Language genres required: Puu M& btguusdzlo&x 8"“““ 5@3« Mo Mamiboat

N\ ‘3““‘““’ Tu,\,hw\ vetumg ™, Y by am <mhu-md oy ““"‘"‘a awel Febing nata

Part 2: Language Contact Needed

Purposes for leaming Indonesian language:

Guidance: According to you, which one do you think is the most important items. Choose
one by giving the sign (V) if you think that statements are really needed,
needed, or not needed.

No. Statement Really needed Needed | Notneeded |

You want to learn Indonesian ]

language, so that you can:
1. | Give direction in Indonesian

An mform the position of something

R i ¢

Find an address
Use transportation in Indonesia
Go some where

Give/ask people help

AT

Q,.Q"'Qr\‘

Give advice to people for not do into

something bad
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8. | Visit your friend o}

9. | Tell people about your hobbies (}

10. | Know someone’s activity }’

11. | Tell someone about your activity Va

12. | Tell someone about your weekend ¥ o
planning

12. | Invite your friend to go weekend r
together

14. | Give, accept, or refuse mvitations
15. | Make a phone call

16. | Accept a phone call

17. | Know people identity

18. | Describing people

T o ooy

15. | Compare something

20. | Choose the most one
A

o =T

Part 3: Studying Method Needed

Guidance: What kind of studying method that you like, circle your answer.

a. In class you like to leam:

1. individually YesAd)
2.1n a small group /no
3. in one large group Ye@
b. Do you like to have home work? (Yedno

c. Do you like to leam:

1. by remembering no

. by problem solving Yesno

. by getting information for yourself /no

. by listening and taking notes @/mo
. by reading and taking notes e

wn AW N
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d. Do you like to learn by using:

1. Television/video/movie Yes/Ho

2. radio/tape/cassette @n’o 2V LQCU«QQV\j Qz;bolo‘?

3. black/white board “Q, :

4. picture ey/no

e If you learn with a picture, what kind of picture that vou like?

1:5imple one ~ ’[e)@no
. clear one S5/no
. interesting one - /no

2

3

4. practical one €3/no
5. easy one to understand e$/no
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Lampiran 5

ANGKET PENILAJAN

IDENTITAS
Jenis Kelamin: L/P

Pendidikan : S1/82/83

PETUNJUK _
Berilah penilaian dengan membubuhkan tanda centang (V) terhadap
pengembangkan media gambar untuk pembelajar asing tingkat dasar (beginner) di

Puri Bahasa Yogyakarta. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:

= sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik/jelas/tepat
5 = sangat baik/jelas/tepat
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Pelajaran 7
» No. Butir-butir Penilaian 1123475
’ I. | Kesesuaian dengan tujuan instruksional
( 2. | Ketepatan dengan tema yang sedang dipelajari
ES—.— Kesesuaian dengan taraf berpikir pembelajar L ]
4. | Memperjelas permasalahan yang sedang dibahas ’ |
5. | Kejelasan gambar " j%j
6. | Kesederhanaan gambar L
7. | Kombinasi warna |
8. | Daya tarik gambar
9. | Keautentikan gambar T T
10. | Keterpahaman gambar L LT

Saran-saran ....
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Pelajaran 8

No. E“'_W"Wiéiiii"rfb"dt'i'r‘i)aiiiéi&ii“' 112]34]s
| i. | Kesesuaian dengan tujuan instruksionai , [
R

Ketepatan dengan tema yang sedang dipelajart |

| 3. | Kesesuaian dengan taraf berpikir pembelajar

Memperjelas permasalahan yang sedang dibahas

Kesederhanaan gambar

T N ;
Kombinasi warma

Daya tarik gambar

4.
5. | Kejelasan gambar
6
7
8
g

Keautentikan gambar

10. | Keterpahaman gambar

Saran-saran ....
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Pelajaran 9

No.

Butir-butir Penilaian

114

to

Kesesuaian dengan tujuan instruksionai
K

k etepétan dengan tema yang sedang dipelajan

(WS

Kesesuaian dengan taraf berpikir pembelajar

Memperjelas permasalahan yang sedang dibahas

Kejelasan gambar

Kesederhanaan gambar

Kombinasi warna

Daya tarik gambar

Keautentikan gambar

Keterpahaman gambar

Saran-saran....
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Pelajaran 10

No. w—Butlr—butlr Penilaian 1 2 3 4

115

[. | Kesesuaian dengan tujuan instruksionai

Ketepatan dengan tema yang sedang dipelajart

3. | Kesesuaian dengan taraf berpikir pembelajar

Memperjelas peanasalahan yang sedang dibahas

Kejelasan gambar

4
5
6. | Kesederhanaan gambar
5

. | Kombinasi warna

8. | Daya tarik gambar
9. | Keautentikan gambar

10. (Keterpahaman gambar

Saran-saran ....



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

I16
Pelajaran 11
No. | Butir-butir Penilaian 1]2!3]4]s
I. | Kesesuaian dengan tujuan instruksionai - T I
2. | Ketepatan dengan tema yang sedang dipelajan _ ‘ B
3. | Kesesuaian dengan taraf berpikir pembelajar ]
4 Memperjelas permasalahan yang sedang dibahas
ﬁ Kejelasan gambar
6. LKesederhanaan gambar B ]
7. éombinasi warna ]
8. | Daya tank gambar
9. | Keautertikan gambar
10. | Keterpahaman gambar L ]

Saran-saran ....
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Pelajaran 12

117

Butir-butir Penilaian

Kesesualan dengan tujuan instruksional

R

Ketepatan dengan tema yang sedang dipelajari

Kesesualan dengan taraf berpikir pembelajar

Memperjelas permasalahan yang sedang dibahas

Kejelasan gambar

Kesederhanaan gambar

Kombinast wamna

Daya tarik gambar

2
3
4
5.
6. jerhanaan gai
7
8
9

Keautentikan gambar

Keterpahaman gambar

Saran-saran ....
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Kriteria Pembobotan

Komponen | =

5

118

‘Krueria Yéembobotan

4

3

1

2

1

mewakili tema yang

ada kaitannya dengan

tidak ada kaitannya

Kesesuaian Semua gambar Salah satu gmbar Beberapa garpbar Beberapa garpb_ar Semua gambar tidak
dengan tujuan | sesuai dengan tujuan | kurang sesuai dengan | kurang sesuai dengan kurang sesuai dengan | sesuai dengan tujuan
instruksional instruksional yang tujuan instruksional, tujuan instruksional, | tujuan instruksional instruksional, dan
ditentukan tetapi dapat mewakili | tetapi masih ada dan tidak kaitannya | tidak ada kaitannya
tujuan instruksional kaitannya dengan dengan tujuan yang sama sekali
yang ditentukan tujuan instruksional ditentukan
yang ditentukan
Ketepatan Semua gambar Salah satu gambar Beberapa garpbar Beberapa gambar Semua gambar tidak
dengan tema sesuai dengan tema | kurang sesuai dengan kurang sesual de_ngan kurang sesuai sesuai dengan tema
yang dipelajan tema, tetapi dapat tema, tetapi masih dengan tema dan yang dipelajari, dan

tidak ada kaitannya

dipelajari tema yang dipelajari | dengan tema yang sama sekali
: dipelajari :

Kesesuaian Semua gambar Salah satu gambar tidak | Beberapa gambar Beberapa gambar Semua gambar sama
dengan taraf sesuai dengan taraf | sesuai dengan taraf kurang se§ugi dengan | kurang sesuai sekali tidak sesuai
berpikir berpikir pembelajar berpikir pembelajar, taraf berplklr . dengan taraf berpikir | dengan taraf berpikir
pembelajar tetapi masih dapat pembelajar, tetapi pembelajar dan tidak | pembelajar '

dipahami oleh masih dapat dipahami | dapat dipahami oleh

pembelajar oleh pembelajar pembelajar
Meperjelas Semua gambar dapat | Salah satu gambar Beberapa gambar Beberapa gambar Semua gambar tidak
permasalahan | mempezjelas kurang memperjelas kurang memperjelas | kurang memperjelas | memperjelas
yang sedang pennasalahan yang permasalahan, tetapi permasalahan, tetapi | permasalahan, dan permasalahan, dan
dibahas sedang dibahas masih berkaitan dengan | masih berkaitan tidak berkaitan tidak berkaitan

pembelajar materi dengan materi dengan materi dengan maten
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: j Salah satu gambar Beberapa gambar Beberapa gambar Semua gambar tidak
Kejelasan (szgl (ljl: iilzili%a;lf;l:is kurang je]ai, tetapi kurang jelas, tetapi kurang jelas dan tidak | jelas dan tidak dapat
gambar P masih dapat dipahami | masih dapat dipahami | dapat dipahami dipahami sama sekali

_ Salah satu gambar Beberapa gambar Beberapa gambar Semua gambar tidak
Kesebderhanaan S?:lz?iz gz?bar kurang pral%tis tetapt kurang praktis tetapi | kurang praktis dan praktis dan sederhana
gambat Sederhana sederhana sederhana tidak sederhana
Kombinasi Semua gambar Salah satu gambar Beberapa gamb_ar . Bebe_ra_pz} gambgr ' Semua gambar o
wama memiliki kombinasi | memiliki kombinasi memiliki kombinasi | memiliki kombinasi | memiliki komblna31

warna yang tepat dan | warna yang kurang warna yang }curaqg warna yang kurang warna yang tidak .
serasi serasi, tetapi masih serasi, tetapi masih serasi fian tidak serasi, dn sama sekali
menarik menarik menarik tidak menarik
Daya tarik Semua gambar Salah satu gambar Beberapagambar Beberapa garpbar Semt{a gambar sama
gambar menarik dan kurang menarik, tetapi | kurang menarik, tlldak menarik dan sekal} tidak menartk
menimbulkan dapat menimbulkan tetapi dapat tldak_ dapat dan Fldak dapat
motivasi belajar para | motivasi belajar para menimb'ulkan. men.lmb.ulkan_ men_lmb_ulkan_
pembelajar pembelajar motivasi belajar para motnvasn.belajar para motlva31'belajar para
pembelajar pembelajar pembelajar
: Salah satu gambar Beberapa gambar Beberapa gambar Semua gambar sama
Kca\kl)tcntlkan f:;::ia dg;lngqgsr kurang sesfai dengan kurang sesuai dengan | kurang sesuai dengan | sekali tidak sesuai
gambat keadaan yang keadaan yang keadaan yang keadaan yang dengan keadaan yang
sebenamya dan sebenarnya tetapi dapat | sebenarnya te}a}pi sebenarnya da}r_l tidak | sebenarnya da}r} tidak
dapat mewakili mewakili pembelajar dapat mefwaklll dapat me?waklll dapat mgwaklll
pembelajar tanpa tanpa harus melihat pembelaj ar tanpa pembelajgr tanpa pembclajgr tanpa
harus melihat yang | yang sebenamya harus ‘melihat yang harus melihat yang harus melihat yang
sebenarnya sebenamya sebenamya sebenarnya
Keterpahaman | Semua gambar dan | Salah satu gambar Bebc_rapa garpbar ' Beberapa ggmbar Semqa gambar sama
gambar dapat dipahami kurang tetapi dapat tetapi dapat dipahami | tidak sesuai dengar_l sekali tidak sesuai
pembelajar dipahami pembelajar pembelajar kosa kata pembelajar | dengan kosa kata
dan tidak dapat pembelajar dan tidak
dipahami pembelajar | dapat dipahami

pembelajar
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KISI-KISI MATERI MODUL 1h

miz;i;;m T ”i"oplk Tujuan Struktur | Kosakata
Pelajaran 7 | Preposisi dan Pembelajar  dapat |. Struktur 1 pertigaan,
(Dt mana arah mengenal posisi | Dimana...? perempatan,
Guntingmu?) dan arah perlimaan, utara,
Struktur 2 selatan,  barat,
Di depan ... ada apa? timur, belok,
Di belakang ... adaapa? | pertama, kedua,
Di sebelah ... ada apa? ketiga, jauh,
Di tengah ... ada apa? dekat, cukup
Di antara ... ada apa? jauh, belok kirt,
jalan terus, lewat
struktur 3 {mana), dan sini,
Di mana.... ke sana,di
b Jauh/dekat dan | depan, di
sini? belakang, di
c. Kira-kira berapa | sebelah, di
jauh dari ... ? tengah, di
d. Ke...lewat mana? | antara, kiri,
kanan, bertanya
Pelajaran 8 | Transportasi Pembelajar  dapat | Struktur 1 bis, kereta api,
{Saya Bisa mengenal alat-alat | a. Kalau ke Saya | pesawat, travel,
Naik apa?) transportasi di bisa natk apa? kapal, taksi,
Indonesia dan | h. Kalau ke sepeda  motor,
fasilitasnya bagaimana? sepeda, mobil,
c¢. Kalau naik becak, naik,
berapa ongkosnya? turun,  duduk,
d. Apa fasilitasnya? fasilitas,
makanan,
L lPembeEljar dapat ~Sﬂtr_§1ktur 2 minuman,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

125
b. Apakah Anda | membaca,
pernah/belum pemah makan,
ke ... ? menyapu,  dll,
c. Sesudah/Sebelum ... | selalu, biasanya,
apa yang Anda| senng, kadang-
lakukan? kadang, jarang,
d. Kapan ...? pernali,  belum
pernah, tidak
Struktur 2 pernah, sedang,
.. , kan? melakukan,
jalan-jalan,
piknik, nantt,
tadi, WIB,
sesudah,
sebelum,
tergantung, capai,
cepat,
pasti,latthan, PR,
pekerjaan,
bioskop, pacar,
kolam renang
Pelajaran 11 | Akhir pekan Pembelajar mampu | Strukiur Akhir  pekan,
(Anda Akan mengenal  makna | Aparencana Anda ... ? minggu depan,
Berakhir kata akhir pekan berkemah,
Pekan Ke menginap,
Mana™) Pembelajar  dapat | Struktur 2 herakhir pekan,
menggunakan a. Anda akan berakhir | berlibur, berhar
kalimat sebab- pecan/berlibur/berha | minggu,
akibat ri minggu ke mana” berulang tahun,
b. Mengapa .. ” mengajak,
menjual,
melihat,
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_—j‘%‘— mengenal  makna | a. Ada ... langsung ke | tempat, petugas,
kata langsung ? lalu, kalau, jalur,
b. Sampai ke ... jam | langsung
berapa?
c¢. Kapan sampar di
7 L ?

}

Pelajaran 9 | lmperatif Pembelajar  dapat | Struktur 1 Duduk, masuk,
(Silakan ! menggunakan Silakan .. ! berdir, keluar,
i Masuk!) II kalimat-kalimat tunggu,

| imperatif Struktur 2 mengambil(kan),

:i a. Tolong ...! mermbuat(kan),

f b. Jangan .| meminjam(kan),

| ¢ Dilarang . ! membrsih(kan),
membawa,
membuka,

E minta, taruh,
asrama, anjirig,
kipas angin,
pembantu,
undangan, rapat,

:E silakan, jangan,

% tolong, dilarang,
tentang,

| sebentar, man,

j dingin,  panas,
ramai, bersih

Pelajaran 10 | Frekuenst Pembelajar mampu | Struktur | bermain  catur,
{Mau Nonton menggunakan a. Apakah Anda selalu/ | berenang,
Dengan kalimat frekuensi biasanya/senng/ bermain tennis,
Saya?) kadang-kadany/ menonton,
jarang ... ? ménulis,
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Struktur 3 menarik, indah,
Siapa yang ... ? suka, berbahaya,
penuh, senang,

terbenam,

menawar
Pelajaran 12 | Deskripst, Pembelajar  dapat | Struktur | gemuk,  kurus,
( Dia Tampan | komparasi, dan | menggunakan a Apakahdia ... ? pendek, tinggi,
dan Sedikit | superlatif kalimat desknptif b Bagaimana panjang, tebal,
Gemuk) orangnya? tipis, tua, muda,

laki-laki,

Pembelajar  dapat | Struktur 2 perempuan,

menggunakan a. Apakah ... lebih ... | kulit,  rambut,
kalimat komparatif dari ... ? kumis, kaki,

Pembelajar mampu
menggunakan

kalimat superlatif

b. Mana yang lebih ...,
... atau ... ?
c. Siapa yang lebih ..,

.. atau ... ?

Struktur 3

a. ... apa yang paling
. ?

b. Siapa yang paling

atau 7

c. Mana yang paling

atau ... ?

tangan, kenting,
lurus, sipit,
hidung
mancung,
hidung  pesek,
lupa,

kemudian,
lebih,
danpada, paling,
sedangkan,

cand,

masih,

acara,
mencari,
melapor,

menjelaskan

I
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KOPERASI ? PURI ?

0l.

04.

Pada tanggal 29 bulan April tahun 1995 sekelompok orang yang sebelumnya
bekerja di Wisma Bahasa, sebuah lembaga yang menawarkan jasa pengajaran
bahasa Indonesia untuk orang asing, mendirikan lembaga sendiri dengan jasa
yang sama dengan Wisma Bahasa dengan nama Puri Indonesian Language Plus
(yang dalam perjalairannya lebih dikenal dengan Puri Bahasa meskipun di Yogya
ada lembaga lain yang menggunakan nama Puri Bahasa Indonesia yang
munculnya belakangai). :

Mengapa nama Puri yang diambil?

Puri itu. artinya rumah. Kami ingin kegiatan yang kami lakukan ada dalam
suasana rumah (tentu saja rumah yang baik, fisik maupun suasana hubungan antar
manusianya. Kami juga bermaksud membawa pembelajar masuk ke dalam rumah
Indonesia. Dari rumah tersebutlah pembelajar tadi selanjutnya bisa mengenal
indonesia lebih jauh lagi; budaya, kebiasaan-kebiasaan

. Sekelompok orang tersebut kemudian bersepakat untuk memilih koperasi sebagai

wadah aktivitasnya. Dengan bentuk koperasi, dimungkinkan semua orang yang
bekerja di Puri menjadi anggota koperasi yang berarti menjadi pemilik koperasi/-
Selain itu, dengan bentuk koperasi tidak dimungkinkan adanya dominasi satu
orang atau kelompok tertentu sebab masing-masing anggota mempunyai hak yang
sama yaitu satu suara. Koperasi itu kami beri nama Koperasi Karyawab Swaloka.
Sebenarnya kata “karyawan” tidaklah tepat, tetapi karena masalah teknis, apa
yang diusulkan oleh Depkop itu kami terima. Pada tahun 2003, kami mengganti
kata “karyawan” dengan ‘“serba usaha”.

Karena yang lebih ditonjolkan adalah usahanya, nama Koperasi swaloka kalah
populer dibandingkan Puri. Orang luar tahunya Puri.

. Visi Puri ILP, bahasa adalah alat yang ampuh untuk bisa mengenal bangsa lain.

Ada semakin banyak orang asing yang akan tinggal untuk waktu yang relatif lama
di Indonesia, dengan tujuan yang bermacam-macam. Selain itu, di beberapa
universitas manca negara, Indonesia menjadi subjek pembelajaran, sementara
belum banyak lembaga yang memberikan pelayanan pengajaran BIPA yang
dikelola secara non formal dan dapat membantu secara cepat. Berdasarkan
pandangan tersebut, Puri ILP dibangun dengan misi membantu orang-orang
asing untuk mengenal Indonesia melalui bahasa dan budaya. Orang asing yang
datang ke Puri tidak hanya dibantu agar bisa berbahasa Indonesia tetapi mengenal
orang Indonesia, kebiasaan, budaya, cara berpikirnya. Karena itu kegiatan yang
ada di Puri tidak melulu kegiatan belajar mengajar, tetapi juga kegiatan-kegiatan
yang dapat mengajak orang melihat Indonesia. Begitu pula bahan ajar yang dipilih
diupayakan yang memiliki kandungan budayanya.

Pengajaran bahasa Indonesia di Puri difokuskan pada kemampuan berbicara.
Untuk itu Puri membuat program yang diberi nama Communicative Beginner,
Fluent Communicator, Natural Communicator yang masing-masing ditargetkan
dapat diselesaikan dalam 60 jam, dan Indonesian For Spesific Purposes (ISP).
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Jadi misi kami adalah membuat orang asing yang (akan) tinggal dan bekerja di
Indonesia mampu berbahasa Indonesia sehingga dapat menjalin komunikasi
dengan orang Indonesia dan dengan demikian dipermudah pelaksanaan
pekerjaannya.

. Pada tahun 1998 Puri ILP yang semula adalah satu-satunya unit kerja Koperasi
Swaloka membuka sub unit baru yaitu bahasa Inggris yang kami beri nama Puri
English Language Plus. Latar belakang nendirian sub unit bahasa Inggris karena
pada tahun tersebut Indonesia masuk dalam situasi krisis. Orang yang mau belajar
bahasa Indonesia merosot. Karena itu kami yang di dalamnya banyak juga
personil yang berlatar belakang pendidikan bahasa Inggris, bersepakat untuk
membuka pelayanan bahasa Inggris. Kami bertekad untuk mengembangkan
pendekatan dan metode yang kami gunakan di pengajaran bahasa Indonesia untuk
orang asing. Dengan adanya sub unit bahasa Inggris, tentu peluang “menganggur
“ kami berkurang.

Program yang dibuka pada awalnya adalah program untuk anak-anak yang kami
beri nama Super Kids. Kami punya visi bahwa kemampuan berbahasa Inggris
dalam era globalisasi sangat penting. Mempelajari suatu bahasa akan menjadi
lebih mudah kalau orang menyenanginya. Karena itu kami ingin menumbuhkan
rasa senang dalam diri anak-anak untuk mempelajari bahasa asing, bahasa Inggris
khususnya agar nantinya mereka tidak punya keengganan untuk mempelajari
bahasa Inggris.

Selanjutnya kami membuka program bahasa Inggris untuk orang dewasa. Kami
membuka program percakapan. Kami merasa bahwa kursus bahasa Inggris yang
ada di Yogya, karena kebanyakan dilaksanakan secara klasikal, tidak memberikan
kesempatan yang cukup bagi peserta untuk berlatih berbahasa Inggris.
Kebanyakan hanya memfokuskan pada penguasaan tata bahasa, nukan berbicara.
Karena itu kami hadir dengan konsep dan visi yang baru yaitu agar orang tidak
mempelajari sistem tetapi berbahasa, menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.
Karena bertujuan agar masing peserta mempunyai kesempatan yang cukup untuk
berbicara, jumlah peserta dalam kelas paling banyak 10 orang. Dan supaya kami.
tetap mendapatkan keuntungan, meskipun sedikit sekali, kami menentukan jumlah
minimal dalam kelas adalah 6 orang.

Super Kids yang pada awalnya sampai 12 tingkat kemudian dimodifikasi. Untuk
anak-anak sekarang Puri mempunyai program Star Kids yang diperuntukkan bagi
anak-anak pra sekolah, sampai dengan level 6. Masing-masing level 20 jam, 20
kali pertemuan, 2 kali seminggu a 1 jam. Setelah Star Kids. Ada super Kids,
sampai 8 level. Anak-anak yang menyelsaikan level 8 dan masih ingin
meneruskan bisa mengambil program Junior. Program ini juga diperuntukkan
bagi siswa-siswa yang masuk ke Puri ketika di sekolah formalnya sudah kelas 4, 5,
atau 6, tetapi tentu saja dengan tes sebelumnya.. Junior sampai dengan level 6.
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Untuk anak SMP, tentu saja dengan tes, atau yang sudah lulus Junior bisa
mengambil program yang bernama Active. Program i punya 6 level.

Program untuk dewasa awalnya kami beri nama EFC singkatan dari English For
Communication. Awalnya hanya ada 3 level. Masing-masing level dapat
diselesaikan dalam 30 jam, terdiri dari 20 kali pertemuan. Selanjutnya dengan
melihat kondisi lapangan, kami mengembangkan menjadi 5 [evel, yaitu BeCom,
EFC 1,2,3,dan 4.

. Misi utama kami dalam menyelenggarakan kursus bahasa Inggris adalah agar

peserta ajar mempunyal kesempatan berbahasa Inggris dan akhirnya bisa
berbahasa Inggris dengan harga yang terjangkau dan dengan suasana yang
menyenangkan. Dalam perkembangan selanjutnya kebanvakan orang yang
dulunya guru bahasa Indonesia yang sekaligus mengajar bahasa Inggris merasa
“berat”. Karena itu unit bahasa Inggris kemudian mempunyai guru sendiri.

. Pada tahun 2000 Puri menerima tawaran untuk membeli franchise kursus mental

aritmatika dengan sempoa dari AMMA Indonesia. Pertimbangannya kenapa
tawaran tersebut diterima adalah karena Puri memiliki banyak peserta Kids, juga
karena program tersebut punya nilai positif bagi perkembangan anak-anak. Pada
mulanya program ini mempunyai 10 level. Perkembangan selanjutnya ada
pengubahan menjadi program Kids yang terdiri dari 6 level dan diperuntukkan
bagi anak-anak TK dan SD kelas I, dam program Reguler yang juga terdiri dari 6
level. Anak yang masuk program Kids dan telah menyelesaikan Kids 6 jika akan
meneruskan ke reguler, langsung masuk ke reguler 3. Setelah menyelesaikan
reguler 6 jika masih ingin terus, anak dapat mengambil program advance yaitu
advance 7 dan 8.

. Pada tahun 2002 Koperasi mengajak seluruh karyawan untuk mulai mencari visi

yang bisa digunakan sebagai roh kegiatan Puri tahun 2003. Dan pada tahun 2003
koperasi berhasil membuat visi baru untuk tahun 2003 yaitu AMore Professionally
Comfortable. Kami mau bahwa semua kegiatan yang kami lakukan dijiwai oleh
semangat tersebut. Kami ingin pelanggan kami merasa lebih nyaman dengan
pelayanan kami, sementara kami pun menginginkan agar kami juga dapat
semakin nyaman dalam bekerja. Inilah roh yang ingin dikobarkan.

Pada tahun ini pula Puri ILP mengubah namanya menjadi PURI BAHASA. Hal
tersebut ditempuh karena orang lebih mengenal Puri ILP sebagai Puri Bahasa.

. Pada tahun 2003 Koperasi sebagai pemilik Puri mulai merintis unit-unit lain. Ada

dua unit yang akan diseriusi koperasi yaitu simpan pinjam dan kedai, dan
membuka pintu bagi masuknya anggota-anggota baru.

Bagaimana perkembangan Puri ILP (Bahasa)?

Dengan mudah kita bisa melihat bagaimana perkembangan Puri dari data jumlah
jam pelayanan dari tahun ke tahun. Yang perlu dipahami adalah penurunan
jumlah jam pelayanan dipengaruhi faktor eksternal. Masalah politik, keamanan
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baik yang berskala nasional maupun yang berskala internasional sangat besar
pengaruhnya terhadap jumlah jam pelayanan. Karena itu Puri mencoba mencari

jalan lain yaitu dengan memberikan pelayanan di tempat murid tinggal/bekerja.

. Ke mana unit bahasa Indonesia akan dibawa?

- Koperasi punya mimpi untuk tidak hanya menitikberatkan pelayanannya pada
pengajaran bahasa di kelas. Sebenarnya kita bisa dan mampu membuat materi,
materi pendukung yang langsung bisa dijual di luar_baik untuk kepentingan
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah formal di Indonesia atau untuk orang-
orang asing

- Peiayanan yang on site akan digencarkan promosinya supaya bisa menjadi
alternative bagi murid.

. Bagaimana sistem kepegawaian di Koperasi?

Di koperasi ada 2 jenis karyawan, yaitu karyawan tetap dan karyawan tidak tetap.
Karyawan tidak tetap ada dua jenis, yaitu yang berjam wajib kerja tetap dan vang
berjam wajib kerja tidak tetap. Karyawan tidak tetap diikat dengan ikatan kerja
yang jangka waktunya satu atau dua tahun. Seorang karyawan tidak tetap, sesudah
mengalami perpanjangan kontrak satu kali, dan setelah itu Puri/Koperasi masih
menghendaki yang bersangkutan bekerja di Koperasi, Koperasi dapat
menawarkan kepada yang bersangkutan status sebagai karyawan tetap.
Pengangkatan seseorang sebagai karyawan tetap didasarkan pada kebutuhan
Koperasi, kemampuan Koperasi, kompetensi serta loyalitas karyawan yang
bersangkutan. :

Dua bulan sebelum masa kontrak berakhir, karyawan tidak tetap yang masih ingin
bergabung dengan Puri harus mengajukan surat permohonan perpanjangan
kontrak yang ditujukan kepada kepala bagian. Terhadap surat permohonan
tersebut, kepala bagian mengambil keputusan satu dari tiga alternatif yang ada,
yaitu menolak permohonan, menolak permohonan dan menawarkan
pembaharuan kontrak, atau menerima surat permohonan tersebut. Keputusan yang
diambil tentu saja berdasarkan penilaian ka. Bag. terhadap kinerja karyawan yang
bersangkutan.

Sampai saat ini karyawan tetap menerima balas karya yang terdiri dari 2
komponen yaitu gaji pokok dan tunjangan fungsional. Karyawan tetap memiliki
ruang dan golongan tertentu. Balas karya mereka disesuaikan dengan ruang dan
golongan mereka. Untuk bisa memperoleh kenaikan ruang/golongan harus
mencapai sejumlah kredit tertentu.
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KATA PENGANTAR

Penyusun ucapkan terima kasiii pada Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat
dan ralunat-Nya atas terwujudnya penyusunan buku dengan judul Media
Gambar untuk Pembelajar Asing Tingkat Désar (Beginner) ini. Dalam usaha
membantu pengajar (khususnya pengajar untuk pembelajar asing) dalam
meningkatkan kompetensi mengajar, kehadiran buku Media Gambar untuk
Pembelajar Asing Tingkat Dasar (Beginner) ini kiranya dapat menjadi salah
satu jalan walaupun hanya sebagian kecil.

Buku ini bertujuan untuk memberikan variasi-variasi dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia untuk pembelajar asing. Dengan menggunakan
media gambar, maka proses pembelajaran akan semakin kondusif, kreatif, dan
hidup. Selain itu, media gambar juga dapat menanggulangi kejenuhan baik dari
pembelajar maupun pengajar. Dengan wama-wama yang menarik dapat
menambah motivasi pembelajar dalam mengikuti materi, sehingga proses
pembelajaran akan semakin berkualitas. Hal-hal tersebutlah yang memofivasi
penyvusun untuk menyusun buku ini.

Buku mi diharapkan dapat menambah kekreatifan bagi para dosen, calon
dosen, pengajar, calon pengajar khususnya bidang studi bahasa Indonesia, atau
siapapun yang membacanya.

Kepada para pembaca yang bersedia membenkan saran. masukan, atau
kritik vang bersifat membangun penyusun ucapkan terima kasth. Demikian
sebagai kata pngantar dari penyusun, semoga buku ini dapat berguna bagi para

pembaca.

Agustus 2004

Penyusun
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Guntingmu?)

Pelajaran | Topik
Pelajaran 7 Preposisi
dan arah

T

menggunakan
struktur i mana ... 7
Jauh'dekat dari sini?

| Struktur Tahap Tujuan Kosa kata
II I. Dimana .. .7 Pengenalan | Pembelajar dapat Pertigaan,
! mengenal posisi perempatan,
dengan benar. perlimaan, Utara,
Selatan, Barat,
Drill Pembelajar dapat Timur, belok,
menggunakan pertama, kedua,
struktur Di mana .. ketiga, jauh, dekat,
sava/Anda? Dalam cukup jauh, belok
Penguatan | kalimat dengan tepat. | kiri, jalan terus,
_| belok kanan, lewat
- Didepan ... Pengenalan Tembelajar dapat (mana), dan sini,
ada apa? mengenal struktur i | ke sana, di depan,
Di belakang depan ... ada apa? di belakang, di
... ada apa? Di belakang ... ada sebelah, di antara,
Di sebelah ... apa? Di sebelah ... kiri, kanan,
|  ada apa? ada apa? Di tengah | bertanya,
D1 tengah ... ... ada apa? Di
ada apa? antara ... ada apa?
Di antara ... Dengan tepat.
ada apa?
Drill Pembelajar dapat
menggunakan
struktur Di depan ...
ada apa? Di
belakang . ada
apa? Di sebelah ...
Penguatan | ada apa? )i tengah
... ada apa? [
antara ... uda apa? |
Datan kalimat
dengan tepat.
3. Dimana...? Pengenalan | Pembelajar dapat
Jauh/dekat mengenal struktur Dj
| dari sini? mana ...”
Kira-kira Jauh dekat dari sini?
berapa Kira-kira berapa
jauhnya dari Jauhnva dari .7
L2 Ke .. lewar mana’
Ke ... lewat dengan benar.
mana? L
Drill Pembelajar dapat

vii




Penguatan

Kira-kira berapa
Jjauhnya dari ... ?
Ke ... lewat mana?
Dalam kalimat

dengan benar.

1,2, dan 3

Review

Pembelajar dapat
menggunakan
struktur I, 2, dan 3
untuk berkomunikasi
dengan tepat.
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Pelajaran 8
(Saya Bisa
Naik Apa?)

Transportsi

|. Kalau ke ...
Saya bisa naik
apa
Kalau ke ...
bagaimana?
Kalau naik ...
berapa
ongkosnya?
Apa
fasilitasnya?

Pengenalan

Pembelajar dapat
mengenal alat-alat
transportasi di
Indonesia dan
fasilitasnya dengan
benar.

Drill

Penguatan

Pembelajar dapat
menggunakan
struktur Kalau ke ...
Saya bisa naik apa?
Kalau ke ...
bagaimana? Kalau
naik ... berapa
ongkosnva? Apa
fasilitasnya” Dalam
kalimat dengan tepat.

2. Ada ...
langsung ke
7
Sampai di ...
jam berapa?
Kapan sampai
di..?

Pengenalan

Pembelajar dapat
mengenal struktur
Ada ... langsung ke
.. 2, Sampai di ..
Jjam berapa?, Kapan
sampai di . ?
Dengan 1epat.

Drill

i Penguatan

Pembelajar dapat ]

menggunakan
struktur Ada ...
langsung ke ... ?,
Sampai di... jam
berapa?, Kapan
sampai di ... ? Dalam

kalimat dengan tepat.

Bus, kereta api,
pesawat, travel,
bajaj, rakit, kapal,
perahu, motor,
mobil, sepeda,
becak, andong,
taksi, naik, turun,
duduk, fasilitas,
makanan,
minuman, tempat,
petugas, lalu,
kalau, jalur,
langsung.

Vi
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X

1 dan 2 Review Pembelajar dapat
menggunakan
struktur | dan 2
untuk berkomunikasi
dengan benar.
Pelajaran 9 Imperatif 1. Silakan ...! Pengenalan | Pembelajar dapat Duduk, masuk,
(Silakan mengenal struktur keluar, berdiri,
Masuk!) Silakan...! dengan tunggu,
benar. mengambil(kan),
membuat(kan),
Drill Pembelajar dapat meminjam(kan),
menggunakan membersih(kan),
struktur Silakan... ! membawa,
Dalam kalimat membuka, minta,
Penguatan | dengan tepat. kipas angin,
) o silakan, jangan,
2. Tolong ...! Pengenalan | Pembelajar dapat tolong, dilarang,
Jangan ...! mengenal struktur sebentar, mari,
Dilarang ...! Tolong...! Jangan dingin, panas,
..I Dilarang ...! ramai, bersih.
Dengan tepat.
Drill Pembelajar dapat
menggunakan
struktur Tolong... !
Jangan ...! Dilarang
Penguatan | .../
Dalam kalimat
dengan tepat.
| dan 2 Review Pembelajar dapat
mengpunakan
struktur | dan 2
untuk berkomunikasi
dengan benar.
Pelajaran 10 Frekuensi | 1. Apakah Anda | Pengenalan | Pembélajar dapat Selalu, biasanya,
(Mau Nonton selalu/biasany mengenal struktur sering, kadang-
dengan Saya?) a/sering/kadan Apakah Anda kadang, jarang,
g- selalwbiasanya’ pernah, belum
kadang/jarang sering'kadang- pernah, tidak
4 kadang/jarang ...?, pemah, sedang,
Apakah Anda Apakah Anda bermain,
pernaly/ belum pernah’ belum menonton,
L 1 | pemah..?7 pernah ... ?, Sesudah/ | mendengarkan,
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| Sesudah/

sebelum ... apa yang | berenang,
sebelum ... Anda mengajar,
apa yang, lakukan?dengan melakukan, jalan-
Anda benar. jalan, piknik,
lakukan? memasak, nanti,
Drill Pembelajar dapat tadi, WIB, sesudah,
menggunakan sebelum,
struktur Apakah tergantung, capai,
Anda cepat, pasti,
selalu-hiasanya latihan, PR, .
sering-kadang- pekerjaan, bioskop,
kadang jarang ... ?, catur, pasar, kolam
Apakah Anda renang.
pernah belum
Penguatan | pernah ... 7, Sesudah/
sebelum ... apa yang
Anda lakukan?
Dalam kalimat
dengan tepat.
2. ..., kan? Pengenalan | Pembelajar dapat
mengenal struktur
kan?
Dengan tepat.
Drill Pembelajar dapat
menggunakan
struktur ..., kan?
Penguatan | Dalam kalimat
dengan tepat.
| dan 2 Review Pembelajar dapat
menggunakan
struktur 1 dan 2
untuk berkomunikasi
L dengan benar.
Pelajaran 11 | Akhir 1. Aparencana Pengenalan | Pembelajar dapat Akhir pecan,
(Anda akan pekan Anda ...? mengenal makna Minggu depan,
berakhir pekan | akhir pekan dan berkema_h,
ke mana?) macam-macam memancing,
‘ kegiatan akhir pekan/ | menginap, berakhir
\ liburan. pecan, berlibur,
berhari Minggu,
Drill Pembelajar dapat berulang tahun,
menggunakan mengajak, menjual,
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Pelajaran 12

(Dia Tampan
dan Sedikit
Gemuk)

Deskriptif,
komparasi,
superlatif

2. Anda akan
berakhir
pekan/berlibur
/berhari
Minggu ke
mana?
Mengapa ...?

Penguatan

Pengenalan

struktur Apa rencana
Anda ... 7 Dalam
kalimat dengan tepat.

‘Pembelajar dapat

mengenal struktur
Anda akan berakhir
pekanberlibur ber
hari Minggu ke
mana?, Mengapa ... ?
Dengan tepat.

Drill

Penguatan

Pembelajar dapat
menggunakan
struktur Anda akan
berakhir

pekan berlibur ber
hari Mingrgu ke
mana?, Mengapa ... ?
Dalam kalimat
dengan tepat.

3. Siapa yang
2

Pengenalan

Pembelajar dapat
mengenal struktur
Siapa yang ...7
dengan benar.

Drill

Penguatan

Pembelajar dapat
menggunakan
struktur Siapa yang
...7? Dalam kalimat
dengan benar.

1,2, dan 3

Review

Pembelajar dapat
menggunakan
struktur 1, 2, dan 3
untuk berkomunikasi
dengan tepat.

melihat, menarik,
indah, suka,
berbahaya, penuh,
scnang, terbenam,
menawar.

1. Apakah dia
?

Ragaimana
orangnya?

Pengenalan

Pembelajar dapat
mengenal cirri-ciri
seseqrang atay suatu
benda dengan benar.

Drill

Pembelajar dapat
menggunakan

Gemuk, kurus,
pendek, tinggi,
panjang, tehal, tua,
lupa, lurus,
kemudian, masih,
lebih, daripada,
paling, sedangkan,

Xi
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Penguatan

| struktur 4 pakah dia
.. 7 Bagaimana
orangnya? Dalam

kalimat dengan tepat.

2. Apakah ...
lebih ...

Mana yang
lebih ... 7
Siapa yang
lebih ... 7

daripada ...?

Pengenalan

Pembelajar dapat
mengenal struktur
Apakah ... lebih ...
daripada ...?
Mana yang lebih ...
Siapa yang lebih ...
Dengan tepat.

Dnill

Pembelajar dapat

menggunakan

struktur Apakah ...

lebih ... daripada
?

~

Mana yang lebih ...

Penguatan

o

Siapa yang lebih ... :
Dalam kalimat
dengan tepat.

L

... apayang
paling ...?
Siapa yang
paling ...?7
Mana yang
paling ...7

Pengenalan

Pembelajar dapat
meungenal struktur ...
apa yang paling ... ?
Siapa vang paling

.. 2 Mana yang
paling ... ? dengan
benar.

Drill

Penguatan

Pembelajar dapat
menggunakan
struktur ... apa yang
paling .7

Siapa yang paling

.. ? Mana yang
paling ... ?Dalam
kalimat dengan
benar.

1,2, dan 3

Review

Pembelajar dapat
menggunakan
struktur [, 2, dan 3
untuk berkomunikasi
| dengan tepat.

laki-laki, kulit,
rambut, kumis,
cand), acara,
mencari, melapor,
menjelaskan.

Xii
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Catatan Untuk Guru

1. Pelajaran 7- Di Mana Guntingmu? berdasarkan struktur di

Metode mana ...7. (Ingat!! Saat
Metode Langsung membaca situasi dalam
Jumlah Pembelajar gambar, Anda harus

Perorangan, kelompok kecil menunjuk benda pada

Topik gambar dan beri tekanan
Preposisi dan arah pada kata yang
Struktur 1 dimaksud). Misalnya:
Di mana .7 Gb. Situasi boto!l di
Tahap atas kardus. Tunjuk
Pengenalan gambar  boto!  saat
Tujuan menyebutkan kata botol,

Pembelajar dapat mengenal
posist dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar sesuai dengan
kebutuhan (mimimal untuk Anda
dan satu orang pembelajar),
lebih baik perbesar ukuran kartu
(ukuran bebas). Ingat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut. Sajtkan sudah
terpotong-potong.
Teknik Penyajian
o Pegang kartwletakkan
kartu pertama terlebth
dahulu (urutan
acak/bebas) di atas
meja.
e Bacakan situasi gambar

yang ada dalam kartu

lalu saat menyebutkan
kata di atas, bern
tekanan nada pada kata
tersebut, kemudian saat
menyebut kardus,
tunjuk gambar kardus.
Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
Minta pembelajar untuk
mengulangi kalimat
tersebut.

Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.
Ulangi bila perlu.



Tahap

Dril]

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur i mana ...7 dalam
kalimat dengan benar.

Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar sesuai dengan
kebutuhan (minimal untuk Anda
dan satu orang pembelajar),
lebih batk perbesar ukuran kartu
{ukuran bebas). Ingat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut. Sajikan sudah
terpotong-potong.

Teknik Penyajian

o Peuang kartu/letakkan
kartu di atas meja.

e Bentahu pembelajar
bahwa  Anda dan
pembelajar akan
melakukan tanya jawab
dengan  menggunakan
kartu. Misalnya:

A Di mana (botol
1tu?)”

B: “(botol itu) di atas
kardus.”

o Letakkan satu kartu

terlebih dahulu,
tunjukkan pada
pembelajar.

o Benkan pertanyaan
dengan berdasarkan
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struktur i mana .7,
(Ingat!! Saat
memberikan
pertanyaan, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan beri tekanan
pada kata yang
dimaksud)

e Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.

e Arahkan pembelajar

untuk menjawab dengan

w.oadadi... .
o  Selanjutnya, lakukan
secara bergantian.

Sampas kartu habis.

o Ulang bila perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan

struktur /7 mana ...” dalam

kalimat dengan benar.

Bahan dan Persiapan

Gandakan pambar sebanyak

satu kali, lebih baik perbesar

ukuran kartu (ukuran bebas).

Ingat!! Pertimbangkan usia

pembelajar yang sudah lanjut.

Teknik Penyajian

e Anda wmempunyai 2

kartu, yaitu kartu A dan
kartu B. Berikan salah



satu kartu pada
pembelajar, yang lamn
Anda pegang,

Jelaskan pada
pembelajar, bahwa kali
i1 Anda ingin mencar
beberapa benda (ada di
bawah gambar situasi
kamar).

Katakan bahwa kegjatan
berupa tanya jawab.
Sebatknya Anda yang
mengawali untuk
membuat pertanyaan
berdasarkan struktur di
mana ..7. (Ingail!
tekanan  nada  saat
memberikan
pertanvaan, lebih baik
pertanyaan  dilafalkan
lebih lambat).

Untuk membuat
pertanvaan, perhatikan
gambar benda yang ada
di bawah gambar situasi
kamar.

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar
dan mendengarkan
Anda dengan teliti.
Minta pembelajar untuk

menjawab  pertanyaan
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Anda berdasarkan
gambar dalam kartu.

e Lakukan secara
bergantian sampai
pertanyaan habis.

e Bertkan contoh bila

perlu.

Struktur 2

D1 depan ... ada apa?

Di belakang ... ada apa”

D1 sebelah ... ada apa?

Di tengah ... ada apa”

Ds antara ... ada apa’
Tahap
Pengenalan
Tujuan
Pembelajar dapat mengenal
struktur i depan ... ada apa?,
Di belakang ... ada apa?, Di
sehelah ... ada apa?. Di tengah
.. ada apa?, Di antura ... adu
apa? Dengan benar.
Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar sesuai dengan
kebutuhan (minimal untuk Anda
dan satu orang pembelajar),
lebih baik perbesar ukuran kartu
(ukuran bebas). Ingat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut. Sajikan sudah

terpotong-potong,.
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Teknik Penyajian

Pegang  kartw/letakkan
kartu pertama terlebih
dahulu (urutan
acak/bebas)  di atas
meja.

Bacakan situasi gambar

vang ada dalam kartu

- berdasarkan struktur Di

depan ... ada apa?, Di
helakang ... ada apa?,
Di sebelah ... ada apa?,
Di tengah ... ada apa?,
dan Di antara ... ada
apa’?. Misalnya: Ghb.
Sttuasi sepatu  di
belakang gelas.
Kalimat pertama yang
harus Anda ucapkan
adalah  Di  belakang
(sepatn) ada apa? lalu
Di belukang (gelus) ada
(sepan). (Ingat!! Saat
membaca situasi dalam
gambar, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan beri tekanan
pada kata yang
dimaksud).

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
Minta pembelajar untuk
mengulangi kalimat

tersebut.

e Demikian  seterusnya
sampal kartu habis.

e Ulang: bila perlu

Tahap

Drill

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Di depan ... ada apa?,
Di belakang ... ada apu?. Di
sehelah ... ada apa?. Di tengah
. ada apa?, I antara ... ada
apa? Dalam kalimat dengan
benar.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu pertanyaan dan
kartu jawaban masing-masing
satu kali. Lalu beri tanda untuk
membedakan  kedua  kartu
Misalnya, kartu  perianyaan
(hyau) dan  kartu  jawaban
(merah). Lebih baik perbesar
ukuran kartu (ukuran bebas).
Ingat!! Pertimbangkan usia
pembeiajar yang sudah lanjut.

Saytkan sudah terpotong-potong.

Teknik Penyajian
e Anda mempunyal
setumpuk kartu

pertanyaan dan kartu
jawaban. Pisahkan.

e  Tumpuk kartu
pertanyaan da1a£n

keadaan tertutup, dan



acak kurtu jawaban di
sekitar  meja  (letak
bebas).

Jelaskan pada
pembelajar, bahwa kali
ini  kegiatan  berupa
tanya jawab.

Sebaitknya Anda yang

mengawali untuk
memberi pertanyaan
dengan berdasarkan

struktur Di depan ... ada
apa?, Di belakang ...
ada apa?, Di sebelah ...
ada apa?, Di tengah ...
adua apa?, dan Di antara
.. ada upa?.

Untuk  melakukannya,
pertama ambil kartu
pertanyaan paling atas,
lalu  bacakan situasi
vang terdapat dalam
gambar pertanyaan
tersebut. (Ingat!! Saat
membacakan

pertanyaan, Anda harus
memberi tekanan pada
kata vang dimaksud,
lebih baik bila pelafalan
diperlambat).

Minta pembelajar untuk
mencari jawaban yang
sesuai, dalam  kartu

jawaban.
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e Setelah kartu tersebut

ditemukan, minta
pembelajar untuk
membacakan situasi

dalam gambar.
e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

e Ulang; bila perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan

struktur £i depan ... ada apa?,

Di belakang ... ada apu?., Di

sebelah ... ada apa?, Di tengah

.oada apa’, Ih antura ... ada

apa? Dalam kahmat dengan

benar.

Bahan dan Persiapan

Gandakan gambar sebanyak dua

kali. Satu untuk Anda yang lain

untuk pembelajar. Lebth baik

perbesar ukuran kartu (ukuran

bebas). Ingat!! Pertimbangkan

usia pembelajar yang sudah

lanjut.

Teknik Penyajian

¢ Anda mempunyai kartu

yang sama, yaitu kartu
A dan kartu B. Berikan
salah satu kartu pada

pembelajar, yang lain



Anda pegang scbagal
penuntun pembelajar.
Jelaskan pada
pembelajar bahwa kartu
tersebut adalah situasi di
atas meja makan dan
Anda ingin pembelajar
mendeskripsikan benda-
lbenda tersebut secara
lisan dengan
berdasarkan struktur [i
depan ... ada .. , Di
belakang ... ada ..., Di
sebelah ... ada ... , Di
tengah ... ada ..., Di
antara ... ada ... ..

Bila perlu Anda
memberikan contoh.
Misalnya situasi  “Di
antara  sendok  dan
garpu ada piring” atau
yang lain.

Lalu minta pembelajar
untuk mendeskripsikan
situasi lain yang ada
dalam  gambar pada
kartu tersebut.

Gunakan kartu Anda
sebagai pembantu dan

penuntun pembelajar.
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Struktur 3

Di mana ...?

Jauh/dekat dan sim?

Kira-kira berapa jauh dari sini?

Ke ... lewat mana?
Tahap
Pengenalan
Tujuan
Pembelajar dapat mengenal
direksi/arah.
Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar sesuar dengan
kebutuhan (minimal untuk Anda
dan [ orang pembelajar). iebih
batk perbeswr ukuran kartu
(ukuran bebas). Ingat!!
Pertimbangkan usia pembelaiar
yang sudah lanjut. Sajikan sudah
terpotong-potong,.
Teknik Penyajian

e Pegang kartwletakkan
kartu di atas me)a.

e Lalu Anda membacakan
gambar yang ada dalam
kartu. Misainya:
Gbh.perempatan jalan.
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus

menunjuk benda pada

gambar dan ben tekanan
pada kata yang
dimaksud). Anda
menunjuk gambar
perempatan saat



menyebutkan kata
perempatan.

¢ Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.

¢ Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.

s  Demikian seterusnya

sampat kartu habis.

Ulangi bila perlu.

Tahap

Drill

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur  Di mana .2,
Jauh dekat dari sini?, Kira-kira
berapa jauh dari sini?, Ke ..
lewat mana? Dalam kalimat
dengan benar.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu sesuai dengan
kebutuhan (minimal untuk Anda
dan | orang pembelajar), lebih
baik perbesar ukuran kartu
{ukuran bebas). [ngat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut. Setelah
digandakan, potong-potong
kartu lalu tempelkan kartu berisi
gambar pertanyaan dengan kartu
berisi gambar jawaban yang
sesuai. Sajikan sudah terpotong-

potong,.
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Teknik Penyajian

Dalam kartu, masing-
masing sist  terdapat
gambar, vyaitu gambar
pertanyaan dan gambar
Jawaban

Pewany kartu, posisikan
kartu tepat di antara
Anda dan pembelayar.
Sebelumnya, lebih baik
jelaskan pada
pembelayar, bahwa
kegiatan kali ini adalah
tanya jawab
berdasarkan struktur L)X
mana .7, Jauhdekat
dari  sini?,  Kira-kira
berupa jauh dari sini?,
Ke ... lewat mana?
Sebatknya Anda yang
memulai memberi
pertanyaan.

Anda arahkan sisi kartu
dengan gambar
pertanyaan ke arah
Anda, sebaliknya sisi

bergambarkan jawaban

pada pembelajar.
Dengan demikian
pembelajar dapat
menjawab dengan

memperhatikan gambar
yang Anda pegang.

Demikian sebaliknya



o Lakukan terus secara
bergantian.

¢ Lakukan sampai semua
kartu habis.

¢ Ulangi jika perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur i mana .7
Jauh dekar dari sini?, Kira-kira
berapa jauh dari sini?, Ke ...
lewat mana? Dalam kalimat
dengan benar.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu, lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut.

Teknik Penysjian

e Pegang kartuwletakkan
kartu di atas meja.

e Minta pembelajar untuk
mendeskripsikan situasi
gambar yang ada dalam
kartu tersebut
berdasarkan struktur Di
mana ...7, Jauh/dekat
dari sini?,  Kira-kira
berapa jauh dari sini?,

Ke ... lewat mana’
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Dalam bahasa Indonesia
yang tepat.

e Ada baknya kalau
Anda memben contol,
kemudian minta mereka
untuk  mendeskrnipsikan
kartu yang lain.

e Demtkian  seterusnya.
Lakukan sampai kartu
habis.

Struktur
1,2,dan 3

Tahap
Review
Tujuan
Pembelajar dapat menggunakan
struktur 1, 2, dan 3 Untuk
berkomunikast dengan benar.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu denah dan kartu
pertanyaan. Lebih baik perbesar
ukuran denah (ukuran bebas).
Ingat!! Pertimbangkan usia
pembelajar yang sudah lanjut.
Untuk kartu pertanyaan, ada
baiknya ukuran tulisan
diperbesar, di sist sebaliknya
beri nomor dani nomor 1 - 15.
Sajikan sudah terpotong-potong.
Teknik Penyajian
o letakkan denah dan
kartu situasi di atas
meja. Sebarkan kartu



situasi dalam keadaan
tertutup di sekitar meja,
usahakan jangan sampai
i1s1 pertanyaan dilihat
oleh pembelajar.
Jelaskan pada bahwa
pembelayar harus
menjawab  pertanyaan
- dari Anda berdasarkan
struktur 1, 2, dan 3.
Jelaskan pula bahwa
untuk mendapat
pertanyaan, pembelajar
boleh memilih
pertanyaan yang ada
dengan memilih nomor
yang ada di sisi lembar
belakang kartu
pertanyaan.  Pemilihan
nomor secara acak.
Setelah pembelajar
memilih nomor, Anda
ambil nomor tersebut,
lalu bacakan pertanyaan
yang ada dalam kartu.
Minta pembelajar untuk
menjawab  pertanyaan
dengan melihat denah.

Ben contoh bila perlu.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2. Pelajaran 8- Saya Bisa Naik Apa?
Metode
Metode Langsuny
Jumlah Pembelajar
Perorangan, kelompok kecil
Topik
Transportasi
Struktur 1
Kalau ke ... Saya bisa naik apa?
Kalau naik ... berapa ongkosnya?
Apa fasilitasnya?
Tahap
Pengenalan
Tujuan
Pembelajar dapat mengenal alat-
alat transportasi di Indonesia
dan fasilitasnya dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu, lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.
Teknik Penyajian
s letakkan kartu di atas
meja.
¢ Lalu Anda membacakan
gambar yang ada dalam
kartu. Misalnya: Gb.
bajaj atau gb. kereta
api, minuman ringan,
dll. (Ingat!! Saat

membaca gambar, Anda



harus menunjuk benda
pada gambar dan ben
tekanan pada kata yang
dimaksud). Anda
menunjuk gambar hajaf
saat menyebutkan kata
bajaj
e Minta pembelajar untuk
* memperhatikan gambar.
e Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.
e Demikian seterusnya

sampat kartu habis.

Ulangi bila perlu.

Tahap

Dnll

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Kalun ke ... Suya bisa
naik apa? Kaluu naik ... berapa
ongkosnya?, Apa fasilitasnya?
Dalam kalimat dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu, lebth baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut.  Setelah  digandakan,
potong-potong  kartu lalu
tempelkan kartu berisi gambar
pertanyaan dengan kartu berist
gambar jawaban yang sesual.

Sajikan sudah terpotong-potong,
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Teknik Penyajian

Dalam kartu. masing-
masing  sist  terdapat
gambar, yaitu gambar
pertanyaan dan gambar
jawaban

Pegang kartu, postsikan
kartu tepat di antara
Anda dan pembelajar.
Sebelumnya, lebih baik
jelaskan pada
pembelajar, bahwa
kegiatan kali ini adalah
tanya lawab
berdasarkan struktur
Kalau ke ... Saya bisa
naik apa? Kalau naik ...
berapa ongkosnya?,
Apa fasilitasnya?.
Sebaiknya Anda yang
memulai memben
pertanyaan.

Anda arahkan sisi kartu
dengan gambar
pertanyaan ke arah
Anda, sebaliknya sisi
bergambarkan jawaban

pada pembelajar.
Dengan demikian
pembelajar dapat
menjawab dengan

memperhatikan gambar
yang Anda pegang

Demikian sebaliknya



¢ lLakukan terus secara
bergantian.

¢ [Lakukan sampai semua
kartu habis.

e lHangt jika perlu.

Tahap
Penguatan
Tujusn
Pembelajar dapat menggunakan
struktur Kalau ke ... Saya bisa
natk apa? Kalau naik ... berapa
ongkosnya?. Apa fasilitasnya?
Dalam kalimat dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu berisi gambar
berseri sebanyak dua lembar.
Lebith batk perbesar ukuran
kartu (ukuran bebas). Ingat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut.
Teknik Penyajian

o Beritkan gambar berseri

pada pembelajar.

o Sebelumnya jelaskan

bahwa Anda
mempunyai gambar
berser1.

s Minta pembelajar untuk
membuat cerita
berdasarkan gambar
tersebut berdasarkan

struktur - Kalau ke
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Saya bhisa natk apa’?

Kaluuw nuik ... berapu
ongkos:ayva?, Apa
fasilitasnya?.

¢ Beri contoh bila perlu.

Struktur 2

Ada ... langsung ke ... ?

Sampai di ... jam berapa?

Kapan sampai di ... ?
Tahap
Pengenalan
Tujuan
Pembelajar dapat mengenal
struktur  Ada ... langsung ke ...
2, Sampai di ... jam berapa?,
Kapan sampai di ... ? dengan
tepét.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu, lebith baik
perbesar ukuran kartu (ukurah
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.
Teknik Penyajian

s Pegang kartu/letakkan
kartu di atas meja.

s Lalu Anda membacakan
gambar yang ada dalam
kartu berdasarkan
struktur Ada
langsung ke .. 7,

Sampai  di ... jam
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herapa?, Kapan
sampai di ... 2.
Misalnya: Gb. Situasi
bus di antara tulisan
Puri dan Malioboro.
Di bawah gambar bus
ada tanda  panah.
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan beri tekanan
pada kata yang
dimaksud). Anda
menunjuk gambar bus
saat menyebutkan kata
‘bus’.  Tumyuk randa
panah  saat  Anda
menyebutkan kata
‘langsung’,  demikian
juga dengan tulisan Puri
dan malioboro.

e Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.

e Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

e Ulangi bila perlu.

Tahap

Drill

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan

struktur  Ada ... langsung ke ...
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?, Sampai di ... jam berapa?,
Kapan sampai di ... 7 dalam
kalimat dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu, lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut.  Setelah  digandakan,
potong-potong kartu lalu
tempelkan kartu berisi gambar
pertanyaan dengan kartu berisi
gambar jawaban yang sesua.
Sajikan sudah terpotong-potong,.
Teknik Penyajian
e Dalam kartu, masing-
masing  sist  terdapat
gambar, yaitu gambar
pertanyaan dan gambar
Jawaban.
e Pegang kartu, posisikan
kartu tepat di antara

Anda dan pembelajar.

e Jelaskan pada
pembelajar, bahwa
kegiatan kali ini adalah
tanya jawab

berdasarkan struktur
Adu ... lungsung ke ... ?,
Sampuai  di .. jam
berapa?, Kapan

sampai di ... 2.



e Sebatknya Anda yang
memulai memberi
pertanyaan.

e Anda arahkan sisi kartu
dengan gambar
pertanyaan ke arah
Anda, sebaliknya sisi

bergambarkan jawaban

"pada pembelajar.
Dengan demikian
pembelajar dapat
menjawab dengan

memperhatikan gambar
yang Anda pegang
Demikian sebaliknya

e lLakukan terus secara
bergantian.

o Lakukan sampa semua
kartu habis.

o Ulang: jika perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Ada ... langsung ke ..
?. Sampai di ... jam berapa?,
Kapan sampai di ... ? dalam
kalimat dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran

bebas). Ingat!! Pertimbangkan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

usia pembelajar yang sudah
lanjut.
Teknik Penyajian

® Berikan gambar bersen
pada pembelajar.

e Sebelumnya  jelaskan
bahwa Anda
mempunyai gambar
berser!

e Minta pembelajar untuk
membuat cerita
berdasarkan gambar
tersebut berdasarkan

struktur Ada

langsung ke ... 7?7,
Sampai di .. jam
herupa’. Kapan

sampai dr .. 7.

» Ben contoh bila periu

Struktur
1 dan 2

Tahap

Review

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur | dan 2 untuk
berkomunikasi dengan benar.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebith baik
perbesar ukuran kartu (ikuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan

usia pembelajar yang sudah
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lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong,.
Teknik Penyajian
e Benkan gambar berseri
(susun  secara acak)
pada pembelajar.
e Minta pembelajar untuk

membuat cerita yang,

menarik.

e Jelaskan pada
pembelajar bahwa
sebelum membuat

cerita, pembelajar harus

terlebih dahulu
menyusun gambar
sehingga menjadi

rangkaian yang tepat.

e Setelah ity minta
pembelajar untuk
membuat cerita
menggunakan  bahasa
Indonesia yang tepat
berdasarkan struktur |

dan 2.
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Tahap

Pengenalan

Tujuan

Pembelajar dapat mengenal

struktur Silakan ...!

Bahan dan Persiapan

Gandakan kartu. Lebih baik

perbesar ukuran kartu (ukuran

bebas). Ingat!! Pertimbangkan

usia pembelajar yang sudah

lanjut. Sajikan sudah terpotong-

potong,.

Teknik Penyajian

e Pegang kartuwletakkan
kartu d1 atas meya
¢ Lalu Anda membacakan

gambar yang ada dalam
kartu berdasarkan
struktur  Silakan ...
Misalnya: Gb. Situasi
orang mempersilakan
orang lain duduk di
kursi.. (Ingat!! Saat
membaca gambar, Anda

harus menunjuk benda

3. Pelajaran 9 — Silakan Masuk! pada gambar dan beri

Metode tekanan pada kalimat
Metode Langsung tersebut.
Jumlah Pembelajar e+ Minta pembelajar untuk

Perorangan, kelompok kecil memperhatikan gambar

Topik dan untuk menirukan
Imperatif Anda.

Struktur 1 ¢ Demikian  seterusnya
Silakan ..! sampai kartu habis.
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e Ulang: bila perlu

Tahap

Drill

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur  Silakan ...!  dalam
kalimat dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.

Teknik Penyajian

e Anda letakkan kartu
pertama terlebih dahulu
(urutan acak/bebas) di
atas meja.

e lalu tunjuk gambar
Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar
dan menyebutkan
kalimat imperatif yang
ada dalam  gambar
tersebut.

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

o Ulangi bila perlu.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur  Silakan ...! dalam
kalimat dengan benar.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu  Lebih  baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas), demikian juga untuk
kartu situast, lebih baik perbesar
ukuran tulisan. Ingat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut. Sajikan sudah

terpotong-potong.

Teknik Penyajian

o [etakkan kartu-kartu
berisikan gambar
imperatif (secara
acak/sebarkan) di atas
meja. Pegang  kartu
situasi

e Ambil kartu pertama
(secara acak) Bacakan
situasi yang ada dalam
kartu.

e Minta pembelajar untuk
mencari gambar
imperatif yang sesuai
dengan situast tersebut.

o Selanjutnya minta
pembelajar untuk

membacakan kalimat
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imperatif  yang tepat
sesuar dengan gambar.

o Dem:lkian  seterusnya
sampai kartu habis.

e Benkan contoh bila
perlu.

o Ulang bila perlu.

Struktur 2
Tolong ... !
Jangan ... !
Dilarang ... !
Tahap
Pengenalan
Tujuan
Pembelajar dapat mengenal
struktur Tolong ... !, Jangan ... !,
Dilarang ... ! dengan benar.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih bak
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usta pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.
Teknik Penyajian
o Pegang kartu/letakkan
kartu di atas meja.
¢ Bacakan gambar yang
ada dalam kartu
berdasarkan struktur
Tolong ... !, Jangan ... !,
Dilarang ... ! Misalnya:

Gb.  Situasi  orang

melarang orang lain
duduk di atas meja.
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan ben tekanan
pada kata yang
dimaksud). Anda
menunjuk gambar saat
menyebutkan  jangan
duduk di atas meja.

*  Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.

¢ Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

e Ulang: bila perlu.

Tahap

Drill

Tujuan

Pembelajar apat mengunakan
struktur 7olong ... !, Jangan ... !,
dan Dilarang ... ! dalam kalimat
dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajtkan sudah terpotong-

potong,.
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Teknik Penyajian
o Anda letakkan kartu
pertama terlebih dahulu
(urutan acak/bebas) di
atas meja.
* Lalu tunjuk gambar.
*  Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
e Minta pembelajar untuk
menyebutkan  kalimat
imperatif’  yang  ada

dalam gambar tersebut

berdasarkan struktur
Tolong ... |, Jangan ... |,
Dilarang ....

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

e Ulang: bila perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Tolong ... |, Jangan ... |,
dan Dilarang ... I dalam kalimat
dengan benar.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas), demikian juga untuk
kartu situast, lebth baik perbesar
ukuran tulisan. Ingat!!

Pertimbangkan usia pembelajar
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yang sudah lanjut. Sajikan sudah
terpotong-potong,.
Teknik Penyajian

e Letakkan  kartu-kartu
berisikan gambar
imperatif (secara
acak/sebarkan) di atas
meja.  Pegang  kartu
situasi,

e Ambil kartu pertama
(secara acak). Bacakan
situasi yang ada dalam
kartu.

e Minta pembelajar untuk
mencari gambar
imperatif yang sesuai
dengan sttuasi tersebut.

e Selanjutnya minta
pembelajar untuk
membacakan  kalimat
imperatif  yang tepat
sesuar  dengan gambar
berdasarkan struktur
Tolong ... ! Jangan ... !,
dan Dilurang ... !.

e Demikian seterusnya
sampal kartu habis.

o Berikan contoh bila
perlu.

o Ulang: bila perlu.
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Struktur
[ dan 2

Takap
Review
Tujuan
Pembelajar dapat mengunakan
struktur 1 dan 2 untuk
berkomunikasi dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih bak
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong,.
Teknik Penyajian

s Berikan gambar bersert

(susun  secara acak)
pada pembelajar.
o Minta pembelajar untuk

membuat cerita yang

menarik.

e Jelaskan pada
pembelajar bahwa
sebelum membuat

centa, pembelajar harus

terlebih dahulu
menyusun gambar
sehingga menjadi

rangkaian yang tepat.

o Setelah itu  minta
pembelajar untuk
membuat cerita

menggunakan  bahasa

Indonesia yang tepat
berdasarkan struktur |

dan 2.

4. Pelajaran 10 — Mau Nonton dengan

Saya?

Metode

Metode Langsung

Jumlah Pembelajar

Perorangan, kelompok kecil

Topik

Frekuensi

Struktur 1

Apakah Anda selalw/ biasanya/ sering/

kadang-kadang/ jarang ... ?

Apakah Anda pernah/ belum pernah

22

Kapan ...?

Sesudat/ sebelum ... apa yang Anda

lakukan?
Tahap
Pengenalan
Tujuan
Pembelajar dapat mengenal
struktur Apakah Anda
selalu biasanya sering kadung-
kadang jarang ... 7, Apukah
Anda pernalt belum pernah ... ?,
Kapan ...7, Sesudah sebelum ..
apa yang Anda lakukan?
Dengan tepat
Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar sesuai dengan

kebutuhan (minimal untuk Anda
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dan | orang pembelajar), lebth
batk  perbesar  ukuran  kartu
(ukuran bebas). Ingat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut. Sajikan sudah
terpotong-potong,
Teknik Penyajian
¢ Anda mempunyai kartu
" bergambar hobi,
kalender bulan Mei, dan
kartu berangkai. Pegang
kartu/letakkan kartu di
atas meja.

e kenalkan lebith dulu
gambar hobi. Anda
letakkan karlu pertama
terlebith dahulu (urutan
acak/bebas) di  atas
meja.

¢ Lalu Anda membacakan
gambar yang ada dalam
kartu  (Ingat!! Saat
membaca gambar, Anda
harus menunjuk gambar
dan beri tekanan pada
kata yang dimaksud).
Misalnya: Gb. Situasi
orang naik sepeda,
maka kalimat yang
Anda ucapkan adalah
“naik sepeda”. Tunjuk
gambar, beri tekanan
nada pada kalimat

tersebut.

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.
Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.
Ulang: bila perlu.
Selanjutnya, untuk
mengenalkan  struktur
selaiu biasanya-sering/
kadang-kadang jarang,
pernah belum  pernah,
dan Kapan gunakan
kalender dan kartu hobs.
Letakkan kalender di
alas meja

Lalu ambil dan
tunjukkan kartu  hobs
pada pembelajar (misal:
Gb. Situasi orang naik
sepeda).

Anda can  gambar
tersebut dalam kalender.
Prekdisikan apakah hobi
tersebut termasuk
selalu/biasanya/sering/
kadang-kadang/jarang,
pernah/belum  pernah,
dan Kapan dilakukan.
Sebutkan kalimat yang
dimaksud, misalnya:
“Dia  jarang  naik

sepeda’™
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¢ Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
¢ Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.
e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.
¢ Ulang: bila perlu.
o Demikian juga untuk
 kartu berangkai.
Gunakan kartu ini untuk
mengenalkan  struktur
sesudah sebelum.
¢ Gunakan gambar di
tengah sebagai patokan.
Kiri untuk kata sebefum,
dan sebelah kanan untuk

kata sesudah.

Tahap

Dnill

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Apakah Anda
selalu biasanya sering kadang-
kadang.jarang ... 7, Apakah
Anda pernah befum pernah ... 2,
Kapan ...?, Sesudahisebelum ...
apa yang Anda lakukan? Dalam
kahimat dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran

behas). Ingat!! Pertimbangkan
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usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.

Teknik Penyajian

* Anda mempunyai kartu
Agenda Dino pada han
Minggu dan kalender
bulan  Mei.  Pegang
kartu/letakkan kartu di
atas meja.

e Minta pembelajar untuk
membuat kalimat-
kalimat dengan
berdasarkan struktur
tersebut di atas dengan
gambar yang ada.

¢ Ben contoh bila perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Apakah Anda
selalu biasanva sering kadang-
kadang jarang ... ?, Apakah
Anda pernalt belum pernah ... 7,
Kapan ...?, Sesudah sebelum ...
apa yang Anda lakukan? Dalam
kalimat dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar sesuai dengan
kebutuhan (minimal untuk Anda
dan 1 orang pembelajar), lebih

baik perbesar ukuran kartu
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(ukuran

bebas). Ingat!!

Perimbangkan usia pembelajar

yang sudah lanjut. Sajikan sudah

terpotong-potong,.

Teknik Penyajian

Anda mempunyal 2
kartu, vaitu kartu A dan
kartu B. Berikan salah
satu kartu pada
pembelajar, yang lamn
Anda pegang. Selain itu,
Anda mempunyai
agenda Doni tahun 2004
dan kartu hobi.
Jelaskan pada
pembelajar, bahwa kali
i Anda ingin mencart
informasi tentang
frekuensi kegiatan Dino
bulan Juni dan tahun
2004.
Katakan bahwa kegiatan
berupa tanya jawab.
Sebaiknya Anda yang
mengawali untuk
membuat pertanyaan
berdasarkan struktur
Apakah Anda
selalu biasanya sering,
kadang-kadang;jarang
?,  Apakah Anda
pernah  belum pemah
?.  Kapan .7,

Sesudahsebelum ... apa

yung  Anda  lakukan?
(Ingat!! tekanan nada
saat membertkan
pertanyaan, lebth bwk
pertanyaan  dilafalkan
lebih lambat).

Untuk membuat
pertanyaan, perhatikan
gambar benda yang ada
di bawah gambar situasi
kamar.

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar
dan mendengarkan
Anda dengan teliti.
Minta pembelajar untuk
menjawab  pertanyaan
Anda berdasarkan
gambar dalam kartu
yang dipegangnya.
Lakukan secara
bergantian sampai
pertanyaan habis.

Ulangi bila perlu.
Selanjutnya,  gunakan
Agenda Doni tahun
2004. Kombinasikan
dengan kartu-kartu hobi
(bisa juga gunakan kartu
hobi tahap pengenalan).
Berikan agenda Dom

tahun 2004 pada
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pembelajar (bisa hanya

diletakkan di atas meja)

Jelaskan pada
pembelajar, bahwa
kegiatan berikutnya

masth  tanya jawab
menggunakan kartu-
kartu tersebut.

* Buat pertanyaan dengan
menunjukkan kartu hobi
pada pembelajar,
misalnya: “Apakah
Dont sering main golf
tahun 20047”; “Kapan
Doni  main Tennis?”
atau yang lain.

Minta pembelajar
menjawab  pertanyaan
berdasarkan agenda
tersebut. (Ingat!! Saat
memberikan
pertanyaan, Anda harus
membert tekanan nada
pada  benda  yang
dimaksud. Akan lebih
baik apabila pertanyaan
dilafalkan lebih lambat).
Demikian  seterusnya
sampai kartu hobi habis.

Ulangi bila perlu.
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Struktur 2

.. kan?

Tahap

Pengenalan

Tujuan

Pembelajar dapat mengenal
struktur ..., kan? Dengan benar.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.

Teknik Penyajian

e Pegang kartu/letakkan
kartu di atas meja.

e Bacakan situasi gambar
yang ada dalam kartu
berdasarkan struktur ...,

kan?  (Ingat!! Saat
membaca situasi dalam
gambar, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan beri tekanan
pada kata yang
dimaksud).  Misalnya:
Gb.  Situasi Dita
makaun. Di atas
gambar  Dita  ada
tulisan 11.00. Di
sebelah Dita ada tanda
tanya. Tunjuk gambar

tulisan 11.00 saat



membaca “jam 11.007,
lalu  tunjuk gambar
situasi  Dita  makan,
saat menyebutkan “Dita
makan”. dan menunjuk
tanda tanya saat Anda
menyebutkan ¢
kan?”, bert tekanan
_nada pada kata tersebut.
e Untuk menjawab
“ya/tidak” tunjuk jam
pada gambar di
sebelahnya, Bila jam
tidak  sesuai, maka
jawaban  yang ada
adalah “tidak™ atauun
sebaltknya.
e Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
* Minta pembelajar untuk
mengulangt kalimat
tersebut.
¢ Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

¢ Ulangi bila perlu.

Tahap

Dnill

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur ..., kan? Dalam kalimat
dengan benar.

Bahan dan Persiapan
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Gandakan kartu jawaban
sebanyak dua lembar, dan kartu
pertanyaan cukup satu kali.
Lebih baik perbesar ukuran
kartu {ukuran bebas). Ingat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut. Sajyikan sudah
terpotong-potong,

Teknik Penyajian

e Anda mempunyai kartu
dengan gamoar
pertanyaan dan kartu
dengan gambar
jawaban. Letakkan kartu
pertanyaan tumpuk
tertutup) di atas meja.

e Anda dan pembelajar
memegang kartu
jawaban masing-rmasing
satu lembar.

e Sebelumnya  jelaskan
pada pembelajar bahwa
kegiatan kali i1 adalah

tanya jawab
¢ Untuk memberikan
pertanyaan, harus

mengambil kartu, llalu
lawan menjawab
berdasarkan kartu -
jawaban masing-masing
yany dipegang.

e Sebarknya Anda yang
mengawali memberikan

pertanyaan, kemudian
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minta pembelajar
mernjawab.

e Lakukan secara
bergantian.

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

e Ulangi bila perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur ..., kan? Dalam kalimat
dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu jawaban dan
kartu  pertanyaan,  masing-
masing satu kali. Lebih baik

perbesar ukuran kartu {ukuran

bebas). Ingat!! Pertimbangkan

usia pembelgar yang sudah
lanjut. Sajtkan sudah terpotong-
potong.
Teknik Penyajian
e Anda mempunyat kartu
dengan gambar

pertanyan dan kartu

dengan gambar
jawaban.

e Bernkan kartu
pertanyaan pada

pembelajar. Pegang

kartu jawaban.
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e Jelaskan pada
pembelajar bahwa
kegiatan kali in1 adalah

tanya jawab.
e Untuk memberikan
pertanyaan, harus

membaca kartu, lalu
Jlawan menjawab
berdasarkan kartu
jawaban yang dipegang.
e Lakukan sampai
pertanyaan habis.

e Beri contoh bila perlu.

Struktur
1 dan 2

Tahap

Review

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan

struktur | dan 2 untuk

berkomunikasi dengan tepat.

Bahan dan Persiapan

Gandakan gambar dua kali

Lebih batk perbesar ukuran

gambar. Ingat!! Perumbangkan

usia pembelajar yang sudah

lanjut.

Teknik Penyajian

e Anda mempunyar dua

lembar gambar
percakapan. Berikan
salah satu gambar pada

pembelajar.
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¢ Anda dan pembelajar
akan mengadakan
percakapan.

e Sebelumnya, bagi peran
antara Anda dan
pembelajar berdasarkan
situast dalam gambar.

o Lehih baik Anda

- mengawali percakapan
tersebut.

e Beri contoh bila perlu.

5. Pelajaran 11 — Anda akan Berakhir

Pekan Ke Mana?

Metode

Metode Langsung.

Jumlah Pembelajar

Perorangan, kelompok kecil.

Topik

Akhir pekan

Struktur 1

Apa rencana Anda ._.?
Tahap
Pengenalan
Tujuan
Pembelajar dapat mengenal
macam-macam kegiatan akhir
pekan/liburan dan makna akhir
pekan.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebth baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan

usia pembelajar yang sudah

lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong,.
Teknik Penyajian

e Anda mempunyai kartu
kegiatan akhir pekan
dan kalender. Letakkan
kartu di atas meja.

e Letakkan gambar
kalender bulan Juli.

e Tunjuk han Sabtu dan
Minggu untuk
menjelaskan makna
akhir pekan. Ingat!!
Saat menyebutkannya,
beri tekanan nada pada
kata tersebut.

e Minta pembelajar untuk
memperhatikan lalu
menirukan apa yang
Anda ucapkan.

e Ulangi bila perlu.

e Selanjutnya, letakkan
kartu pertama terlebih
dahulu (urutan
acak/bebas) kegiatan
akhir pekan di atas
meja.

e Bacakan gambar yang
ada dalam kartu
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus
menunjuk gambar dan

beri tekanan pada kata
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yany dimaksud).
Misalnya: Gb. Situasi

orang jalan-jalan di

taman”. Tunjuk
gambar, sebutkan
“jalan-jalan™; Gb.
Situasi orang
memancing. Tunjuk
gambar, sebutkan

“memancing”, dll.

e Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.

¢ minta pembelajar untuk
menirukan Anda.

¢ Demikian seterusnya
sampai kartu habis.

o  Ulang: bila perlu.

Tahap

Dnll

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Apa rencana Anda ...?
dalam kalimat dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar sebanyak satu
kali. Potong-potong gambar,
lalu tempelkan kartu pertanyaan
dan kartu jawaban masing-
masing  menghadap  keluar.
Sebaiknya  perbesar  ukuran
gambar. Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah

lanjut.
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Teknik Penyajian

Dalam kartu, masing-
masing  sisi  terdapat
gambar, yaitu gambar
pertanyaan dan gambar
jawaban. Pegang kanu,
posisikan kartu tepat di
antara Anda tlan
pembelajar.

Pegang kartu, posisikan

tepat di antara Anda dan

pembelajar.
Jelaskan pada
pembelajar, bahwa

kegiatan kali ini adalah
tanya jawab.
Sebaiknya Anda yang
memulai memben
pertanyaan berdasarkan
struktur  Apa  rencana
Anda .7

Dalam memberi
pertanyaan, Anda
arahkan  sist  kartu
dengan gambar
pertanyaan ke  arah
Anda, sebaliknya sisi

bergambarkan jawaban

pada pembelayar.
Dengan demikian
pembelajar dapat
menjawab dengan

memperhatikan gambar

yang Anda pegang,



¢ Demikian sebaliknya.

e Lakukan terus secara

bergantian.

e Lakukan sampai semua

kartu habis.

e Ulangi jika perfu.

Tahap

Pengdatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Apa rencana Anda ...7
dalam kalimat dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Iigat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
Janjut.

Teknik Penyajian

e Anda mempunyai
gambar pasangan.
Berikan pada

pembelajar (sebaiknya
Anda juga memegang
sambar yang sama).

e Sebelumnya  jelaskan
pada pembelajar, bahwa
kegiatan kali ini adalah
menjodohkan gambar.

e Minta pembelajar untuk
mencart pasangan

gambar pertanyaan
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dengan gambar
Jawabannya, dengan

cara mengikuti garis

yang ada.

¢ Kemudian minta
pembelajar untuk
membuat kalimat

berdasarkan struktur
Apa rencana Anda ...?
berdasarkan gambar
tersebut.

e Benkan contoh bila

perlu.
Struktur 2
Anda akan berakhir
pekan/berlibur/berhari  Minggu ke
mana?
Mengapa ...?
Tahap

Pengenalan

Tujuan

Pembelajar dapat mengenal
struktur Anda akan berakhir
pekan/berlibur berhari  Minggu
ke mana?, Mengapa ...7 dengan
tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-

potong,.
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Teknik Penyajian

Dalam kartu, masing-
masing  sis1  terdapat
wgambai, yailu gambar
pertanyaan dan gambar
Jjawaban.

Pegang kartu pertama

terlebth dahulu (urutan

- acak/bebas), posisikan

kartu tepat di antara
Anda dan pembelajar.
Lalu Anda membacakan
gambar yang ada dalam
kartu pertanyaan
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus
memberi tekanan nada
pada kata yang
dimaksud).

Tunggu sampat
pembelajar memahami
gambar,

Lalu balik kartu,

tunjukkan kartu
jawaban pada
pembelajar.

Bacakan gambar
tersebut, (Ingat!!
Tekanan nada).

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
Minta pembelajar untuk

menirukan Anda.

e Demikian  seterusnya
sampat kartu habis.
e Ulangi bila perlu.

Tahap
Drill
Tujuan
Pembelajar dapat menggunakan
struktur Anda akan berakhir
pekan-berlibur-berhari  Minggu
ke mana?, Mengapa ...? dalam
kalimat dengan benar.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebth baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.
Teknik Penyajian
e Dalam kartu, masing-
masing  sisi  terdapat
gambar, yaitu gambar
pertanyaan dan gambar
jawaban.
e Pepang kartu, posisikan
kartu tepat di antara
Anda dan pembelajar.
¢ Sebelumnya, lebih baik
Anda jelaskan pada
pembelajar, bahwa
kegiatan kah i adalah

tanya jawab



e Sebaiknya Anda yang
memula memberi
pertanyaan.

e Dalam memberi
pertanyaan, Anda
arahkan  sist  kartu
dengan gambar
pertanyaan ke arah
" Anda, sebaliknya sisi

bergambarkan jawaban

pada pembelajar.
Dengan demikian
pembelajar dapat
menjawab dengan

memperhatikan gambar
yang Anda pegang
Demikian sebaliknya.

e Lakukan terus secara
bergantian.

e Lakukan sampai semua
kartu habis.

e Ulang) yika perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Anda akan berakhir
pekan berlibur berhari - Minggu
ke mana?, Mengapa ...7 dalam
kalimat deﬁgan benar.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih bak

perbesar ukuran kartu (ukuran
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bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong. Untuk kartu ‘mengapa’
dan ‘karena’ lebih baik beri cini
masing-masing (misainya kertas
untuk  menempel berbeda
warna).

Teknik Penyajian

e Anda mempunyai kartu
mengapa dan  kartu
karena. Pegang kariu
‘mengapa’.

e Sebarkan kartu ‘karena’
secara acak di sekitar
meja dalam  keadaan
terbuka.

e Sebelumnya  jelaskan
pada pembelajar bahwa
kegiatan kali tnt adalah
tanya jawab.

e Berikan pertanyaan
dengan  menunjukkan
kartu ‘mengapa’ pada
pembelajar, sambil
menanyakan situasi
yang ada dalam kartu.
Misalnya:  “Mengapa
Tono  sakit  gigi?”,
(Ingat!! Berikan
tekanan nada pada
kalimat tersebut)

e Kemudian minta

pembelajar untuk



mencart jawaban dalam
kartu ‘karena’.

e Minta pembelajar untuk
membacakan situas
dalam kartu itu

e Demikian seterusnya
sampai gambar habis.

¢ Ber contoh bila perlu.

e Ulangi bila perlu.

Struktur 3

Siapa yang ...7

Tahap

Pengenalan

Tujuan

Pembelajar ~ dapat  mengnal

struktur Siapa yvang ...7 dengan

benar.

Bahan dan Persiapan

Gandakan gambar, lalu

tempelkan gambar pertanyaan

dan gambar jawaban masing-

masing di sebaliknya. Perbesar

ukuran gambar, ingat!!

Pertimbangkan usia pembelajar

yang sudah lanjut.

Teknik Penyajian

e Dalam kartu, masing-

mastng  sist terdapat
gambar, yaitu gambar
pertanyaan dan gambar

jawaban.
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Pegang kartu pertama
terlebih dahulu (urutan
acak/bebas), posisikan
kartu tepat di antara
Anda dan pembelajar.
Bacakan gambar yang
ada dalam kartu
pertanyaan (Ingat!!
Saat membaca gambar,
Anda harus memben
tekanan nada pada kata
yang dimaksud).

Tunggu sampai

pembelajar memahami

gambar.

Lalu balik kartu,
tunjukkan kartu
Jawaban pada
pembelajar.

Bacakan gambar
tersebut, (Ingat!!
Tekanan nada).

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.
Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

Ulang) bila perlu.
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Tahap
Dnll
Tujuan
Pembelajar dapat menggunakan
struktur siagpa yang ...? dalam
kalimat dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar, lalu
tempelkan yambar pertanyaan
dan gambar jawaban masing-
masing di sebaliknya. Perbesar
ukuran gambar, ingat!!
Pertimbangkan usia pembelajar
yang sudah lanjut.
Teknik Penyajian

e Anda mempunyai

gambar pertanyaan dan

gambar jawaban.
e Tumpuk gambar
pertanyaan dalam

keadaan tertutup di
antara  Anda  dan
pembelajar.

e Sebarkan kartu jawaban
secara acak di atas meja.

e Jelaskan pada
pembelajar, bahwa
kegiatan kali ini adalah
tanya jawab.

e Lebth baik Anda yang
memberikan pertanyaan

terlebih dahulu.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

e Lakukan dengan
mengambil kartu paling
atas.

e Bacakan situasi yang
ada dalam kartu
pertanyaan.

e Minta pembelajar untuk
mencart  jawaban di
meja.

e Minta pembelajar untuk
membacakan situasi
yang ada dalam kartu
Jawaban.

e Lakukan secara
bergantian.

o Demikian  seterusnya
sampat kartu habis.

e Berikan  contoh  bila

perlu

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur siapa yang ...? dalam
kalimat dengan benar.

Bahan dan Persiapan
Gandakan  kartu. Perbesar
ukuran gambar, ingat!!

Pertimbangkan usia pembelajar

yang sudah lanjut.
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Teknik Penyajian

e Anda mempunyai
gambar pasangan.
Berikan pada

pembelajar (sebaiknya
Anda juga memegang,
gambar yang sama),
o Sebelumnya  jelaskan
" pada pembelajar, bahwa
kegiatan kah ini adalah
menjodohkan gambar.

e Minta pembelajar untuk

mencari pasangan
gambar pertanyaan
dengan gambar

jawabannya, dengan

cara mengikuti  garis

yang ada.

e Kemudian minta
pembelajar untuk
membuat kalimat

dengan struktur siapa
vang ...7 berdasarkan
gambar tersebut.

s Berikan contoh bila

perfu.

Struktur
1,2,dan 3

Tahap
Review

Tujuan
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Pembelajar dapat menggunakan
struktur 1, 2, dan 3 untuk
berkomuntkas: dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan gambar dua kali
Lebih bak perbesar ukuran
gambar. [ngat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut.
Teknik Penyajian
¢ Anda mempunyai dua
lembar gambar
percakapan. Berikan
salah satu gambar pada

pembelajar.

o Jelaskan pada
pembelajar, bahwa
kegiatan kali ini adalah
mengadakan
percakapan.

e Sebelumnya, bagi peran
antara Anda  dan
pembelajar berdasarkan
situast dalam gambar.

» Lebih batk Anda
mengawalli  percakapan
tersebut

s Bern contoh bila perlu
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6. Pelajaran 12 — Dia Tampan dan

Sedikit Gemuk

Metode

Metode Langsung

Jumiah Pembelajar
Perorangan, kelompok kecil
Topik

Deskripst, komparasi, superlatii
Struktur 1’

Apakah dia .7

Bagaimana orangnya”

Tahap

Pengenalan

Tujuan

Pembelajar dapat mengenal ciri-
cin dan keadaan seseorang atau
benda dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajtkan sudah terpotong-
potong.

Teknik Penyajian

¢ Anda mempunyai kartu
dengan gambar benda-
benda dan orang,

o Letakkan kartu pertama
terlebih dahulu (urutan
acak/bebas} di  atas
meja.

e Bacakan gambar yang

ada dalam kartu.

Misalnya. Gb. Orang
perempuan,

disebelahnya orang

laki-laki. Tunjuk
gambar orang
perempuan saat
menyebutkan kata

“perempuan”, lalu saat
menyebutkan kata
“laki-laki™, tunjuk
gambar orang laki-laki.
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan beri tekanan
pada kata yang
dimaksud).

e Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.

e Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.

¢ Demikian scicrusnya
sampai kartu habis.

o Ulang: bifa pertu

Tahap

Dnli

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Apukah dia ... 7 dan
bagaimana orangnya? Dalam

kalimat dengan tepat.
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Bahan dan Persiapan
Gandakan  kartu.  Lebth  baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.

Teknik Penyajian

¢ Anda mempunyai kartu
bertsikan gambar ciri-
cirl seseorang.

e letakkan kartu pertama
terlebth dahulu (urutan
acak/bebas) di atas
meja.

e Bacakan gambar yang
ada  dalam  kartu.
Misalnya: Gb. Orang
tua, disebelahnya anak

muda. Tunjuk gambar

orang tua saat
menyebutkan kata
“tua”, lalu saat
menyebutkan kata

“muda”, tunjuk gambar
anak muda (Ingat!!
Saat membaca gambar,
Anda harus menunjuk
benda pada gambar dan
beri tekanan pada kata
yang dimaksud).

e Minta pembelajar untuk

memperhatikan gambar.
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e Minta dia/mereka untuk
menirukan Anda.

e Demikian seterusnya
sampai kartu habis.

o Ulang: bila perlu.

Tahap

Penguatan

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Apakah dia ... ? dan
bagaimana orangnya? Dalam
kalimat dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong,

Teknik Penyajian

s Anda mempunyai kartu

beristkan gambar
seseorang dengan
identitasnya.

® lLetakkan kartu pertama
terlebih dahulu (urutan
acak'bebas) di atas
meja

e Minta pembelajar untuk
menyebutkan  cin-cin

seseorang yang sesuai
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dengan identitas dalam
gambar dengan tepat.

e Denikian seterusnya
sampai kartu habis.

s Beri contoh bila perlu.

o Ulang: hila perlu.

Struktur 2
Apakah .. lebih ... dari pada ...
Mana yang lebih ...?
Siapa yang lebih .7
Tahap
Pengenalan
Tujuan
Pembelajar dapat
membandingkan seseorang dan
sesuatu dengan tepat.
Bahan dau Persiapan
Gandakan kartu. Lebth bak
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong,
Teknik Penyajian
¢ Anda mempunyai kartu
perbandingan. Letakkan
kartu pertama terlebih
dahulu (urutan
acak/bebas) di  atas
meja.
e Bacakan gambar yang
ada  dalam kartu.

Misalnya: Gb. Sepatu

baru disebelahnya
sepatu lama. Tunjuk
gambar sepatu baru
saat menyebutkan kata ”
sepatu baru”, lalu saat
menyebutkan kata
“sepatu lama”, tunjuk
gambar sepatu lama
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan ben tekanan
pada kata yang
dimaksud).

« Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar,

¢ Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

¢ Ulang: bila periu.

Tahap

Drill

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur Apakalr ... lebil ... dari
pada .7, Muna yang lebih .2,
Siapa yang lebih 7 dalam
kalimat dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebth baik
perbesar ukuran kartu (ukuran

bebas). langat!! Pertimbangkan
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usia pembelajar vyang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potony.
Teknik Penyajian
¢ Anda mempunyai kartu
perbandingan. Letakkan
kartu di atas meja

Tumpuk dalam keadaan

tertutup.
e Jelaskan pada
pembelajar bahwa

kegiatan kali ini adalah
tanya jawab.

e Ambil kartu pertama
Misalnya: Gb. Sepatu
baru disebelahnya
sepatu  lama. Tunjuk
gambar  saat  Anda
memberikan
pertanyaan. Tunjuk
sepatu baru saat
menyebutkan kata 7
sepatu baru”, lalu saat
menyebutkan kata
“sepatu lama”, tunjuk
gambar sepatu lama
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan ber tekanan
pada kata yang
dimaksud).

e Minta pembelajar untuk

memperhatikan gambar.
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e Minta pembelajar untuk
menjawab  pertanyaan
berdasarkan gambar.

e Lakukan secara
bergantian.

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

¢ Ulang: bila perfu.

Tahap
Penguatan
Tujuan
Pembelajar dapat menggunakan
struktur Apakah ... lebih ... dari
pada ...?, Mana yang lebih ...?,
Siapa yang lebih 7. dalam
kalimat dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebith baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong. |
Teknik Penyajian
e Anda mempunyat kartu
perbandingan. Letakkan
kartu di atas meja

(tumpuk dalam keadaan

tertutup).
e Jelaskan pada
pembelatar bahwa
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kegiatan kali wni adalah Struktur 3
tanya jawab. ... apa yang paling .. ?
e Ambil kartu pertama

Misalnya. Gb. Celana

Siapa yang paling .7
Mana yang paling, ...?

baru disebelahnya
celana lama. Tunjuk
gambar  saat  Anda
memberikan

- pertanyaan. Tunjuk
baru saat menyebutkan
kata ” celana baru”, talu
saat menyebutkan kata
“celana lama”, tunjuk
gambar celana lama.
(Ingat!! Saat membaca
gambar, Anda harus
menunjuk benda pada
gambar dan beri tekanan
pada kata yang
dimaksud).

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
Minta pembelajar untuk
menjawab  pertanyaan
berdasarkan gambar.
Lakukan secara
bergantian.

Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

Ulang: bila perlu.

Tahap

Pengenalan

Tujuan

Pembelajar dapat mengenal

struktur ... apa yang paling ...?,

Siapa yang paling ...?, Mana

yang paling ...? dengan baik.

Bahan dan Persiapan

Gandakan kartu. Lebih baik

perbesar ukuran kartu (ukuran

bebas). Ingat!! Pertimbangkan

usia pembelajar yang sudah

lanjut. Sajikan sudah terpotong-

potong.

Teknik Penyajian

¢ Anda mempunyai kartu
perbandingan. Letakkan
kartu pertama terlebih
dahulu (urutan
acak/bebas) di  atas
meja
e Bacakan gambar yang

ada dalam kartu
berdasarkan struktur ...
apa yang paling .7,
Siapa yang paling .2,
Mana yang paling .7
Misalnya. Gb. Sepatu
A berukuran besar

disebelahnya sepatu B
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berukuran sedang dan
sepatu  C berukuran
kecil. Maka kalimat
yang harus Anda
ucapkan, misalnya
“"Mana yang paling
besar?” dan “Sepatu A
paling besar dari pada
- sepatu B dan sepatu

C".  (Ingat!!  Saat
membaca gambar, Anda
harus menunjuk benda
pada gambar dan ben
tekanan pada kata yang
dimaksud).

e Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.

e Minta pembelajar untuk
menirukan Anda.

¢ Demikian seterusnya
sampai kartu habis.

e Ulang, bila periu.

Tahap

Dnill

Tujuan

Pembelajar menggunakan
struktur ... apa yang paling ...?,
Siapa yang paling ...?, Mana
yang paling ...? dalam kalimat
dengan tepat.

Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih baik

perbesar ukuran kartu (ukuran
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bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Saytkan sudah terpotong-
potong,.
Teknik Penyajian
e Anda mempunyai kartu
perbandingan. Letakkan
kartu di  atas meja

Tumpuk dalam keadaan

tertutup.
e Jelaskan pada
pembelajar bahwa

kegiatan kali ini adalah
tanya jawab.

e Ambil kartu pertama.
Misalnya: Gb. Sepatu
A  berukuran Dbesar
disebelahnya sepatu B
berukuran sedang dan
sepatu  C berunkuran
kecil. Tunjuk gambar
saat Anda memberikan
pertanyaan  Misalnya;
"Mana yang paling
besar?” (Ingat!! Saat
membaca gambar, Anda
harus menunjuk benda
pada gambar dan ben
tckanan pada kata yang
dimaksud).

e Minta pembelajar untuk

memperhatikan gambar.
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* Minta pembelajar untuk
menjawab  pertanyaan
berdasarkan gambar.

o Arahkan pembelajar
untuk menjawab dengan
struktur  “Sepatu A
paling besar dari pada
sepatu B dan sepatu

.C.

o Lakukan secara
bergantian.

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

e Ulang bila perlu.

Tahap
Penguatan
Tujuan
Pembelajar menggunakan
struktur ... apa vang paling ...7,
Siapa yang paling ...?, Mana
yang paling ...7 dalam kalimat
dengan tepat.
Bahan dan Persiapan
Gandakan kartu. Lebih bak
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong,
Teknik Penyajian

e Anda mempunyai kartu

perbandingan. Letakkan
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kartu di atas meja

Tumpuk dalam keadaan

tertutup.
Jelaskan pada
pembelajar bahwa

kegiatan kali ini masih
tanya jawab.

Ambil kartu pertama.
Misalnya: Gb. Buku A
berharga Rp. 1.500,00
disebelahnya buku B
berharga Rp.
2.000,00 dan buku C
berharga Rp. 5.000,00,
Tunjuk gambar saat
Anda memberikan
pertanyaan. Misalnya;
”Mana yang paling
mahal?” (Ingat!! Saat
membaca gambar, Anda
harus menunjuk benda
pada gambar dan beri
tekanan pada kata yang
dimaksud).

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
Minta pembelajar untuk
menjawab  pertanyaan
berdasarkan gambar.
Arahkan pembelajar
untuk menjawab dengan
struktur ~ “Buku B

paling mahal dari
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pada buku B dan buku
Cn.

e Lakukan secara
bergantian.

e Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.

e Ulangi bila perlu.

Struktur
1,2,dan 3

Tahap

Review

Tujuan

Pembelajar dapat menggunakan
struktur 1, 2, dan 3 untuk
berkomunikasi dengan tepat.
Bahan dan Pessiapan
Gandakan kartu. Lebih baik
perbesar ukuran kartu (ukuran
bebas). Ingat!! Pertimbangkan
usia pembelajar yang sudah
lanjut. Sajikan sudah terpotong-
potong.

Teknik Penyajian

e Anda mempunyai kartu
perbandingan. Letakkan
kartu di atas meja
(tumpuk dalam keadaan
tertutup).

e Ambil kartu pertama.
Misalnya: Gb. Buku A
berharga Rp. 1.500,00
disebelahnya buku B
berharga Rp. 6.000,00

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dan buku C berharga
Rp. 5.000,00.

Minta pembelajar untuk
memperhatikan gambar.
Minta pembelajar untuk
mendesknipsikan
gambar berdasarkan
struktur 1, 2 dan 3.
Demikian  seterusnya
sampai kartu habis.
Ulangi bila perlu.
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Pelajaran 7- struktur 1 - Pengenalan

gooopo o
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Pelajaran 7- struktur 1 - Drill
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Pelajaran 7- struktur 1 - Penguatan
Gambar A
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Pelajaran 7- struktur 2 - Pengenalan

C—>
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Pelajaran 7-Struktur 1-Drill
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WARTEL
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MO ——=
WARUNG |
_ |

WARUNG

48



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pelajaran 7- struktur 2 - Penguatan
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Pelajaran 7- struktur 3 - Pengenalan
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Pelajaran 7- struktur 3 - Drill

Hotel Radison
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Bank indonesia
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Pelajaran 7- struktur 3 - Penguatan
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Review Pelajaran 7

Kartu Pertanyaan

Apotik ada di mana ?

\

Anda ada di Bl, anda akan w
ke bioskop.
Dari Bl ke bioskop lewat mana ?

Dari Bethesda ke Kantor Pos
lewat mana ?

Dari rumah pak Cahyono
ke Gramedia kira-kira
berapa jauhnya ?

Di seberang apotik
ada apa?

J

Dari wartel ke Kantor Pos
lewat mana?

Di mana rumah
pak Johan ?

-

Pak Cahyono dari restaurant,
dia akan pulang.
Dia bisa lewat mana ?

Di depan wartel ada apa ?

Dari rumah pak Johan ke apotik
lewat mana ?

Anda ada di butik, anda akan ke rumah
pak Johan.
Anda lewat mana ?

Dari wartel ke Gramedia
lewat mana ?

Dari toko buku ke Apotik
lewat mana?

T

Di mana toko buku ?

Gramedia ada di mana ?
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Struktur 1- Pelajaran 8 - Pengenalan

Lol g2
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Struktur 1-pelajaran 8-Drill
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| JOGJA I e il—?!g SEMARANGI
> | >
Rp 15.000,-

o MALIOBORO I

>
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e I JAKARTA I | J e
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Rp 185.000,-
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Struktur 1- Pelajaran 8 - Penguatan
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Struktur 2- Pelajaran 8 - Pengenalan
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“Struktur 2- Pelajaran 8 - Drill
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Struktur 2- Pelajaran 8 - Penguatan
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‘Pelajaran 8- Review
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Stuktur 1 - Pelajaran 9 - Pengenaian
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| Stuktur 1 - Pelajaran 9 - Drill
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Stuktur 1 - Pelajaran 9 - Penguatan
Kartu Situasi

Pak Johan pergi ke rumah Tono.

Pak Johan mau masuk
ke rumah Tono

Lucy pergi ke rumah Lisa,
Lusi mau duduk.

Mbak Nana capek, dia ingin tidur.

Mbak Ita lapar dia ingin makan.

Mabak Nini haus dia mau minum.

Helen pergi ke dokter gigi.
Nomor urutnya 12.
Sekarang masih nomor 6.

Pak santo marah dengan Dina,
dia mau Dina keluar dari kantornya.

Deni sedang duduk, Sinta mau
Deni berdiri.
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|
1
1

{Stuktur 1 - Pelajaran 9 - Pengenalan
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Stuktur 2 - Pelajaran 9 - Drill
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Pelajaran 9 - Review
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Pelajaran 9-Review
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Pelajaran 10 - Struktur 1 - Pengenalan
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05.00 - 08.00 08.00 - 10.00 10.00 - 12.00
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Juni
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Pelajaran 10 - Struktur 2 - Pengenalan

? 11.00 WIB

11.00 wWiB

Santi
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Pelajaran 10 - Struktur 2 - Drill
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Pelajaran 10 - struktur 2- Penguatan

Agenda Diki Hari Sabtu

Pukul Kegiatan
08.00 -10.00 Berenang
10.00 - 12.00 Golf
12.00 - 13.00 Melukis
14.00 - 16.00 Bulu Tangkis
16.00 - 16.30 Menulis Surat
16.30 - 18.00 Tennis
19.00 - 21.00 Nonton film di bioskop
22.00 - ... Baca Novel
08.00 - 10.00 11.00 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 14.00

16.00 16.30 16.00 - 17.30 18.00 - 21.30 22.00

S

Fllm“
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Pelajaran 10 - Review

Giovani

Cherry
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Pelajaran 11- Struktur 1- Pengenalan

Juli

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis

27 28 29 30 1

4 5 6 7 8

11 12 13 14 15

18 19 20 21 22
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Pelajaran 11- Struktur 1- Drill
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Pelajaran 11-Struktur 1-Penguatan
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Pelajaran 11- Struktur 2- Pengenalan
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Pelajaran 11- Struktur 2- Drill
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Pelajaran 11- Struktur 2- Penguatan

g g
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Pelajaran 11- Struktur 3- Pengenalan
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Pelajaran 11- Struktur 3- Drill
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Pelajaran 11- Struktur 3- Penguatan

Joko

Tomi
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3 Pelajaran 11- Review
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Pelajara1 12-Struktur 1- Pe1geralaa
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Pelajaran 12- Struktur 1- Drill
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Pelajaran 12- Struktur 1- Penguatan

Nama : Santo
Umur : 70 tahun
Berat: 52 kg
Tinggi: 175 cm
Ukuran baju : M

Ukuran celana : 32

N

Nama : Ratna
Umur : 28 tahun
Berat : 48 kg
Tinggi : 162 cm
Ukuran baju: S

Ukuran celana : 27

J
\

Nama : Yitno
Umur : 30 tahun
Berat: 87 kg
Tinggi : 182 cm
Ukuran baju : XL

Ukuran celana : 42

\

¥

Nama : Dista
Umur : 11 tahun
Berat : 21 kg
Tinggi : 125¢cm
Ukuran baju: §

Ukuran celana : 14

J
N

y
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Pelajaran 12- Struktur 2- Pengenalan

Retno tna

=

Rp 150.000,- Rp 130.000,-
40 36

Porsi
2 orang

"

Porsi
1 orang
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Pelajaran 12- Struktur 2- Penguatan
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Pelajaran 12- Struktur 3- Pengenalan

Lisa

Risa Nita Dea i
10/ jam 15/ jam 20 i jam

{( € _
i
Batu D @
Batu E
Batu F

118



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pelajaraa 12- Struktur 3- Drill
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Pelajaran 12- Struktur 3- Penguatan
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Pelajaran 12- Review
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